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ABSTRAK 

Nama    : Zainuddin (0301162208) 

Fakultas/Jurusan  : FITK/Pendidikan Agama Islam 

Pembimbing I   : Drs. Abd. Halim Nasution, M.Ag 

Pembimbing II     : Dra. Arlina, M.Pd 

Judul     : Model Pengembangan Kecerdasan 

Spiritual dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di 

MTs Pondok Pesantren Yatim An-Nursali Binjai  

 

Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual, Pembelajaran, Al-Qur’an Hadits      

   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pengembangan 

kecerdasan spiritual yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadits di MTs Pondok Pesantren An-Nursali Binjai Kelurahan/Desa Cengkeh 

Turi, Kecamatan Binjai Utara, Kotamadya Binjai (Sumatera Utara).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomenologis. Data 

penelitian ini berupa hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sumber 

datanya berasal dari guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits sebagai informan 

kunci. Sedangkan informan pendukungnya adalah para santri, kepala sekolah dan 

kepala pengasuhan. Penentuan informan dilakukan secara snowball sampling dan 

informan key. Teknik pengumpulan data yang digunakan pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan teknik Lexy 

Moleong, Miles dan Huberman dengan mengikuti tiga langkah yakni reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Untuk membangun keterpercayaan data 

digunakan teknik perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi 

dan analisis kasus negatif.  

Hasilnya menunjukkan bahwa (1) Kecerdasan spiritual dikembangkan 

melalui persiapan pembelajaran, pembelajaran di kelas, dan pembelajaran di luar 

kelas; (2) Dalam mengembangkan kecerdasan spiritual lebih dominan dilakukan 

diluar kelas dari pada pembelajaran didalam kelas; (3) Salah satu model yang 

digunakan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual santri adalah dengan 

menggunakan model halaqah yang dilakukan dengan membentuk lingkaran yang 

dipimpin oleh mudarris (kakak kelas).    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran pendidikanindiyakini sebagaiinsolusi untukinmeningkatkan 

kualitasiIQ (IntelligenceiQuotient), EQ (EmotionaliQuotient), daniSQ (Spiritual 

Quotient). Kecerdasaniispiritual sebagai puncakikecerdasan yang jauhimelejit 

melebihi IQ daniEQ. IQ atau disebutiIntelligence Quotient adalahisuatu bentuk 

kecerdasan yangibersandarkan nalar, rasioiintelektual, yaitu caraiberpikir secara 

linier yangimeliputi kemampuaniberhitung, menganalisa sampaiimengevaluasi.  

SementaraiiEQ atau Emotional Quotientiiberdasarkan emosional, yaitu 

kecerdasan yangiimampu mengendalikan emosiidan memberi empatiisehingga 

seorang mampuibersikap wajar. Makaihakikat sejati SQiatau Spiritual Quotient 

didasarkan padaikecerdasan jiwa. Kecerdasaniini melahirkan kemampuaniuntuk 

menemukan maknaihidup, serta memperluasibudi pekerti.
1
 

Haliini juga dikaitkan denganipernyataan dari penemuikecerdasan spiritual 

Danar Zohariidan Ian Marshall, merekaiiberdua menegaskan bahwaiitanpa 

kecerdasanispiritual (SQ) maka IQ daniEQ tidak akan berjalanidengan efektif dan 

optimal. Kecerdasaniispiritual menurut mereka merupakanikecerdasan tertinggi 

yangimelingkupi seluruh kecerdasaniyang ada padaimanusia. Artinya, kecerdasan 

spiritualimelingkupi seluruhikecerdasan-kecerdasan yangiterdapat padaimanusia.
2
 

                                                
1 Rus‟an, “Spiritual Quotient (SQ): The Ultimate Intelligence”, Jurnal Lentera 

Pendidikan Vol. 16 No. 1, (2013), hal. 91 
2 Triantoro Safaria, (2007), Spiritual Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan 

Spiritual Anak, Yogyakarta: GRAHA ILMU, hal. 15 
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Dalam haliini, melihat dari tigaikecerdasan yang ada bahwaikecerdasan 

spiritual (SQ) merupakanilandasan yang diperlukaniuntuk memfungsikaniIQ dan 

EQ secaraiefektif. Bahkan SQ merupakanikecerdasan tertinggiiseseorang, orang 

yang memilikiikecerdasan spiritual biasanyaimemiliki dedikasi kerjaiyang tulus 

dan jauhiidari kepentinganipribadi (egoisme) apalagi bertindakidzalim kepada 

orangilain.  

Untuk mendapatkanihasil yang optimal dariiproses belajar, hendaknya 

lembagaipendidikan sekolah dapatimelaksanakan juga pembinaanispritiual pada 

siswa, pembinaanispiritual dimaksudkan sebagaiicara untuk menyikapiispiritual 

manusia melaluiilatihan-latihan yangibersifat fisik dan nonifisik. Latihan-latihan 

tersebutidiantaranya melakukanikegiatan bacaan dan hafalan, melakukan puasa, 

mendirikan salat, berdzikir, muhasabah, dan bermujahadah dalam menekanihawa 

nafsu.  

Dariiproses pembinaan spiritualiini, maka siswa bukanihanya memperoleh 

kecerdasaniintelekual (IQ) saja melainkanijuga mendapatkan kecerdasanispiritual 

(SQ). Maka dari itu, kecerdasanispiritual penting untukidikembangkan dalam 

rangkaimewujudkan nilai daniperilaku (akhlak) yang baikipada siswa. 

Kecerdasan spiritual tidak bisa begitu saja terbentuk dan berkembang, 

harus ada yang membentuk kecerdasan spiritual seorang anak. Oleh karena itu, 

hal ini sangat diperlukan peran dan perhatian dariiorang tua karena orangitua 

merupakan teladan bagiiianak. Maka sebelumiiorang tua membimbingiidan 

mendidik anak-anaknyaiuntuk mampu mencapaiikecerdasan spiritual, terlebih 

dahuluiorang tua harus cerdasisecara spiritual.  
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Anak yangicerdas secaraispiritual, sedikit banyakidihasilkan dari orangitua 

yang jugaicerdas secaraispiritual. Orang tua yangisakit secara spiritualisedikit 

banyak akaniimempengaruhi anaknyaiiuntuk terjerumus dalam keadaaniisakit 

secara spiritualisehingga ketika anakimelihat orang tuanya jauhidari nilai-nilai 

religiusispiritual, maka anakipun akan bisaimengikuti jejak ayahiibunya.
3
 

Salah satuiicara untuk mengembangkanikecerdasanispiritual pada anak 

adalahiidengan menerapkan pendidikan agama pada anak sejak dini. Dalam 

melaksanakan proses pendidikan agama bagi anak dalam keluarga, setiap orang 

tua dituntut menggunakan teknik dan pendekatan yang tepat sehingga 

berpengaruh dalam mengembangkan kepribadian yang baik bagi anak.
4
  

Selain orangintua, guru jugainikut berperan dalam membentuk dan 

mengembangkan kecerdasan spiritual seorang anak.  Pada prinsipnyaidalam dunia 

pendidikan, dalamiiproses pembelajaran seorangiguru seharusnya tidakihanya 

mementingkaniikecerdasan IQ sajaiipada siswa tetapi jugaiimemperhatikan, 

menumbuhkan sertaimengembangkan kecerdasaniemosional dan spiritualipada 

siswa. Sehinggaindapat menghasilkan lulusan-lulusaninyang tidakinhanya 

berintelektualitinggi, tetapi juga dapatimenghasilkan lulusan yangiberwawasan 

luas, beretikaimoral dan mempunyai spiritualiyang tinggi. 

Pondokipesantren sebagai lembagaipendidikan juga pengajaraniagama dan 

sosialikeagamaan, beberapa ciriikhas yang dimiliki olehipondok pesantrenisecara 

umum yangiimasih dipertahankan sampaiiisekarang ini adalahiikiai, santri, 

                                                
3 Ibid, hal. 10-11 
4 Nurussakinah Daulay, (2015), Psikologi Kecerdasan Anak, Medan: PERDANA 

PUBLISHING, hal. 56 
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pengajaran kitabiiIslam klasik, masjid, daniipondok. Sistem pendidikaniidan 

pengajaranidipondok pesantren diklasifikasikanimenjadi tiga tipe, yaituipesantren 

tradisional, pesantrenisemi modern, dan pesantrenimodern.  

Keberadaaniipondok pesantren diiiIndonesia dalamiiperkembangannya 

sangat berpengaruhiiterhadap masyarakat diiisekitarnya, terutama dalamiihal 

pendidikan. Hal iniidisebabkan bahwa sejakiawal berdirinya pesantrenidisiapkan 

untuk mendidikiidan menyebarkan ajaraniiIslam kepada masyarakatiimelalui 

pengajian baikidengan sistem tradisionalimaupun modern. 

Banyaknya perbincangan tentang pesantren, bahkan yang berangkat dari 

sudut pandang miring sekalipun, ternyata tidak mengakibatkan berkurangnya 

minat warga masyarakat pada lembaga pendidikan ini. Jika terjadi pengurangan 

murid pada sebagian pesantren maka terjadi kelebihan calon santri pada sebagian 

yang lain, ini menunjukkan adanya dinamika.  

Pesantren memandang pendidikan tidak hanya merupakan kebutuhan 

warga negara, melainkan juga hak-hak warga negara yang pesantren ikut serta 

memajukan pemenuhannya. Peran pesantren sebagai lembaga pendidikan telah 

dimulai bahkan sejak masa yang sangat jauh sebelum sekolah-sekolah model 

Barat diselenggarakan dan Negara Indonesia mencapai kemerdekaannya.
5
  

Mengenal dan memahami kandungan Al-Qur‟aniidan Hadits merupakan 

hal yang wajib bagiiikaum muslim. Proses untukiimengenal daniimemahami 

kandungan Al-Qur‟an daniiHadits tidak ada kataiiterlambat, kapanpuniidan 

berapapuninusianya. Pemberian pelajaraniiAl-Qur‟an Hadits kepadaiisiswa/i 

                                                
5 M. Dian Nafi, dkk, (2007), Praksis Pembelajaran Pesantren, Yogyakarta: Insite for 

Training and Development (ITD), hal. 6-7 
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bertujuan untukiimemberikan pemahamaniiagar siswa sejak dini belajariuntuk 

beriman danibertakwa kepada AllahiSwt.
6
  

Oleh karenaiitu, pembelajaran Al-Qur‟aniHadits sangat pentingidiberikan 

siswa/i terutamaidi pesantren. Maka, perluibagi guru untuk merumuskanitujuan 

pembelajaran Al-Qur‟aniiHadits. Secara substansialimata pelajaraniAl-Qur‟an 

Hadits memilikiiikontribusi dalam memberikanimotivasi kepada pesertaididik 

untuk mencintaiikitab sucinya, mempelajari danimempraktekkan ajaran Islamidan 

nilai-nilaiiyang terkandung dalamiAl-Qur‟an Haditsisebagai sumber utamaiajaran 

Islam daniisekaligus menjadi pegangan daniipedoman hidup dalamikehidupan 

sehari-hari.
7
  

Berdasarkan observasiidan wawancara yang penulisilakukan pada hari 

Rabuiitanggal 22 Januari 2020 berdasarkan informan yang merupakan guru mata 

pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits memaparkan bahwasanya masih adanya sebagian 

peserta didik yang shalatnya belum menjadi suatu kebutuhan melainkan tuntutan 

sehingga harus diingatkan, masih adanya keterlambatan santri dalam 

melaksanakan shalat, masih adanya peserta didik yang berteman secara berkubu-

kubu. Peneliti juga memperoleh informasi yang didapat dari beberapa santri 

bahwasanya ada beberapa santri yang tidak melaksanakan shalat dan ada juga 

yang masih bermain-main dalam shalat sehingga membuat mereka mendapatkan 

hukuman agar membuat mereka menjadi jera. Hukuman yang diberikan umumnya 

seperti membuat botak untuk hukuman beratnya, untuk hukuman ringannya 

biasanya membersihkan kamar mandi, membersihkan halaman, kemudian juga 

memberi tugas contoh membaca atau mengulangi muraja‟ah hafalan Qur‟an.  

       Alasan saya meneliti ini karena adanya teori mengenai model kecerdasan 

spiritual karena pada umumnya siswa pondok pesantren lebih tinggi kecerdasan 

sosial dan kecerdasan spiritualnya. Berdasarkan uraian diatas, makaiipeneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Model Pengembangan 

Kecerdasan Spiritual dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Pondok 

Pesantren Yatim An-Nursali Binjai”. 

                                                
6 Achmad Lutfi, (2009), Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits, Jakarta: Depag RI, hal. 36 
7 Ibid., hal. 36 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusanimasalah berdasarkan lataribelakang masalah diatasiyaitu 

yang berkaitanindengan Model PengembanganiiKecerdasan Spiritualiidalam 

PembelajaraniiAl-Qur‟an Hadits diiiPondok Pesantren An-Nursali Binjai yang 

meliputi: 

1. Apa modelipengembangan kecerdasanispiritual yang dilaksanakan dalam 

pembelajaraniAl-Qur‟an Hadits diiPondok Pesantren An-Nursali Binjai? 

2. Bagaimana pelaksanaanimodel pengembanganikecerdasan spiritualidalam 

pembelajaraniAl-Qur‟an Hadits diiPondok PesantreniAn-Nursali Binjai? 

3. Mengapa model yang demikian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

An-Nursali Binjai? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokusipenelitian, makaitujuan dari penelitianiini adalah: 

1. Untukimmengetahui gambaran secara mendetail tentang model 

pengembanganikecerdasan spiritual yangidilaksanakan oleh guru dalam 

pembelajaraniAl-Qur‟an Hadits diiPondok Pesantren An-Nursali Binjai. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan modelipengembangan kecerdasanispiritual 

yang dilaksanakaniioleh guru dalamipembelajaran Al-Qur‟aniHadits di 

PondokiPesantren An-Nursali Binjai. 

3. Untuk mengetahui alasan guruiimenerapkan model yangiidemikian di 

PondokiPesantren An-Nursali Binjai. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkaninfokus penelitian, dapatindijelaskan dua manfaatiiyang 

diharapkan dariipenelitian iniiyaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secaraiiteori, penelitian iniidiharapkan dapat memberikanikontribusi 

positif bagiiipeneliti dan pembacaiidalam rangka memperkayaiikhazanah 

keilmuan dan berkenaanidengan Model PengembanganiKecerdasan Spiritual 

Dalamiipembelajaran Al-Qur‟aniiHadits Di PondokiiPesantren An-Nursali 

Binjai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian iniibermanfaat bagi guruiagama Islam dalam menerapkan 

kepada siswa arti penting Model Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

Dalam pembelajaran Al Qur‟aniiHadits Di PondokiiPesantren An-

Nursali Binjai. 

b. Penelitian iniiijuga bermanfaat bagiiisiswa sebagai pedoman dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa pada pembelajaraniAl-

Qur‟an HaditsiDi Pondok Pesantren An-NursaliiBinjai. 

c. Denganiadanya penelitianiiini, Pesantren akan lebih memahamiiarti 

penting ModelimPengembangan Kecerdasan SpiritualimDalam 

pembelajaraniiAl-Qur‟an Hadits DiiiPondok Pesantren An-Nursali 

Binjai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Model Pengembangan Kecerdasan Spiritual  

       Model secara Etimologi berarti contoh, ragam, acuan atau macam.
8
 

Pengertian Model menurut Good dan Travess adalahiabstraksi dunia nyataiatau 

representasi peristiwaikomplek, atau sistem, dalamibentuk naratif, matematis, 

grafis, atau lambangilain. Disebutkan pulaiibahwa suatu modeliidapat dipakai 

untukimmenirukan, menunjukkan, menjelaskan, memperkirakan, atau 

memperkenalkanisesuatu.
9
 

       Sedangkan Miarso mendefenisikan model adalah repsetensi sesuatu proses 

dalamibentuk grafis, dan/atauinaratif, dengan menunjukkaniunsur-unsur utama 

sertaistrukturnya. Guftasson menguraikanifungsi model adalahisebagai alat untuk 

mempermudahikomunikasi atau petunjukiteratur yang bersifatipreskriptif guna 

pengambilanikeputusan atau petunjukiperencanaan untuk kegiatanipengelolaan.
10

 

       Joyce dan Welliiberpendapat bahwa modelipembelajaran adalahisuatu 

rencana atauipola yang dapatidigunakan untuk membentukikurikulum (rancangan 

pembelajaranijangka panjang). Model-model pembelajaraniini dapat dijadikan 

                                                
8 Abuddin Nata, (2014), Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, hal. 

209 
9 Farida Jaya, (2018), Perencanaan Pembelajaran PAI, Medan: Cv Gema Ihsani, hal. 20 
10 Ibid., hal. 21 
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oleh guru sebagai acuan (modelipembelajaran) yang sesuai daniefesien dengan 

pesertaididik guna mencapaiitujuan pendidikan yang sebenarnya.
11

 

       Adapun yangindimaksud dengan pengembanganiipembelajaran ialah 

seperangkatinprosedur yang berurutaninuntuk melaksanakaninpengembangan 

pembelajaran. Pengembanganipembelajaran ini terdiri dariiseperangkat kegiatan 

yang meliputiinperencanaan, pengembangan daniievaluasi terhadapiisistem 

pembelajaraniyang sedangidikembangkan. 

       Kecerdasan spiritual adalahiikecerdasan yang mengangkatifungsi jiwa 

sebagaiiperangkat internalidiri yang memiliki kemampuanidan kepekaanidalam 

melihat maknaiiyang ada dibalik sebuahiikenyataan atau kejadianiitertentu. 

Kecerdasaniispiritual terkait eratiidengan kemampuan yangiiberujung pada 

pencerahanijiwa.
12

 

       Orang yangiimempunyai kecerdasanispiritual yang baik akaniimampu 

memaknai secaraipositif pada setiapiperistiwa, masalah bahkanipenderitaan yang 

dialaminya. Denganimemberikan makna yangipositif itu, maka seseorangiakan 

mampu membangkitkanijiwanya dan melakukaniperbuatan dan tindakaniyang 

positif. Secaraiteknis, kecerdasan spiritualiyang sangat terkait denganipersoalan 

makna daninilai ini pertama kaliidigagas dan ditemukanioleh Danah Zohar.
13

 

       Danah Zoharidan Ian Marshall yang memperkenalkan istilah SQiuntuk 

pertama kalinya. SQ adalahilandasan yang diperlukaniuntuk memfungsikaniIQ 

dan EQ secaraiefektif. Selanjutnya, mereka secaraiterpisah maupun bersamaitidak 

                                                
11

 Rusman, (2012), Model-Model Pembelajaran, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, hal. 

133 
12 Akhmad Muhaimin Azzet, (2017), Mengembangkan Kecerdasan Sosial bagi Anak, 

Yogyakarta: KATAHATI, hal. 39 
13 Akhmad Muhaimin Azzet, Loc.Cit. 
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cukupinuntuk menjelaskan keseluruhaniikompleksitas kecerdasaniimanusia, 

kekayaanijiwa, juga imajinasinya.
14

 

       Danah Zoharidan Ian Marshall menjelaskanibahwa kecerdasanispiritual 

sebagai “isithe necessary foundationifor the effective functioningiof both IQ and 

EQ. itiiour ultimateiiintelligence”. Mereka berduaiimenegaskan bahwa tanpa 

kecerdasanispiritual (SQ), maka IQ daniEQ tidak akan berjalan denganiefektif dan 

optimal. Kecerdasanispiritual menurut merekaimerupakan kecerdasanitertinggi 

pada manusia, yangimelingkupi seluruh kecerdasaniiyang ada padaimanusia. 

Artinya, kecerdasanispiritual melingkupi seluruhikecerdasan-kecerdasaniyang 

terdapat padaimanusia.
15

 

       Khalil Khavari mengatakaniibahwa kecerdasaniipiritual (SQ) adalah 

fakultas dariidimensi non materialikita, ruhimanusia. Pendidikan SQ adalah ibarat 

mengasah intan yangibelum terasah yangisemua orang memilikinya. Menurut 

Khalil dan Zohar kecerdasan spiritualiidapat ditingkatkan daniijuga dapat 

diturunkan.
16

 

        M. QuraishiShihab menyatakan bahwaikecerdasan spiritual adalahisebuah 

kemampuan untukimenemukan makna hidup, sertaimemperhalus budiipekerti. 

Seseorang dapatiimemberi makna hidupnyaiidalam kapasitas apapuniiyang 

                                                
14 Ratna Sulistami dan Erlinda Manaf Mahdi, (2006), UNIVERSAL INTELLIGENCE: 

Tonggak Kecerdasan untuk Menciptakan Strategi dan Solusi Menghadapi perbedaan, Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, hal. 39 
15 Triantoro Safaria, Loc.Cit., hal. 15 
16 Belferik Manulang dan Sri Milfayetty, (2004), Perspektif Ilmu Pendidikan Membentuk 

Kepribadian: Esensi Pendidikan IQ-EQ-SQ, Medan: Yayasan Refleksi Pendidikan, hal. 153 
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dimilikinya. Dengan katailain, setiap orangimemiliki peluang yang samaiuntuk 

memberiimakna dalam hidupnyaiapapun kapasitasnya.
 17

 

       Al-Ghazali dalam kitabnya Bidayatul Hidayah menerangkan bahwa 

konsep kecerdasan spiritual adalahiiusaha menghadirkan tuhan dalamisetiap 

aktifitas sehinggailebih bermakna sekaligusimengembalikan manusia padaifitrah 

awalinpenciptaannya, yaitu bersaksiiitiada Tuhan kecualiinAllah Swt dan 

sesungguhnyaiiMuhammad adalahiiutusan-Nya. Dimulai denganicara mengajak 

manusiaiiuntuk menetapi takwa secaraiilahiriah, sebelum meningkatiipada 

pengamalan takwaisecara bathiniah.
18

 

       Dariiibeberapa pengertian diatas dapatidisimpulkan bahwaikecerdasan 

spiritual adalahikemampuan manusia untukimengenali potensi fitrah yangiada 

didalam dirinyaiisehingga menjadikan aktivitasikesehariannya sebagaiibentuk 

ibadah danipengabdian kepada AllahiSwt.  

2. Kecerdasan Spiritual dalam Al-Qur’an 

       Kecerdasaniintelektual (IQ) dapat dihubungkanidengan kecerdasaniakal 

pikiran („aql), sementaraikecerdasan emosional (EQ) lebihidihubungkan dengan 

emosiidiri (nafs), dan kecerdasanispiritual mengacu padaikecerdasan hati, jiwa, 

atauidisebut denganiqalb. Sebagaimana firmaniAllah dalamiQ.S. Ar-Ra‟diayat 

27-28: 

                                                
17 Rus‟an, Op.Cit., hal. 96 
18 Nur Hakim, Kecerdasan Intelektual, Emosional dan Spiritual dalam Perspektif 

Bidayatul Hidayah, Jurnal of Islamic Education Studies, Vol. 1 No. 2, (2018), hal. 226 
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       Artinya: Orang-oranginkafir berkata: “Mengapa tidakinditurunkan 

kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dariinRabb-Nya”. Katakanlah: 

“SesungguhnyaiAllah menyesatkan siapaiyang dikehendaki danimenunjukkan 

kepada orangiyang bertaubat kepada-Nya. (yaitu) orang-orangiyang beriman dan 

hati merekaimenjadi tentram denganimengingat Allah. Ingatlah hanyaidengan 

mengingat Allahihati menjadiitentram” (Q.S. Ar-Ra‟d: 27-28)
19

 

       Berdasakan tafsir Ibnu Katsir hal ini sudahiidibicarakan berkali-kali 

sebelumnya, daniisesungguhnya Allah berkuasaiuntuk memenuhi permintaan 

mereka. Maksudnya, Allah-lah yang menyesatkan dan memberi petunjuk, baik 

denganimengutus Rasul denganitanda (mukjizat) seperti yangimereka minta, atau 

tidak memenuhiipermintaan mereka karenaipetunjuk dan penyesataniiitu tidak 

tergantungipada adanya mukjizat atauitidak adanyaimukjizat. Allahimemberikan 

petunjukikepada orang yangibertaubat dan kembaliikepada-Nya sertaimemohon 

pertolonganikepada-Nya dengan berendahidiri kepada-Nya.
20

 Dan hatiimereka 

senang danitenang berada disisiiAllah, merasa tentramidengan mengingat-Nya 

danirela (ridha) Allah sebagaiiipelindung dan penolong-Nya. Itulahihal yang 

sepantasnyaidiperoleh dengan mengingatiAllah Swt.
21

 

       Berdasarkan ayat dan tafsir diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

keterangan tambahan dan jawaban Allah terhadap permintaan orang kafir tentang 

Al-Qur‟aniadalah mukjizat NabiiMuhammad Saw. yangiterdapat pada ayat 27 

karena mereka mengingkari bahwa Al-Qur‟an adalah bukti kebenaran dari 

mukjizat kenabian. Ayat diatas juga menjelaskan tentang keadaan orang mukmin 

yangibertakwa yang digambarkan oleh Allah Swt. bahwa mereka adalah orang-

                                                
19

 Darmadi, (2018), KECERDASAN SPIRITUAL: Anak Usia Dini dalam Cakrawala 

Pendidikan Islam, Lampung Tengah: Guepedia, hal. 21 
20 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, (2003), Tafsir Ibnu 

Katsir Cet. 2 Jilid 4, Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, hal. 499 
21 Ibid., hal. 500  
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orang yang mengaku akan kebesaran-Nya dan Allah pasti akan membuka hati 

mereka sehingga mereka mendapat ketenangan dan ketentraman dalam hati 

mereka.  

Qalbu menjadi penguasa didalam kerajaan bathin manusia, qalbu mampu 

mengantarkanimanusia pada tingkataniintuitif, moralitas, spiritualis, keagamaan 

atauiike-Tuhanan. Manusia denganiipotensi qalbunya mampuiimenerima dan 

membenarkaniwahyu dari Allah. Adapun terminology dari kecerdasan qalb dapat 

dilihat dalam Al-Qur‟an surah Al-Hajjiayat 46: 

                             

                   

       Artinya: “Maka apakahimereka tidak berjalanidimuka bumi, laluimereka 

mempunyaiiihati yang dengan ituiimereka dapat memahami atauimempunyai 

telinga yangiidengan itu merekaiidapat mendengar? Karenaiisesungguhnya 

bukanlah penglihataniitu yang buta, tetapiiyang buta adalah hatiiyang didalam 

dada.” (Q.S. Al-Hajj: 46)
22

 

       Berdasakan tafsir Ibnu Katsir maksudnya, yaituiidengan badaniidan 

pemikiranimereka, ituimencukupi. mereka dapat mengambil pelajaranidari apa 

yang dilihatidan didengarnya. Kebutaaniitu bukanlah kebutaanimata. Akanitetapi, 

kebutaan ituihanyalah kebutaan mataihati. Sekalipun dayaipenglihatannya cukup 

bagus, tetapi tidakindapat mencerna pelajaran-pelajaran dan tidakindapat 

menanggapi apaiyang didengar.
23

  

       Berdasarkan ayat dan tafsir diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kebutaan itu bukanlah kebutaan mata namun kebutaan yang membinasakan adalah 

kebutaan hati sehingga tidak dapat menemukan kebenaran.  

                                                
22 Ibid., hal. 24 
23 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, (2003), Tafsir Ibnu 

Katsir Cet. 2 Jilid 5, Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, hal. 546 
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Ayat diatas menunjukkanikecerdasan qalb, juga menunjukkaniadanya 

potensiiqalbiyah yang mampu melihatiyang tidak dapatidilihat oleh mata, sebab 

didalamnyaiterdapat mata bathin. Mataibathin mampu menembus duniaimoral, 

spiritual daniagama yang memuat rahasiaidan kejadian alamisemesta. Untukiitu 

kecerdasaniispiritual sangat ditentukaniioleh upaya untuk membersihkaniidan 

memberikanipencerahan qalbu sehinggaimampu memberikan nasihatidan arah 

tindakan sertaicaranya mengambilikeputusan. Qalbu harus senantiasaiberada pada 

posisi menerimaicurahan cahaya (nur) yangibermuatan kebenaran danikecintaan 

kepadaiIlahi.
24

 

       Jadi, SQimenurut Al-Qur‟an lebihiberpusat pada qalb (hati). Kesadaran 

atauidzikrullah sebagai salahisatu pintu hati, merupakanicahaya yangimemberikan 

jalaniiterang, membuka kasyaf „tabir‟ antaraimanusia dan Allah. Jikaimanusia 

telah berbuatisalah kepada Allah, makaiia harus segera bertaubatidan memohon 

ampunan-Nyaidengan istighfar. Begituihalnya, jika manusiaiberbuat salahikepada 

sesamaimanusia, maka ia harusimemohon maaf, bertaubat, daniselalu berdzikir 

untuk mengingatiAllah supaya selalu ingatibahwa manusia merupakanimakhluk 

yangilemah, tidak ada yangipaling kaya, kuat, daniberkuasa, melainkanihanya 

Allahisemata.
25

    

 

 

 

 

                                                
24 Ibid., hal. 25 
25 Ibid., hal. 27 
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3. Kecerdasan Spiritual dalam Hadits 

Di dalam  Hadits, pengertian kecerdasan Spiritual ialah merupakan 

kecerdasan qalbiyah atau kesadaran kecerdasan yang bertumpu pada suara hati 

nurani. Untuk mendapatkan SQ  dengan cara melakukan  pensucian jiwa 

(Tazkiyah al-Nafs) dan latihan-latihan spiritual (ar-Riyadhah) dalam konteks SQ 

menurut Imam Al-Ghazali, hati menjadi elemen penting.
26

 

Dalam pentarbiyahan terhadap manusia, Nabi Saw. sangat memberatkan 

aspek spiritual dan ruhani yaitu dengan menyemai iman kedalam hati mereka. 

Perkara ini jelas dalam hadits baginda Saw. yang diriwayatkan oleh Nu‟man bin 

Basyir : 

وَإِذَاحَتَْصَلََصَلََإِذَاسََدِ َضْغْةَ  َالََْفََِْوَإِنَ َأَلَََ كَْلُّهَْ كَْلُّهََْفَسََد َََفَسََدَ تَْحََالَْسََدْ  وَهِيَََأَلََََالَْسََدْ 
  الْقَلْبَْ

Artinya: “Ingatlah bahwa didalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia 

baik, maka baik pula seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. 

Ketauhilah bahwa ia adalah hati”(H.R. Bukhari dan Muslim)
27

 

Jelas dari hadits ini bahwa Nabi menegaskan bahwa baiknya seseorang itu 

bermula dengan baiknya al-nafs yang berada didalam yaitu al-qalb. Maka kunci 

untuk mendapatkan kecerdasan ruhani itu bermula dari hati, kiranya iman didalam 

hatinya itu kuat maka kuatlah hubungannya dengan Tuhan.  

Karena itulah baginda Rasulullah Saw. menegaskan bahwa kekayaan hati 

adalah kekayaan yang sebenarnya. Kekayaan yang membuat hati lebih tenang 

                                                
26 Darmadi, Op.Cit., hal. 36 
27 Suriani binti Sudi dan Rosni Wazir, (2015), Keccerdasan Spiritual: Kupasan menurut 

Perspektif Hadis, Selangor: IRSYAD, hal. 5 
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adalah hati yang kaya dengan sifat-sifat terpuji, hati yang senantiasa memikirkan 

Allah Swt. dan akhirat. Dari Abu Hurairah Ra., Nabi Saw. bersabda:
28

 

كََشْرَةَِالعَرَضَِ فْسَِاْلةِنَََغِنَََالن َ َنَ كَِلَوَََلَيْسََالةَنَََعَنْ  
Artinya: “Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi 

kekayaan itu adalah kaya hati” (H.R. Bukhari dan Muslim)
29  

4. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual 

       Zohar dan Marshall mengungkapkan bahwa: 

a) kemampuaniibersikap fleksibel, yaituiikemampuan diri untukibersikap 

adaptifinsecara spontan daninaktif, memiliki pertimbanganindisaat 

menghadapi beberapaipilihan.  

b) Tingkatikesadaran yang tinggi, yaituikemampuan diri dalamimenyadari 

situasi, konsekuensiidan reaksi yang ditimbulkanioleh diri. 

c) Kemampuaniiuntuk menghadapi daniimemanfaatkan penderitaan, yaitu 

kemampuaniidiri dalam menghadapi penderitaaniidan menjadikannya 

sebagaiinmotivasi untuk mendapatkaninkehidupan yang lebihinbaik 

dikemudianihari. 

d) Kemampuaninuntuk menghadapi daninmelampaui rasainsakit, yaitu 

kemampuan dimanainsaat diainmengalaminya, ia akaninmeyadari 

keterbatasan dirinyaidan menjadi lebih dekatidengan Tuhan daniyakin 

bahwa hanyaiTuhan yang akanimemberikan kesembuhan. 

e) Kualitasihidup yang diilhamiioleh visi daninilai-nilai, yaitu kualitasiyang 

didasarkanipada tujuan hidup yangipasti dan berpegang padainilai-nilai 

yang mampuimendorong untuk mencapaiitujuan tersebut.  

                                                
28 Ibid., hal. 7 
29 Ibid., hal. 8 
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f) Keenggananinuntuk menyebabkan kerugianinyang tidak perlu, yaitu 

mengetahui bahwaiiketika dia merugikan orangiilain maka diaiiberarti 

merugikan dirinyaiisendiri sehingga enggan untukimelakukan kerugian 

yang tidakiperlu. 

g) Berpikir secaraiiholistik, yaitu kecendrunganiiuntuk melihatiketerkitan 

berbagaiihal. 

h) Kecenderunganiiuntuk bertanya mengapaiidan bagaimana jikaiiuntuk 

mencari jawaban-jawabaniyang mendasar.  

i) Menjadiiipribadi mandiri, yaituiikemampuan individu yangiimemiliki 

kemudahan untukibekerja melawan konvensiidan tidak bergantungidengan 

orangilain.
30

 

       Ciri lain kecerdasan spiritual juga tergambaridalam surah Ali Imraniayat 

134 yangiberbunyi: 

                        

          

       Artinya: “(yaitu) orang-orangiyang menafkahkanihartanya, baikidiwaktu 

lapang maupuninsempit dan orang-orang yangiimenahan amarahnyaiidan 

memaafkan (kesalahan) orang. Allahiimenyukai orang-orang yangiiberbuat 

kebajikan” (Q.S. AliiImran: 134)
31

 

       Berdasakan tafsir IbnuiKatsir maksudnya, yakni pada waktuisusah dan 

senang, dalamikeadaan suka maupuniterpaksa, sehat maupun sakitidan dalam 

seluruh keadaaninmereka tidak disibukkan olehinsuatu urusan pun dalam 

                                                
30 Ibid., hal. 48-49 
31 Departemen Agama RI, (2004), Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Bandung: J-ART, hal. 

67 
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menjalankan ketaatan kepada AllahiiSwt., mereka membelanjakaniharta untuk 

keridhaan-Nyaiserta berbuat baik kepadaisesamanya, baik kepada kerabat maupun 

kepada yang lainnya.
32

 Apabila mereka marah, maka merekaimenahannya yakni 

menutupinyaiidan tidak melampiaskannya. Selainiiitu, mereka memberiimaaf 

kepada orang-orangiiyang berbuat jahat kepadaiimereka sehingga tidakiiada 

sedikitpun niat dalamidiri mereka untukibalas dendam. Ini merupakanisalah satu 

maqam (tingkatan) ihsan.
33

 

       Sementara itu, dalam surah At-Taubah ayat 119 menggambarkan salah 

satu ciriiorang yang memilikiikecerdasan spiritual yaitu berperilaku jujur. Yang 

berbunyi: 

                        

       Artinya: “Haiiorang-orang yang berimanibertakwalah kepadaiAllah, dan 

hendaklah kamuiibersama orang-orang yangiibenar” (Q.S. At-Taubah: 119)
34

 

Maksudnya, berbuatlahijujur dan tetaplah dalamikejujuran, niscaya kalianiakan 

termasuk golonganinorang-orang yang berbuatinjujur dan akan selamatindari 

berbagaiiikebinasaan serta menjadikaniibagi kalian jalan keluar dariiiurusan 

kalian.
35

  

       Berdasarkan ayat dan tafsir diatas, makaidapat disimpulkan bahwaidi 

dalamiiAl-Qur‟an sendiri Allah Swt. Sudah menjelaskan ciri-ciri orangiiyang 

memilikiinkecerdasan spiritual diantaranya, orang yang senang melakukan 

kebajikan, senang berinfaq baikiidiwaktu senang maupuniisusah, orang yang 

mampu menahaninamarahnya (bersabar), oranginyang mudah mema‟afkan 

(pema‟af), dan orang yang berperilaku jujur.  

                                                
32 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, (2003), Tafsir Ibnu 

Katsir Cet. 2 Jilid 2, Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, hal. 139 
33 Ibid., hal. 142 
34 Departemen Agama RI, Op.Cit., hal. 245 
35 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Op.Cit (Jilid 4), hal. 

226 
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5. Fungsi Kecerdasan Spiritual 

       Zoharindan Marshall menyebutkanindalam bukunya bahwainkita 

menggunakaniiSQ untuk menjadikaniikita untuk menjadi manusiaiapa adanya 

sekarang danimemberi potensi untuk terusiberkembang, menjadi lebihikreatif, 

menghadapi masalah eksistensial, SQidapat digunakan padaimasalah krisis, akan 

lebih cerdas spiritualnya dalam beragama, menyatukanihal-hal yangibersifat 

intrapersonal danininterpersonal, untuk mencapai kematanganinpribadi, 

menggunakan SQidalam menghadapi pilihan danirealitas yang pasti akanidatang 

dan harusikita hadapi apapunibentuknya.
36

 

       Akhirnyaidengan SQ yang seringiterasah maka kita akanimenjadi lebih 

matang daninlebih siap untuk menjalaniiihidup, menghadapiiimasalah, dan 

berhubungan denganiorang lain maupunialam.     

 

B. Beberapa Model Pengembangan Pembelajaran 

       Dalam modelipengembangan pembelajaran, ada banyakimodel yang telah 

dikemukakan oleh para ilmuan Islam dan barat. Masing-masingiimodel 

mempunyai kelebihanindan kekurangan. Beberapainmodel pengembangan 

pembelajaran tersebut adalah: 

       Harapandi menawarkan sejumlahimodel yang dapat digunakanioleh para 

pendidik, antarailain: 1) Modeliinformatif, yaitu metodeiuntuk menyampaikan 

informasi. Bentuknyaibisa berupaisorogan, wetonan, ceramah atauidiskusi panel; 

2) Modelipartisipatif, yaitu metodeiyang digunakan untuk melibatkanipeserta 

                                                
36 Danah Zohar dan Ian Marshal, (2007), SQ: Kecerdasan Spiritual diterjemahkan dari 

SQ: Spiritual Intelligence – The Ultimate Intelligence, Bandung: PT Mizan Pustaka, hal. 12-13 
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didik dalamipengelolaan materi. BentuknyaiTanya jawab, diskusiikelompok, atau 

curahaniigagasan (brainiistorming); 3) Model ekspensial, yaitu metodeiyang 

memungkinkaniipeserta didik ikut terlibatiidalam pengalaman untukiibelajar. 

Bentuknya dapatiberupa latihanikepekaan, demonstrasi, atauilatihan.
37

 

       Modeliipembelajaran informatifiiyang dikenalkan oleh IbnuiiKhaldun 

menampakkan bentuk variatifiiyang bisa diadopsi dalamipendidikan modern, 

karenaiimodel ini tetap surviveiidan menjadi bagian dariiikeanekaragaman 

(pluralitas) ditengah-tengahimodel pendidikan yangiberkembang di Indonesia. 

Sorogan, wetonan, atauibandongan dipandang efektifidan praktis untukimenggali 

ilmu pengetahuaniiserta pembinaan aqidahiiislamiyah, syariah daniiakhlaqul 

karimah.
38

 

       MenurutiLembaga Kajian ManhajiTarbiyah, model halaqahidirasa cukup 

efektifikarena model ini didesainiuntuk membentuk pribadiimuslim yang integral 

danimenyeluruh. Ia menyentuhisegala aspek baikifikriyah, jasadiyah, terlebihilagi 

pada aspekiruhiyah. Selain itu, sistemihalaqah menyelaraskan ilmuidan amal. 

Halaqah merupakaniperpanjangan dari upaya serupaiyang pernahidiwujudkan 

pada masaiipertama dakwah Islam diiirumah Arqam bin AbiliArqam di Kota 

Mekkah.
39

 

 

 

                                                
37 Juju Saepudin, Model Pembelajaran dalam Perspektif Ibnu Khaldun: Resepsi terhadap 

Kitab Muqaddimah, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan Vol. 13 No. 2, (2015), 

hal. 228 
38 Ibid., hal. 235 
39 Sudrajat, S, Halaqah Sebagai Model Alternatif Pembentukan Karakter Siswa, Jurnal 

Kependidikan Vol. 6 No. 1, (2018), hal. 183-184 
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1. Model Pokok tentang Proses Pembelajaran Menurut Glaser 

       Robert Glaserideveloped this modeliin 1962. It explains theirelationship 

between teachinginand learning. Itinprovides a simple andinadequate 

conceptualization of theiteaching process. Thisimodel belongs to theicategory of 

psychologicalimodel of teaching. It isicalled basic teachingimodel because it 

presents a veryibasic analysis of theiprocess of teaching initerms of the elements 

of teaching. Componentsiof basic teachingimodel: 1) instructionaliobjectives, 2) 

enteringibehavior, 3) instructionaliprocedures, and 4) performanceiassessment.
40

   

       Model iniimerupakan model pokok tentangimengajar, model lainnyaipada 

dasarnyaiadalah perluasan dariimodel pokok ini. Modelikomponen pokokitersebut 

adalah sebagaiiberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Pada modeliini terdapat empat komponenipenting. Untukimasing-masing 

komponeniitu, guru sebagai pengelolaiproses belajar harusimengambil keputusan. 

Jadi dalamimerencanakan suatuipembelajaran guru harusimenentukan tujuan apa 

yang harusiidicapai oleh siswa pada akhirisuatu pembelajaran (komponeniA) 

Sehubungan denganisituasi permulaan (komponeniB) guru harusimemutuskan 

bagaimana situasiipermulaan siswa, guru danisekolah.
41

  

                                                
40 http://physiicscatalyst.com/graduation/glasers-basic-teaching-model/ 
41 Farida Jaya, Op.Cit., hal. 21 
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       Berkenaaniidengan proseduriiintruksional (C) guru harusimenentukan 

strategi apaiiyang akan dipakai agaritujuan-tujuan yang telahiditetapkan dapat 

dicapai. Sehubunganidengan penilaianiperformance (D) guru harusimenutuskan 

cara dan alatiyang tepat untukimenentukan tercapainyaitujuan pembelajaran yang 

telahiiditetapkan. Apabila hasiliipenilaian menunjukkan bahwaiisiswa belum 

menguasaiitujuan yang telahiditetapkan maka komponen lainnyaimemerlukan 

penyesuaian.
42

 

2. Model 4D 

       Four-Dimodel (define, design, develop, andidisseminate) to beusedifor 

developingiinstructional materials foritraining teachers ofexceptionai children. 

The stagi categorized as "define" is describedtoibe analytical andito involve five 

steps: front-endianalysis (problems facingithe teacheritrainer), learnerianalysis, 

taskianalysis, concept analysis, andithe specifying ofiinstructional objectives.
43

  

       The nextistage is seenito involve the “design” of prototypeiinstructional 

material and toicomprise fouristeps: construction oficriterion referenceditests, 

mediaiselection, format selection, andinitialidesign for presentation ofiinstruction 

through mediaiisuch astests, text books, audiotutorialimodels, andicomputer 

assistediinstruction. The “developmental” stageiis said to compriseimodification 

of theiprototype material throughiexpert appraisal andidevelopmental testing. 

Describedifor the final stage “disseminate” areisummative evaluation, final 

packagingiactivities such as securingicopyright releases, andidiffusion.
44

 

       Model 4Dimerupakan Define, Design, Development, andiDissemination 

yang dikembanganiioleh Thiagarajan. Kegiatan-kegiataniiyang dilakukan pada 

setiap tahapipengembangan dapat dijelaskan sebagaiiberikut: 

a. Define (Pendefinisian) 

       Padaitahap ini dilakukan kegiataniuntuk menetapkan danimendefinisikan 

syarat-syaratipengembangan. Dalam metodeilain, tahap ini seringidinamakan 

                                                
42 Farida Jaya, Loc.Cit. 
43 Thiagarajan, dkk, Instructional Development for Training Teachers of Exceptional 

Children: A Sourcebook, ED 090 725, hal. i 
44 Ibid., 
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analisisikebutuhan. Tiap-tiap produkitentu membutuhkan analisisiyang berbeda-

beda. Secarainumum, dalam pendefinisikanindilakukan kegiataniianalisis 

kebutuhanipengembangan. 

       Syarat-syaratiipengembangan produk yangiisesuai dengan kebutuhan 

pengguna, sertaiimodel penelitian daniipengembangan (R & D) yangicocok 

digunakan untukimengembangkan produk. Analisisibias dilakukan melaluiistudi 

literature atauipenelitian pendahuluan. Thiagrajanimenganalisis 5 kegiataniyang 

dilakukanipada tahapidefine, yaitu sebagaiiberikut: 

1) Front andiAnalysis: Guru melakukanidiagnosis awal untukimeningkatkan 

efisiensi daniefektivitas pembelajaran. 

2) LearneriAnalysis: Guru mempelajari karkateristik pesertaididik. Misalnya: 

kemampuan, motivasiibelajar, latar belakangipengalaman, danisebagainya. 

3) TaskiAnalysis: Guru menganalisisitugas-tugas pokokiyang harus dikuasai 

oleh pesertaididik sehingga dapatimencapai kompetensiiminimal. 

4) ConceptiiAnalysis: Guru menganalisi konsep yangiiakan diajarkaniidan 

menyusunilangkah-langkah yang akanidilakukan secarairasional 

5) SpecifyingiInstructional Objectives: Guruimenulis tujuan pembelajaranidan 

perubahan perilakuiiyang diharapkan setelahiibelajar dengan kataiikerja 

operasional. 

Dalam konteksiipengembangan bahaniiajar (modul, buku, LKS) tahap 

pendefinisianidilakukan dengan caraiberikut: 

1) AnalisisiKurikulum 
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       Pada tahapiawal, analisis kurikulumiuntuk menetapkan padaikompetensi 

yangimana bahan ajar tersebutiakan dikembangkan. Hal iniidilakukan karena 

adaikemungkinan tidak semuaikompetensi yang ada dalamikurikulum dapat 

disediakan bahaniajarnya. 

2) AnalisisiKarakteristik PesertaiDidik 

       Guru harusimengenali karakteristikipeserta didik yang akanimenggunakan 

bahan ajar. Haliini penting karena semua prosesipembelajaran harusidisesuaikan 

dengan karakteristikipeserta didik. Hal-hal yangiperlu dipertimbangkaniuntuk 

mengetahuiikarakteristik pesertaididik. Hal-hal yang perluidipertimbangkan 

untuk mengetahuiikarakteristik peserta didikiiadalah kemampuaniiakademik 

individu, karakteristikifisik, kemampuan kerjaikelompok, motivasiibelajar, latar 

belakangiekonomi dan sosial, pengalamanibelajar sebelumnya, danilain-lain. 

       Dalam kaitannyaidengan pengembangan bahaniajar. Karakteristikipeserta 

didik perluiidiketahui untuk menyusuninbahan ajar yang sesuaiiidengan 

kemampuaniakademiknya. Misalnya, apabilaitingkat pendidikan pesertaididik 

masihirendah, penulisan bahaniajar harus menggunakanibahasa dan kata-kata 

sederhanaiiyang mudah dipahami. Apabilaiiminat baca peserta didikimasih 

rendah, bahan ajariperlu ditambah dengan ilustrasiigambar yang menarikisupaya 

seperti pesertaididik termotivasi untukimembacanya. 

3) AnalisisiMateri 

        Analisisimateri dilakukan dengan mengidentifikasikanimateri utama yang 

perluidiajarkan, mengumpulkan dan memilihimateri yang relevan, kemudian 

menyusunnyaikembali secaraisistematis. 
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4) MerumuskaniTujuan 

       Sebelumimenulis bahan ajar, tujuanipembelajaran dan kompetensiiyang 

hendak diajarkaniperlu dilurumuskan terlebihidahulu. Hal ini untukimembatasi 

peneliti supayaitidak menyimpang dariitujuan semula pada saatimereka sedang 

menulis bahaniajar. 

b. Design (Perancangan) 

       Thiagarajaninmembagi tahap design dalaminempat kegiatan, yaitu: 

constructing criterionireferenced test, mediaiselection, format selectionidan 

initialidesign. Kegiatan yang dilakukanipada tahap tersebut, yaitu: 

1) Menyusunintes kriteria sebagaiintindakan pertama untukinmengetahui 

kemampuan awalinpeserta didik daninsebagai alat evaluasiinsetelah 

implementasiikegiatan. 

2) Memilihimedia pembelajaran yangisesuai dengan materi danikarakteristik 

teristik pesertaididik. 

3) Pemilihaninbentuk penyajian pembelajaranindisesuaikan denganinmedia 

pembelajaran yangidigunakan. Bila guru akanimenggunakan mediaiaudio 

visual, pesertaiididik diminta untuk melihatidan mengekspresiitayangan 

tersebut. 

4) Menyimulasikan penyajianiimateri dengan media daniilangkah-langkah 

pembelajaraniiyang telah dirancang. Pada saat simulasiiipembelajaran 

berlangsungidilaksanakan juga penilaianidari temanisejawat.   

 Sebelumiirancangan (design) produkiidilanjutkan ke tahapiberikutnya, 

rancanganiproduk (model, bukuiajar, dan lain-lain) tersebutiperlu divalidasi. 
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Validasi rancanganiproduk dilakukan olehiteman sejawat seperti doseniatau 

guru dariibidang studi/bidang keahlianiyang sama. Berdasarkan hasilivalidasi 

teman sejawatiitersebut, ada kemungkinaniirancangan produk masihiiperlu 

diperbaiki sesuaiidengan aranivalidator. 

c. Develop (Pengembangan) 

       Thiagarajanimembagi tahap pengembanganidalam kegiatan, yaituiexpert 

appraisal danidevelopmental testing. Expertiappraisal merupakan teknikiuntuk 

melakukan validasiiatau menilai kelayakan rancanganiproduk. Dalamikegiatan 

ini dilakukanievaluasi oleh ahli dalamibidangnya. Saran-saranidigunakan untuk 

memperbaikiimateri dan rancanganipembelajaran yang telahidisusun. 

       Developmentalitesting merupakan kegiataniiuji coba rancanganiproduk 

pada sasaraniisubjek yang sesungguhnya. Padaisaat uji coba ini, dicariidata 

respon, reaksiiiatau komentar dari sasaranipengguna model. Hasil ujiiicoba 

digunakan untukimemperbaiki produk. Setelah produkidiperbaiki, kemudian 

diujikan kembaliisampai memperoleh hasiliyang efektif. 

       Dalamiikonteks pengembangan bahaniiajar (buku atauiimodul), tahap 

pengembanganidilakukan dengan mengujiiisi dan keterbacaan moduliatau buku 

ajar tersebutikepada pakar yang terlibatipada saat validasi rancanganidan peserta 

didik yang akanimenggunakan modul atauibuku ajar tersebut. Hasilipengujian 

kemudian digunakaniuntuk revisi sehinggaimodul atau buku ajaritersebut benar-

benar telahimemenuhi kebutuhanipengguna. 

       Untukiimengetahui efektivitas moduliiatau buku ajar tersebutiidalam 

meningkatkan hasiliibelajar, kegiatan dilanjutkanidengan memberiisoal-soal 
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latihan yangimaterinya diambil dari moduliatau buku ajar yangidikembangkan. 

Dalam konteksipengembangan modelipembelajaran, kegiatanipengembangan 

(develop) dilakukanidengan langkah-langkah sebagaiiberikut: 

1) Validasi modelioleh ahli/pakar. Hal-haliyang divalidasi meliputiipanduan 

dalam prosesiivalidasi terdiriiidari: pakar teknologiipembelajaran, pakar 

bidangistudi pada masa pelajaraniyang sama, danipakar evaluasi hasil belajar. 

2) Revisi modeliberdasarkan masukan dariipara pakar pada saativalidasi 

3) Uji cobaiterbatas dalam pembelajaran diikelas sesuai situasi nyataiyang akan 

dihadapi. 

4) Revisiimodel berdasarkan hasiliuji coba. 

5) Implementasiinmodel pada wilayah yanginlebih luas. Selamainproses 

implementasiitersebut, diuji efektivitasimodel dan perangkat modeliyang 

dikembangkan. Pengujianiefektivitas dapat dilakukaniidengan eksperimen 

atau penelitianitindakan kelas (PTK). Caraipengujian melaluiieksperimen 

dilakukanidengan membandingkan hasilibelajar pada kelompokipengguna 

model danikelompok yang tidak menggunakanimodel.  

       Apabilaiihasil belajar kelompok penggunaiimodel lebih bagusiidari 

kelompok yangiitidak menggunakan modeliimaka dapat dinyatakaniimodel 

tersebut efektif/ Caraiipengujian efektivits pembelajaranimelalui PTK dapat 

dilakukan denganimengukur kompetensi sebelumidan sesudahipembelajaran. 

Apabila kompetensiisesudah pembelajaran lebihibaik dari sebelumnya, model 

pembelajaraniyang dikembangkan jugaidinyatakan efektif. 
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d. Disseminate (Penyebarluasan) 

       Thiagarajaniimembagi tahap disseminationiidalam tigaiikegiatan, yaitu: 

validationitesting, packaging, diffusion, andiadoption. Pada tahapivalidation 

testing. Produkiiyang sudah direvisi padaiitahap pengembanganiikemudian 

diimplementasikanipada sasaran yangisesungguhnya. Pada saatiimplementasi 

dilakukanipengukuran ketercapaianitujuan. 

       Pengukuran iniiidilakukan untuk mengetahuiiiefektifitas produkiiyang 

dikembangkan. Setelahiproduk diimplementasikan, pengembangiperlu melihat 

hasil pencapaianiitujuan. Tujuan yang belumidapat tercapai perluidijelaskan 

solusinya sehinggaiitidak terulang kesalahan yangiiisama setelah produk 

disebarluaskan.  

       Kegiataniterakhir dari tahap pengembanganiadalah melakukanipackaging, 

diffusion, andiadoption. Tahap ini dilakukanisupaya produk dapatidimanfaatkan 

oleh orangilain. Pengemasan (Packiging) modelipembelajaran dapatidilakukan 

dengan mencetakibuku panduan penerapanimodel pembelajaran. 

       Setelah bukuidicetak, bukuitersebut disebarluaskan supayaidapat diserap 

(difusi) atauidipahami orang lainidan digunakan (diadopsi) pada kelasimereka. 

Pada Konteksiipengembangan bahaniiajar, Tahap disseminationiidilakukan 

dengan sosialisasiibahan ajar melalui pendistribusianidalam jumlahiterbatas 

kepadaiguru dan pesertaididik. 

       Pendistribusianiiini dimaksudkan untuk memperolehirespon dan umpan 

balik terhadapibahan ajar yang telahidikembangkan. Apabila responisasaran 

pengguna bahaniajar sudah baik makaibaru dilakukan percetakanidalam jumlah 
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banyak danipemasaran supaya bahaniajar itu digunakan olehisasaran yangilebih 

luas.
 45

 

3. Model ASSURE 

       Assure is aniinstructional design modelithat has the goal ofiproducing 

more effectiveiteaching and learning. Assureiis an acronym that standsifor the 

various steps inithe model. The followingiis a breakdown ofieach step: 1) analyze 

learnericharacteristics; 2) stateiobjectives; 3) select, modify, or designimaterials; 

4) utilizeimaterials; 5) require learneriresponse; and 6) evaluation.
46

 

       Model Assure di rancang untuk membantu paraiguru merencanakanimata 

pelajaran yangiisecara efektif memadukaniipenggunaan teknologi daniimedia 

diruang kelas. Kegiatan-kegiatanimyang dilakukan padaimsetiap tahap 

pengembanganidapat dijelaskan sebagaiiberikut: 

1) Menganalisis Pembelajaran 

       Langkahipertama mengidentifikasi danimenganalisis karakter pemelajar 

yang sesuai denganihasil-hasilibelajar. Dalam prosesimenganalisis pembelajar ada 

hal-hal yang perlu dipertimbangkan: (1) Karakteristikiumum; (2) Kompetensi 

dasarispesifik (pengetahuan, kemampuan, danisikap tentangitopik) dan; (3) Gaya 

belajar. 

2) Menyatakan Standardidan Tujuan 

       Langkah selanjutnyaiiadalah menyiapkan standard dan tujuaniibelajar 

spesifik mungkiniPenting untuk menilai kurikulum daniteknologi. Tujuan-tujuan 

yangiidinyatakan dengan baik akaniimemperjelas tujuan, perilaku yangiharus 

ditampilkan, kondisiidan perilaku atauikinjerja yang diamati, tingkatipengetahuan, 

                                                
45 Endang Widi Winarni, (2018), Teori dan praktik penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Ptk, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 257-262 
46 http://educationaltechnology.net/assure-intructional-design-model/ 
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atau yangiibaru yang di kuasaiiioleh siswa, kondisi tersebutiiakan meliputi 

penggunaaniiteknologi dan media untukimenilai pencapaian dariistandar atau 

tujuanibelajar. 

3) MemilihiStrategi, Teknologi, Media daniMateri 

       Setelah melakukanianalisis para pemelajar akanimenyatakan standardidan 

tujuanibelajar, berarti telahimembuat titikipermulaan (pengetahuan, kemampuan, 

dan sikapiiterkini paraisiswa). Dan titikiakhir (tujuanibelajar) dariipengajaran. 

Kegiatan selanjutnya adalahimembangun jembataniantara kedua titikitersebut 

denganimemilih strategi, teknologiidan materi pembelajariyang sesuai, kemudian 

memutuskanimateri untuk menerapkanipilihan-pilihanitersebut. 

4) MenggunakaniTeknologi, Media daniMaterial 

       Pada tahapiiini meliputi peran anda sebagai guruiiuntuk menggunakan 

teknologi, mediaidan materialiuntuk membentuk para siswaiimencapai tujuan 

belajar. Untukimelakukannya ikutiiproses “5P”, mengulas, teknologi, mediaidan 

material. Menyiapkan (prepare) teknologi, mediaiidan material. Menyiapkan 

(prepare) lingkungan, menyiapkaniipara pembelajar, menyiapkanipengalaman 

belajar. 

5) MengharuskaniPartisipasi Pembelajaran 

       Agariefektif, pembelajaran seharusnya menyiapkan kegiatan aktifimental 

pembelajar. Sebaiknyaimterdapat aktifitas yanginmemungkinkan mereka 

menerapkanipengetahuan atau kemampuaniibaru, dan menerima umpanibalik 

mengenaiiikesesuaian usaha merekaiisebelum secara formaliidinilai. Praktik 
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mungkiniimelibatkan periksa mandiriiisiswa, pengajaran dibantuiikomputer, 

kegiataniinternet dan kerjaikelompok. 

6) Mengevaluasi dan Merevisi 

       Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi dan merevisi. Langkah 

terakhir ini merupakan langkah yang paling pentingiuntuk melihat dampaknya 

padaipembelajaran siswa. Penelitian ini sebaiknyaitidak hanyamelihat paraisiswa 

telahimencapai tujuanibelajar, tetapi jugaimemeriksa seluruh prosesipengajaran 

dan dampakipenggunaan teknologi danimedia.  

       Sekiranyaiterdapat ketidakcocokan antaraitujuan belajar dan hasilibelajar 

siswa. Andaisebaiknya merevisi rencana mataipelajaran untukimembahas area-

areainpertimbangan tersebut. Setelah guru memilih model apa yang ingin 

diterapkan di sekolah dan guru melakukan langkah-langkah tersebut dari awal 

hingga akhir.  

Guru nantinya akan melihat apakah model pembelajaran yang telah 

diterapkan mencapai tujuan yang di inginkan, atau malah sebaliknya. Jika suatu 

model tersebutitidak sesuai antaraitujuan dan hasilibelajar maka guru sebaiknya 

melakukan revisi kembali guna perbaikan yang lebih baik.
47

 

4. Model J. E. Kemp 

       Theisystematic design processisuggested by theiMRK (Morrison, Rossiand 

Kemp) modeliiconsists of nine interrelatediisteps: 1) identifyingiinstructional 

design problemsinand specifying relevantimgoals, 2) examininginlearner 

characteristics, 3) identifyingisubject content and analyzingitask componentsithat 

are related toiiinstructional goals, 4) statingiinstructional objectives forithe 

learners, 5) sequencingicontent within each unitito sustain logicalilearning, 6) 

                                                
47 Sharon Smaldino, dkk, (2011), Instructional Teknologi and Media for Learning: 

Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar, Jakarta: Kencana, hal. 110-111 
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designingiinstructional strategies forieach learner to master theiobjectives, 7) 

planningiiinstructional delivery, 8) developingievaluation instruments, and 9) 

selectingiresources to support learningiactivities.
48

 

       The modeliis circular rather thanilinear as opposed to theiDC model. 

Moreispecifically, nine elementsilisted above areiinterdependent. Moreover, they 

are notirequired to be considerediin an orderly wayito realize theiinstructional 

learningisystems design. Whatidifferentiates the MRKimodel from mostiother 

models is thatiit considers instructionifrom the perspectiveiof the learners, it 

provides a goodiapplication of theisystems approach whereithe ID processiis 

presented as aicontinuous cycle, andifinally it puts aigreater emphasis onihow to 

manage aniinstructional designiprocess.
49

 

       MenurutiJ.E. Kemp ada sepuluh unsuriyang harus diperhatikanidi dalam 

membuat suatuiperencanaan pengajaran. Kesepuluhiunsur tersebutidigambarkan 

denganimempergunakan bentukibulat sehingga lebihifleksibel, karena antaraisatu 

dengan yangilainnya saling berhubungan. Kalauidibandingkan denganimodel 

pokok dariiGlaser, model Kemp iniimerupakan model yangilebih luas. Perluasan 

terutamaipada “Proseduriinstruksional. 

Kesepuluh unsur tersebut adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
48 Yavuz Akbulut, Implications Of Two Well-Known Models for Instructional Designers 

in Distance Education: Dick-Carey Versus Morrison-Ross-Kemp, hal. 3 
49 Ibid., 
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Menurutimodel ini guru harusimengambil keputusan dalam haliberikut: 

1) TujuaniUmum yang akanidicapai dari topic yangidipilih 

2) Tujuanikhusus apa yang inginidicapai 

3) Proseduripembelajaran yang bgaimana yangipaling sesuai untukimencapai 

tujuan: 

(a) Materiimana yang sesuai untukimencapai tujuan. 

(b) Alat apaiyang akan digunakaniuntuk mengetahui, sejauh manaisiswa 

telahimengetahui tentang materiiyang akan diisajikan. 

(c) Kegiatanibelajar mengajar yangibagaimanakah yang harusidiusahakan 

sehingga siswa belajarisesuatu 

(d) Alatiibelajar mengjar apa yang harus digunakan untukimembantu 

terjadinyaiproses belajar secaraiefektif 

4) Bagaimanaimengetahui bahwa tujuan tercapai, bagaimanaicaranya daniapa 

alatnya.
 50

 

6. Model ADDIE 

       Dick andiCarey Model (i.e., DC) followsithe basic instructionalidesign 

pattern of theianalysis, design, development, implementationiand evaluation of 

instruction (ADDIE). Iticonsists of following tenicomponents: 1) assessingineeds 

to identifyigoals, 2) conducting instructionalianalysis, 3) analyzing theilearners 

andiicontexts, 4) writing performanceiiobjectives, 5) developingiiassessment 

instruments, 6) developingiinstructional strategy, 7) developing andiselecting 

instructionalimaterials, 8) designing andiconducting the formativeievaluation of 

instruction, 9) revisingiinstruction, and 10) conductingisummative evaluation.
51

 

       The processiis rigid and cumbersomeifor the real-life instructionalidesign 

situations. TheiDC model follows aimore behaviorist approach. Moreispecifically, 

it assumes aireliable link betweenistimulus and response, iniother words, between 

instructionaliimaterials and theiilearning of the material. Itiiprescribes an 

instructionalidesign sequence whereithe instruction is brokenidown into small 

                                                
50 Farida Jaya, Op.Cit., hal. 22 
51 Yavuz Akbulut, Op.Cit., hal. 2 
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components. Theidesigners identifyisub-skills that should beimastered in orderifor 

learners toiacquire the intendedibehaviors.
52

   

       Pengembangan pembelajaran menurutiipendekatan sistem modeliiyang 

dikembangkan olehiWalter Dick dan Lou Careyiada kemiripan denganimodel 

Kemp. Hanya sajaiimodel kemp dapat dilakukanitidak secara berurutan. Di 

sampingiitu, model Dick daniCarey memiliki komponenimelaksanakan analisis 

pembelajaraniyang akan dilewati padaiproses pengembangan daniperencanaan 

tersebut. Berikutingambar model pengembanganinoleh Dick daninCarey: 

pengembangan olehiDick daniCarey: 

 

 

 

 

 

 

       Model pengembangan pembelajaran Dickiidan Carey terdiri dariii10 

langkah. Setiapiilangkah sangat jelas maksudiidan tujuannya sehinggaiibagi 

perancang pemulaisangat cocok sebagaiidasar untuk mempelajariimodel desain 

pengembangan yangiilain. Kesepuluhiilangkah pada modeliiDick dan Carey 

menunjukkan hubunganiyang sangatijelas, dan tidak terputus antara langkahiyang 

satu denganiyang lainnya. Dengan katailain, sistem yangiterdapat pada Dickidan 

                                                
52 Yavuz Akbulut, Loc.Cit., 
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Carey sangatiringkas, namun isinyaipadat dan jelasidari satu urutan keiurutan 

berikutnya. 

       Langkah-langkahiimodel Dick dan Careyisebagaimana gambar diiiatas 

dapat dijelaskanisebagai berikut: 

1) Identifikasiikebutuhan dan menentukanitujuan umum, ini merupakanitahap 

awal, yaituiimenentukan kebutuhan apaiiyang diinginkan agar siswaidapat 

melakukannya ketikaimereka telah menyelesaikaniprogram pembelajaraniserta 

menentukan tujuaniumum yang akanidi capai. 

2) Melakukanianalisis intruksional, yakniimenentukan kemampuan apaisaja yang 

terlibat dalamiproses pembelajaran untukiimecapai tujuan danimenganalisa 

topik atau materiiyang akanidipelajari. 

3) Mengidentifikasiitingkah laku awal danikarakteristik siswa, ketikaimelakukan 

analisisinterhadap keterampilan-keterampilaninyang perlu dilatihkanindan 

dibelajarkan danitahapan prosedur yang perluidilewati, jugaidipertimbangkan 

keterampilaniawal yang telahidimiliki siswa. 

4) Merumuskanitujuan kinerja atauitujuan pembelajaranikhusus. Berdasarkan 

analisisiintruksional dan pernyataanitentang tingkah laku awalisiswa, kemudian 

dirumuskanipernyataan khusus tentangiapa yang harusidilakukan siswaisetelah 

menyelesaikanipembelajaran. 

5) Pengembanganintes acuan patokan. Pengembanganintes acuaninpatokan 

didasarkan padaitujuan yang telahidirumuskan. 

6) Pengembanganistrategi pembelajaran informasiidari lima tahapisebelumnya, 

dilakukan pengembanganistrategi pembelajaran untukimencapai tujuan akhir. 
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7) Pengembanganiatau memilih materiipembelajaran. Tahap iniiakan digunakan 

utnuk memilihiatau mengembangkan materiipembelajaran termasukipetunjuk 

pembelajaraniuntuk siswa, materi, tesidan panduaniguru. 

8) Merancangidan melaksanakan evaluasiiformatif. Evaluasi formatifidilakukan 

untuk mengumpulkanindata, mengidentifikasiindata, mengolahindata, dan 

menganalisis dataitentang program yangidikembangkan sedah baikiatau belum. 

Jika belumiharus direvisi dan jikaisudah harusidipertahankan. 

9) Merancang danvmelaksanakan evaluasiisumatif. Tahap ini merupakanitahap 

lanjutan untukimelihat kebergunaaniprogram setelah diterapkanidi lapangan. 

10) Revisiipembelajaran. Tahap iniimengulangi siklus pengembanganiperangkat 

sistemipembelajaran. Data dari evaluasiisumatif yang telahidilakukan pada 

tahapisebelumnya dianalisis sertaidiinterpretasikan.
53

 

 

C. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

       Belajar merupakanisalah satu kegiatan yangisangat penting bagi setiap 

individu untuk mengembangkan potensi dirinya. MenurutiOemar Hamalikibelajar 

mengandung pengertianinterjadinya perubahan dariinpersepsi daninperilaku, 

termasuk juga perbaikaniperilaku, termasuk jugaiperbaikan perilaku, misalnya 

pemuasanikebutuhan masyarakat danipribadi secara lebihilengkap.
54

 

       Sedangkan pembelajaraninadalah suatu prosesinatau upaya untuk 

mengarahkanitimbulnya perilakuibelajar peserta didik, atauiupaya membelajarkan 

                                                
53 Endang Widi Winarni, Op.Cit.,hal. 263-265 
54 Farida Jaya, Op.Cit., hal. 3 
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seseorang. Menurut Tardif pembelajaran diartikan sebagaiiproses pendidikan yang 

sebelumnyaidirencanakan dan diarahakan untukimencapai tujuan.
55

 

       Menurutibahasa, kata Al-Qur‟animerupakan kata benda bentukanidari kata 

kerja qara‟a yangimaknanya sinionimidengan kata qira‟ahiyang berarti bacaan, 

sebagaimanaikata ini digunakanidalam ayat 17-19 suratiAl-Qiyamah: 

                                     

       Artinya: “Sesungguhnyaiiatas tanggungan Kamilahimengumpulkannya 

(didadamu) danimembuatmu pandaiimembacanya. Apabila kamuitelah selesai 

membacakannyaimaka ikutilah bacaannyaiitu. Kemudian atasi tanggungan Kami-

lahipenjelasannya.”(Q.S. Al-Qiyamah: 17-19)
56

 

       Maksudnya, yakniisetelah dia menghafal danimembacanya, makaiKami 

yang akanimenjelaskan, menerangkan, danimengilhamkan maknanyaiuntukmu 

sesuai denganiapa yang Kamiikehendaki danisyari‟atkan.
57

 

       Adapun definisiiiAl-Qur‟an secaraiiterminologi menurut Dr. Dawudial-

Attar adalahiwahyu Allah yangiditurunkan kepada NabiiMuhammad Sawisecara 

lafaz (lisan), maknaiiserta gaya bahasa (uslub)-nya, yangiitermaktub dalam 

mushaf yangiidinukil darinya secaraiimutawatir. Definisi diatasiimengandung 

beberapa kekhususanisebagai berikut: 

a. Al-Qur‟anisebagai wahyuiAllah, yaitu seluruh ayatiAl-Qur‟an adalahiwahyu 

Allah; tidakiada satu katapun yangidatang dari perkataan atauipikiran nabi. 

                                                
55 Farida Jaya, Op.Cit.,hal. 4. 
56 Achmad Lutfi, Op.Cit., hal. 35 
57 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, (2003), Tafsir Ibnu 

Katsir Cet. 2 Jilid 8, Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, hal. 351 
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b. Al-Qur‟anidalam bentuk lisan denganimakna dan gayaibahasanya. Artinyaiisi 

maupun redaksiiAl-Qur‟an datang dariiAllah sendiri. 

c. Al-Qur‟an terhimpunidalam mushaf, artinyaiAl-Qur‟an tidak mencakupiwahyu 

Allah kepadaiiNabi Muhammad dalamiibentuk hukum-hukum yangiiyang 

kemudianidisampaikan dalamibahasa nabi sendiri. 

d. Al-Qur‟anidinukilkan secaraimutawatir, artinya Al-Qur‟anidisampaikan kepada 

orang lainisecara terus menerusioleh sekelompok orangiyang tidak mungkin 

bersepakatiiuntuk berdusta karenaiibanyaknya jumlah orang daniiberbeda-

bedanya tempatitinggal mereka.
58

 

       Menurutiiistilah sebagaimana yangidikemukakan oleh SyekhiAli Ash-

Shabuni, “Al-Qur‟aniiadalah Kalam Allah yangimenjadi mukjizat, diturunkan 

kepada Nabiidan Rasul terakhir denganiperantara MalaikatiJibril, tertulisidalam 

mushaf yangidinukilkan kepadaikita secara mutawatir, membacanyaimerupakan 

ibadah, yangidimulai dari suratiAl-Fatihah dan diakhiriidengan suratiAn-Nas.” 

       Nama lainidari Al-Qur‟aniyang lazim dirujuk Allahiadalah Al-Kitab, yang 

secara harfiahiberarti “tulisan” dari akarikata kataba yangiberarti “menulis”. 

Menurut AbuiiAl-Ma‟ali Uzaizi bin AbduliMalik, pakar ilmuiAl-Qur‟an yang 

terkenal sebagaiiImam Haramain (Imamidua kota suci), terdapati55 nama yang 

lazim digunakaniiuntuk merujuk Al-Qur‟aniidiantaranya adalahiiAl-Furqan. 

Mayoritasiimufasir (ahli Al-Qur‟aniimuslim berupaya mengaitkaniiistilah ini 

                                                
58 Ali Hamzah, (2014), Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, Bandung: 

ALFABETA, hal. 29 
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dengan kataiikerja faraqa, yangiiartinya “memisahkan, membedakan”, yakni 

“pembedaiantara yang hakidan batil”.
59

 

       Ditinjau dariisegi bahasa terdapatiperbedaan arti antaraikata “sunnah” dan 

“Hadits”. Sunnahiiberarti tataiicara, tradisi tauiiperjalanan, sedangkaniHadits 

berartiiberita, ucapan atau pernyataaniatau sesuatu yangibaru. Dalam artiiteknis 

istilah sunnahiidentik denganihadits, atau dalam pengertianisecara istilahitidak 

ada perbedaaniantara sunnah danihadits, yaitu: 

اَوْتَ قْريِْ ر ااَوْنََْوَهَا اَوَْفِعْلاَ  َْعَلَيْهَِوَسَل مَْقَ وْلَ  َصَل ىَاللَّ   ضَاَاْضِيْفََاِلَََرَسْوْلَِاللَِّ 

       Artinya: “Informasiiatau apa-apa yangidisandarkan kepadaiRasulullah 

Saw. berupaiiucapan (qauliyah), perbuatan (fi‟liyah) atauiipersetujuannya 

(taqririyah) danisebagainya”. 

       DalamiAl-Qur‟an terdapat kataisunnah sebanyak 16 tempatiyang tersebar 

dalam beberapaisurat dengan arti “kebiasaaniyang berlaku” dan “jalaniyang 

diikuti”. Umpamanyaidalam firman AllahiSwt. Dalam surat AliiiImran: 137 

sebagai berikut: 

                          

         

       Artinya: “Sesungguhnyaiitelah berlalu sebelumiikamu sunnah-sunnah 

Allah, karenaiitu berjalanlah kamuidimuka bumi dan perhatikanlahibagaimana 

akibat orang-orangiyang mendustakan (Rasul-Rasul)” (Q.S. AliiImran: 137)
60

                        

                                                
59 Achmad Lutfi, Loc.Cit., hal. 35 
60 Ali Hamzah, Op.Cit., hal. 44 
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       Berdasakan tafsir Ibnu Katsir maksud ayat ini, yakni yang demikianiitu 

juga berlakuipada umat-umat sebelumikalian, yaitu pengikutipara Nabi. Setelah 

itu kesudahaniyang baik adalahiuntuk kalian dan kesudahaniyang buruk menimpa 

kepadaiorang-orangikafir.
61

  

       Secara harfiahihadis berarti, “komunikasi”, “kisah” (baikimasa lampau 

ataupunikontemporer), “percakapan” (baikiiyang bersifat keagamaaniataupun 

umum). Bilaidigunakan sebagai kataisifat, hadisiberarti “baru”. DalamiAl-Qur‟an 

kata ini digunakanisebanyak 23 kali. Secaraiistilah hadis menurutiulama ahli hadis 

berarti “segalaisesuatu yang disandarkanikepada Nabi MuhammadiSaw baik yang 

berupaiucapan, perbuatan, takrir (sesuatuiyang dibiarkan, dipersilahkan, disetujui 

secaraidiam-diam), sifat-sifat, daniperilaku Nabi Saw”. Sementara ituimenurut 

para ahli ushulifikih, hadis adalah “segala iesuatu yang bersumberidari Nabi 

Muhammad Sawibaik yang berupaiucapan, perbuatan, atau takririyang patut 

menjadi dalilihukum syara‟. 

       Istilah lain yangidianggap sinonimidan biasa dipakai adalahikhabar, atsar, 

danisunnah. Sebagian ulamaiberpendapat bahwaikhabar dan atsarimerupakan 

istilah-istilah yangilebih khusus dinisbahkanikepada ucapan, perbuatan, danitakrir 

yang disandarkanimkepada sahabat NabiimSaw atauimtabi‟in. Dalam 

perkembangannya paraiulama ahli hadis maupuniushul fikih menganggapisunnah 

sinonim denganihadis. Oleh karena ituisebagian besar buku yangimencantumkan 

kata “sunnah”, makaiyang dimaksud adalahihadits.
62

 

       Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat ditarikiikesimpulan bahwa 

pembelajaraniiAl-Qur‟an Hadits adalahiiproses belajar mengajariimengenai 

                                                
61 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Op.Cit (Jilid 2), hal. 

148 
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bagaimana memahami dan menjelaskan nilai-nilai yangiterkandung dalamiAl-

Qur‟an daniiHadits sebagai sumberiiutama ajaran Islam sekaligusiimenjadi 

pegangan danipedoman hidup dalamikehidupan sehari-hari. 

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs 

       Al-Qur‟anidan Hadits merupakanihujjah (sumber hukum) dalamiIslam. 

Didalamnyaimemuat aspek aqidah, ibadah, mu‟amalahiidan syari‟atiiIslam. 

Adapun ruangilingkup Al-Qur‟aniHadits di MadrasahiTsanawiyah meliputi: 

a. Membaca danimenulis yang merupakaniunsur penerapan ilmuitajwid. 

b. Menerjemahkanimakna (tafsiran) yangimerupakan pemahaman, interpretasi 

ayat, danihadits dalam memperkayaikhazanah intelektual. 

c. Menerapkaniisi kandungan ayatiAl-Qur‟an dan Haditsiyang merupakan unsur 

pengalamaninyata atau implementasinya dalam kehidupanisehari-hari.
63

   

3. Nilai Penting Al-Qur’an Hadits 

       Mengenalidan memahami Al-Qur‟anidan Hadits bagi kaumimuslim adalah 

hal yangiwajib. Proses untukimengenal dan memahamiiAl-Qur‟an dan Hadits 

tidak pernahimengenal kataiterlambat, kapanpun daniberapapun usianya umat 

Islam diwajibkaniiuntuk terus mempelajariikeduanya. Denganiidemikian, jika 

usaha untukimengenalkan dan mempelajariiAl-Qur‟an telah mulaiidilakukan sejak 

dini makaiakan menghasilkan prosesipembelajaran Al-Qur‟an daniHadits yang 

lebih baik. 

                                                
63 Menteri Agama RI, (2014), Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 

tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 

Madrasah Tsanawiyah, Jakarta: Departemen Agama RI, hal. 48 
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       Terlebih lagiiikita menyadari bahwaiididalam Islam terdapatiperintah-

perintah yangimembutuhkan keterampilanimembaca dan memahamiiAl-Qur‟an 

dan Hadits denganibaik. Yang palingipokok adalah perintahisalat yang dalam 

pelaksanaannyaiMmembaca Al-Qur‟aniMmenjadi bagian yangiMtidak 

terpisahkan.Pemberianipelajaran Al-Qur‟an haditsikepada siswa bertujuaniuntuk 

memberikaniipemahaman agar siswaiisejak dini belajar untukiiberiman dan 

bertakwa kepadaiAllah Swt., belajariuntuk memahami danimenghayati Al-Qur‟an 

daniiHadits, menumbuhkembangkaniikemampuan siswa dalamiimembaca dan 

menulis Al-Qur‟an daniHadits, belajar untukimampu melaksanakan daniberbuat 

secara efektifiapa yang terkandungidalam Al-Qur‟an daniiHadits, dan belajar 

untuk hidupibersama dan berguna untukiorang lain sesuai tuntutaniAl-Qur‟an dan 

Hadits.
64

 

 

D. Pesantren  

1. Pengertian Pesantren 

       Perkataaniipesantren berasal dariiikata santri, denganiiawalan peiidan 

akhiran an yangiberarti tempat tinggalisantri. Sedangkan asaliusul kata “santri”, 

dalamipandangan NurcholishiMadjid dapat dilihatidari duaipendapat. Pertama, 

pendapatiyang mengatakan bahwaisantri berasal dariiperkataan sastri sebuahikata 

dari bahasaisanskerta yang artinyaimelek huruf. Pendapatiini menurutiNurcholish 

Madjidiagaknya didasarkan atasikaum santri adalahikelas literary bagi orangiJawa 
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yangiberusaha mendalami agamaimelalui kitab-kitabibertulisan dan berbahasa 

Arab. 

       ZamakhsyariiDhofier berpendapat, kataisantri dalam bahasa Indiaiberarti 

orang yangitahu buku-bukuisuci agama Hinduiatau secara umum dapatidiartikan 

buku-bukuisuci, buku-bukuiagama, atau buku-bukuiitentang ilmuiipegetahuan. 

Kedua, pendapatiyang mengatakan bahwaiperkataan santri sesungguhnyaiberasal 

dari bahasaiJawa dari kata “Cantrik” yangiberarti seorang yang selaluimengikuti 

seorangiguru kemana guru iniipergi menetap.
65

 

       Denganinada yang sama SoegardaiPoerbakawatja menjelaskanipesantren 

asal katanyaiadalah santri, yaituiseorang yang belajariIslam, sehinggaidengan 

demikian, pesantreniimempunyai arti tempatiiorang berkumpul untukiibelajar 

agamaiiIslam. Manfred Ziemekiijuga menyebutkan bahwaiiasal etimologi dari 

pesantreniadalah pesantrian yangiberarti “tempatisantri”.  

       Santri atauiimurid (umumnya sangatiberbeda) mendapat pelajaranidari 

pemimpiniipesantren (kiai) dan oleh paraiguru (ulama atauiustadz). Pelajaran 

mencakupiberbagai bidang tentangipengetahuan Islam.
66

 

       Dariiipemaparan pendapat para ahliiidiatas, makaiidapat digambarkan 

bahwa pesantreninadalah lembaga pendidikaninpendidikan Islaminuntuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayatiidan mengamalkan ajaraniIslam 

denganimenekankan pentingnya moraliikeagamaan sebagai pedomaniiperilaku 

sehari-hari.  

                                                
65 Yasmadi, (2002), Modernisasi Pesantren, Jakarta: Ciputat Press, hal. 61-62 
66 Haidar Putra Daulay, (2007), Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam 
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2. Fungsi dan Tujuan Pesantren 

       Ada tiga fungsiipesantren yang menjadi karakteristik dari lembaga pondok 

pesantren, yaitu: (1) Pesantreniisebagai lembaga pendidikaniiyang melakukan 

transmisi atau transferiilmu-ilmu agamaiIslam; (2) Pesantren sebagaiilembaga 

yang memelihara tradisi islam; dan (3) Pesantren sebagai lembaga keagamaan 

yang memproduksi kader-kader ulama.
67

 

       Tholkah Hasan sebagai mantanimenteri agama RI mengemukakan bahwa 

pesantreniseharusnya mampu menghidupkanifungsi-fungsi sebagaiiberikut: (1) 

Pesantrenisebagai lembaga pendidikaniyang melakukan transferiilmu-ilmu agama 

(tafaqquh fiial-din) dan nilai-nilaiiIslam (Islamicivalues); (2) Pesantrenisebagai 

lembagaikeagamaan yang melakukanikontrol sosial; dan (3) Pesantrenisebagai 

lembaga keagamaaniyang melakukan rekayasaisosial (socialiengineering) atau 

perkembanganimasyarakat (communityvdevelopment).  

       Semuaiiitu, menurutnya hanyaiibisa dilakukan jika pesantreniimampu 

melakukan prosesiperawatan tradisi-tradisiiyang baik dan sekaligusimenghadapi 

perkembanganiikeilmuan baru yang lebihiibaik, sehingga mampuimemainkan 

peranan sebagaiiagent of changeiatau ageniperubahan.
68

 

       MenurutiM. Arifin tujuanididirikannya pesantren padaidasarnya terbagi 

pada duaihal yaitu: 

                                                
67 Samsul Nizar, (2013), Sejarah Sosial & Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara, 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hal. 120 
68 Imam Syafe‟i, Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter, Jurnal 
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a) Tujuanikhusus, yaitu mempersiapkanipara santri untuk menjadiiorang alim 

dalam ilmuiiagama yang diajarkaniioleh kiai yang bersangkutaniiserta 

mengamalkannyaidalam masyarakat. 

b) Tujuaniumum, yaitu membimbingianak didik untuk menjadiimanusia yang 

berkepribadianiIslam yang sanggup denganiilmu agamanya menjadiimubaligh 

Islam dalamimasyrakat sekitarimelalui ilmu daniamalnya.
69

 

       Tujuaninpendidikan pesantren lainnya adalah “Menciptakanindan 

mengembangkan kepribadianiimuslim, yaitu kepribadianiiyang beriman dan 

bertakwa kepadaiiTuhan, berakhlaqiimulia, bermanfaat bagiiimasyarakat atau 

berkhidmatinkepada masyarakat denganinjalan menjadi kawulainatau abdi 

masyarakat, tetapiinRasul yaitu menjadi pelayaninmasyarakat sebagaimana 

kepribadian NabiiiMuhammad Saw (mengikutiiisunnah Nabi), mampuiiberdiri 

sendiri, bebas daninteguh dalaminkepribadian, menyebarkan agamainatau 

menegakkaniIslam dan kejayaaniummat Islam ditengah-tengahimasyarakat („izzul 

Islam walinMuslimin), dan mencintaiiiilmu dalam rangkaiimengembangkan 

kepribadian bangsaiIndonesia. Idealnyaipengembangan kepribadianiyang dituju 

ialahikepribadian muhsin, bukanisekedar muslim.
70

 

       Berdasarkan tujuan diatasinmaka dapat disimpulkaninbahwa tujuan 

pesantreniadalah membentukikepribadian muslim, membela dan mempertahankan 

ajaran agama Islamidalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa danibernegara.  
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70 Mujamil Qomar, (2005), Pesantren: dari Transformasi Metodologi menuju 
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3. Sistem Pendidikan Pesantren 

       Pendidikaniipesantren memiliki duaiisistem pengajaran, yaituiisistem 

sorogan (sistemiindividual) dan sistemibandongan atauiwetonan (kolektif). Kata 

sistem yangidikemukakan oleh Dhofieritersebut lebih menunjukkanipada istilah 

metodeipembelajaran dan beberapaiorang lain juga menyambutimetode sorogan 

dan metodeibandongan (wetonan). 

1) SistemiSorogan 

       Metode sorogan merupakan kegiatanipembelajaran bagi paraisantri yang 

lebihimenitikberatkan padaipengembangan kemampuan perseorangan (individu) 

dibawah bimbinganiseorang ustadz ataupun kiai. Pengajianijenis iniibiasanya 

hanya diberikanikepada santri yangicukup maju khususnyaiyang berminat untuk 

menjadiikiai (ustadz). 

       Namunisebaliknya, menurutiDhofier metode iniidapat diterapkaniuntuk 

santri pemulaiidalam mempelajari kitabiiagar memperoleh kematanganiiuntuk 

memperoleh pengajianiweton. Kitab yangidibaca santri dalamipengajian ini ditulis 

dalam bahasaiArab gundul, makaikoreksi kiai terhadapikemampuan bahasaiArab 

santri dalamimembaca amatipenting. 

       Metode soroganiidilakukan dengan cara dimanaiipara santriiisecara 

bergiliraniimenghadap kiai atau ustadz denganiimembawa kitab. Iaimembuka 

kitabnyaipada halaman tertentuiyang dipelajari dihadapan kiaiiatau ustadz. Kiai 

membacakan mata pelajaraniidalam kitab daniimemberikan artinya. Santri 

mendengarkanipenjelasan dari kiaiidan memberikaniharakat serta menuliskaniarti 
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terhadapimateri pelajaran yangiditulis dalam bahasaiArab dalam teksipelajaran 

tersebut. 

       Selanjutnya, santriiimenirukan bacaan kiaiiisecara benariisebagaimana 

bacaan kiai danibiasanya diulang padaipertemuan berikutnya.Kiaiimendengarkan 

bacaan santriitersebut dan memberikanikoreksi atau membetulkanijika ada bacaan 

yangikeliru. Hal ini secarailangsung berarti adaievaluasi yang dilakukanioleh kiai 

walupun tidakisecara tertulis. 

       Evaluasiidilakukan dengan caraidimana santri dimintaiuntuk membaca dan 

menerjemahkanimateri yang telahidisampaikan oleh kiaiisebelumnya yangidapat 

diputuskan apakahisantri tersebut dapatimeneruskan padaimateri selanjutnya yang 

lebih tinggi atau tetap mengulang materi sebelumnya sampai bisa. 

2) Sistem Bandongan 

       Metodeiibandongan adalahiimetode lain yang digunakaniijuga dalam 

pesantren. Metodeimbandongan disebut jugaimdengan istilah metode 

wetonan.Disebutiweton karena pengajianiberlangsung atas inisiatifidari kiai baik 

dalam menentukanitempat, waktu terutamaikitabnya. Disebut bandonganikarena 

pengajian diberikanisecara kelompok yangidiikuti oleh seluruhisantri. 

       Kelompokisantri yang duduk mengitariikiai dalam pengajianiitu disebut 

halaqah. Biasanya, merekaiiduduk diatas lantai bukan diatasiikursi seperti 

disekolah. Metode bandongan dilakukan olehikiai atau ustadzidengan cara kiai 

atau ustadz berhadapanidengan sekelompokisantri, puluhan hinggairatusan santri. 

Kiaiimembacakan, menjelaskan daniimemberikan ulasan materiipembelajaran, 

sementara paraiisantri mendengarkan penjelasanikiai, memberikan harakatidan 
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catatan-catatanipendek tentangiarti dari teks tertentuidalam kitab yangidijelaskan 

olehikiai, kiai dan santriimemegang kitab yangisama.  

       Posisi santriiibiasanya dalam bentukiilingkaran dan kiai dudukidalam 

lingkaraniitersebut. Kitab yangidigunakan santri disebutidengan kitab jenggot 

karena banyakintulisan atau kode yanginmemenuhi halaman kitabinyang 

dimaksudkan untukimempermudah pemahamaniisi teks. Metodeibandongan ini 

biasanya dilakukaniuntuk pembelajaran paraisantrinya yang termasukitingkat 

lanjutan danitingkat tinggi, bukaniuntuk santriipemula. 

       Dalamipelaksanaan metode bandonganiada forum Tanya jawabidengan 

cara kiaiiimenyuruh santri membacaiidan ditanya maknanya. Tetapi, adaiijuga 

metode iniidigunakan sama baikiuntuk santriibaru (pemula) maupun untukisantri 

lama (lanjutan). Titikiitekan pada metodeiibandongan ini adalahipembelajaran 

dilakukan secaraikolektif dan dudukimelingkar disuatu tempatididalam pesantren 

(langgar, mushallaiatau masjid).
71

 

4. Metodologi Pengajaran di Pesantren 

       Selainihalaqah, dalam duniaipesantren juga dikenal beberapaimetodologi 

pengajaran sebagaiiberikut: 

a. Hafalan (Tahfizh) 

       Sebagaiinsebuah metodologi pengajaran, hafalan padainumumnya 

diterapkan padaiimata pelajaran yangibersifat nadham (syair), bukaninatsar 

(prosa); daniitupun pada umumnyaiterbatas pada ilmu kaidahibahasa Arab, 
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seperti: NadhmiiAl-„Imrithi, Afiyyah IbniiMalik, NadhmiiAl-Maqsud, Nadhm 

JawahiriAl-Maknun, dan lainisebagainya.  

       Namunidemikian, ada juga beberapaikitab prosa (natsar) yangidijadikan 

sebagai bahan hafalanimelalui sistemipengajaran hafalan. Dalamimetodologi 

ini, biasanyaisantri di beri tugasiuntuk menghafal beberapaiibait atau baris 

kalimat dariisebuah kitab, untukikemudian membacakannya didepanisang kiai 

atauiustadz. 

       Olehiikarena mengharuskan santriiuntuk menghafal, metode iniisangat 

relevaniapabila di terapkan kepadaisantri yang masih tergolongianak-anak, 

tingkatidasar, dan tingkatimenengah. Sedangkanipada usia diatasiitu, metode 

hafalan sebaiknyaidikurangi sedikit demiisedikit, dan lebih tepatidigunakan 

untukirumus-rumus danikaidah-kaidah.  

       Hal iniiidisebabkan pada usiaitersebut, tingkat kemampuanimenghafal 

santri cenderungisemakin melemah seiring denganimenguatnya daya nalaridan 

pemahamannya. Dalamiaplikasinya, metode iniibiasanya diterapkan denganidua 

cara. Pertama, padaisetiap kali tataimuka, setiap santriidiharuskan membacakan 

tugas-tugasihafalannya dihadapanikiai atau ustadz. Jika iaihafal denganibaik, ia 

diperboehkan untukiimelanjutkan tugas hafalaniiberikutnya. Sebaliknya, jika 

belumiberhasil ia diharuskanimengulang lagi sampaiilancar untukidisetorkan 

kembaliipada pertemuan yang akanidatang. Kedua, seorang kiaiiatau ustadz 

menugaskanisantrinya untuk mengucapkanibagian-bagian tertentuidari hafalan 

yang telahiditugaskan padaimereka, atau melanjutkanikalimat ataupun lafadz 

yang telahidiucapkan olehigurunya. 
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b. Hiwar atau Musyawarah 

Berbedaiidengan hiwar dalamiidunia pesantren yangiimengedepankan 

penguasaan bahasaisebagai alatikomunikasi, hiwar dalamipesantren salafiyah 

identic dengan musyawarah. Dalamipemahamannya yang sepertiiitu, metodeiini 

hampirisama denganimetode-metode diskusi yangiumum kitaikenal. Sebagai 

sebuahimetode, hiwar merupakaniaspek dari prosesibelajar dan mengajaridi 

pesantrenisalafiyah yang telahimenjadi tradisi, khususnyaibagi santri-santri yang 

mengikutiiisistem klasikal. Olehiikarenanya, kegiatan iniiimerupakan suatu 

keharusan. 

       Bagiimereka yang tidakimengikuti atau mengindahkan peraturan kegiatan 

hiwar atau musyawarah, akanidikenai sanksi karenaimusyawarah sudahimenjadi 

ketetapanimpesantren yang harusimditaati untuk dilaksanakan. Dalam 

pelaksanaannya, paraisantri melakukan kegiataniibelajar secaraiberkelompok 

untuk membahasibersama mengenai materiikitab yang telah diajarkanioleh kiai 

daniustadz. 

       Dalam belajarikelompok ini, merekaitidak hanya membahas segala sesuatu 

yangiberkenaan dengan topik/subitopik bahasan kitabibelaka. Lebih dariiitu, 

tidak jarangimereka juga memperluasicakupan diskusinya hinggaimencakup 

pembahasan tentangilafadz demi lafadz dan kalimatidemi kalimat jikaiditinjau 

dari gramatikaibahasa Arab (ilmuialat). 

       Semua ituibagian integral dariiusaha mereka untuk bisaimemahami makna 

hingga dapatimenyimpulkannya. Sejalan dengan itu, metodeiini dinilaiisangat 
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efektif daniirelatif cukup berhasiliisehingga sampai saat iniiimasih tetap 

dipertahankan olehipesantren salafiyah. 

c. Metode Bahstul Masa’il (Mudzakaroh) 

       Mudzakarahiiatau Bahstul Masa‟il merupakanipertemuan ilmiahiuntuk 

membahasiimasalah diniyah sepertiiiibadah, aqidah, daninpermasalahan-

permasalahan agamaiilainnya. Metode iniisesungguhnya tidak jauhiberbeda 

dengan metodeimusyawarah. Bedanya, sebagaiisebuah metodologi, mudzakarah 

pada umumnyaihanya diikuti olehipara kiai atauipara santri tingkatitinggi. 

Dalam kaitaniini, mudzakarah (diskusi) dibedakanimenjadi duaimacam: 

a) Mudzakarah yangiidiadakan antar sesamaikiai atau ustadz. Padaitipe ini, 

biasanyaidisediakan kitab-kitabibesar yang merupakanirujukan utamaiserta 

dilengkapi denganiidalil-dalil dan metodeiistimbath(pengambilanihukum) 

yangilengkap. Metode iniipada umumnya ditunjukkaniuntuk memecahkan 

permasalahaniagama dan kemasyarakataniyang timbul, disamping jugaiuntuk 

memperdalam pengetahuaniagama. 

b) Mudzakarah yangidiadakan sesama santriiberbeda dengan yangipertama, 

tujuan pelaksanaannyaiadalah untuk melatihipara santri dalamimemecahkan 

masalah denganimenggunakan rujukan-rujukaniyang jelas. Selain ituijuga, 

untuk melatih santriitentang cara berargumentasiidengan menggunakaninalar 

yangilurus. Mudzakarah yangiseperti ini biasanyaidipimpin olehiseorang 

ustadz atauisantri senior yang telahiditunjuk oleh kiai. 
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d. Fathul Kutub 

       Fathul kutubimerupakan kegiatan latihanimembaca kitab terutamaikitab 

klasik yangipada umumnya ditugaskanikepada santri senioridipondok pesantren. 

Sebagai sebuahimetode, fathulikutub bertujuan mengujiikemampuan mereka 

dalam membacainkitab kuning, khususnyaimsetelah merekaimberhasil 

menyelesaikanimata pelajaran kaidahibahasa Arab. 

       Dengan katailain, fathul kutubimerupakan wahanaiaktualisasi kemampuan 

paraisantri, khususnyaidalam penguasaan ilmuikaidah bahasaiArab, disamping 

beberapa disipliniiilmu keagamaan lainnyaisesuai dengan materiikitab yang 

ditugaskan untukidibaca, baik ituiAqidah, Fikih, Hadis, Tafsir, Tasawuf, dan 

lainisebagainya. Sejalan denganiitu, metode fathulikutub biasanyaidikhususkan 

bagi santri-santriiisenior yang sudah akanimenyelesaikan pendidikannyaidi 

sebuah PondokiPesantren. 

e. Muqoronah 

       Muqoronahinadalah sebuah metodeinyang terfokus padainkegiatan 

perbandingan, baik perbandingan materi, paham mazhab, metode maupun 

perbandinganikitab. Oleh karenaisifatnya yang membandingkan, padaiumumnya 

metode ini jugaihanya diterapkan padaikelas-kelas santri seniorisaja. Danidalam 

perkembangannyaimetode ini kemudianiterfragmentasi kedalam duaihal yaitu, 

muqoronatul adyaniuntuk perbandinganiajaran-ajaran agamaidan muqoronatul 

madzahibiuntuk perbandingan pahamiatau aliran. 
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f. Muhawarah atau Muhadatsah 

       Muhawarahiimerupakan latihan bercakap-cakapiidengan menggunakan 

bahasaiArab. Metode inilahiyang kemudian dalamipesantren “modern” dikenal 

sebagai metodeiihiwar. Dalam aplikasinyaiimetode ini diterapkaniidengan 

mewajibkan paraiisantri untuk berbicaraiibaik dengan sesamaisantri maupun 

denga paraiustadz atauikiai, denganimenggunakan bahasaiArab. Adakalanyaihal 

demikian diterapkanibagi setiap santriiselama mereka berada diipesantren dan 

adakalanyaihanya pada jam-jamitertentu.
72

 

5. Macam-macam Pesantren 

       Pesantrenisekarang ini dibedakanimenjadi dua macam, yaituipesantren 

tradisional danipesantren modern. Sistemipendidikan pesantrenitradisional sering 

disebut sistemisalafi (pesantrenisalaf), yaitu sistemiyang tetapimempertahankan 

pengajaranikitab-kitabiIslam (kitabikuning) sebagai intiipendidikan diipesantren. 

Sedangkan pesantrenikhalaf telah memasukkanipelajaran-pelajaraniumum dalam 

madrasah-madrasahiyang dikembangkaniatau membuka tipe-tipeisekolah umum 

didalam lingkunganipesantren.
73

 

       Pondokipesantren modern merupakanisistem pendidikan yangiberusaha 

mengintegrasikaniisecara penuh sistemiitradisional dan sistem sekolahiiformal 

(sepertiimadrasah). Pada pesantrenimodern ini, sistem sekolahnyaiterdapat ilmu-

ilmu umumiidigabungkan dengan polaiipendidikan pesantreniiklasik. Dengan 
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demikian, pesantrenimodern merupakan pendidikanipesantren yang diperbarui 

padaisegi-segi tertentuiuntuk disesuaikanidengan sistemisekolah. 

       Tujuaninmodernisasi pondok pesantrenimadalah berusahaimuntuk 

menyempurnakanisistem pendidikan Islamiyang ada diipesantren. Akhir-akhiriini 

pondok pesantrenimempunyai kecendrungan-kecendrunganibaru dalamirangka 

renovasi terhadapisistem yang selamaiini dipergunakan. Perubahan-perubahan 

yangibisa dilihat dipesantrenimodern termasuk mulaiiakrab denganimetodologi 

ilmiahimodern, lebihiterbuka atas perkembanganidiluar dirinya. 

       Diversifikasiiprogram, kegiatanidipesantren makin terbukaidan luas, dan 

sudah dapatiiberfungsi sebagai pusatiipengembangan masyarakat. Kehadiran 

pesantrenimodern merupakan tuntutanimasyarakat baru sesuaiidengan perubahan 

dan kemajuaninyang berkembang diinmasyarakat. Kalangan ilmuwan dan 

masyarakatiekonomi kelas menengahike atas mulaiiberminat memasukkanianak-

anaknyaikepesantren, tetapi pilihanimereka adalah pesantrenimodern. 

       Pesantrenimodern telah memilikiibanyak kurikulum yangijelas dan sesuai 

dengan kebutuhaninpendidikan masyarakat. Anak-anak juga telah ada 

kecenderungan untuk memilih pesantren modern karena program pendidikannya 

sesuai dengan minat mereka. Oleh sebabiitu, pesantren moderniakan mampuiterus 

berkembang jikaiisenantiasa ada pengembanganiikurikulum sesuaiindengan 

perkembanganizaman dan kebutuhanikaum muda masaikini.
74
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E. Penelitian Relevan 

       Dalam penelitianiterdahulu ini penelitiiakan mendeskripsikanipenelitian 

terdahulu yangiiada relevansinya denganiijudul skripsi ini. Adapuniibeberapa 

penelitianiyang relevan denganipenelitian iniiadalah: 

       Pertama, Penelitian SitiiZulaikha (2014) berjudul “PengaruhiTadarus Al 

Qur‟an terhadapinKecerdasan Spiritual (Ikhlas) diinSDIT MTAiiGemolong 

Kabupaten SrageniTahun 2014/2015” bertujuaniuntuk: (1) mengetahuiipengaruh 

tadarus AlQur‟aniterhadap kecerdasanispiritual (ikhlas) di SDIT MTAiGemolong 

kabupateniSragen tahuni2014/2015, (2) Mengetahuiibesarnya tingkatipengaruh 

tadarus AlQur‟aniterhadap kecerdasanispiritual (ikhlas) di SDITiMTA Gemolong 

KabupateniSragen tahuni2014/2015.  

       Jenis penelitianiini adalah kuantitatif. Populasiidalam penelitian iniiadalah 

seluruh siswainSDIT MTA Gemolong tahuninajaran 2014/2015. Teknik 

pengumpulan dataiberupa angket, observasiidan dokumentasi. Teknikianalisis 

yang digunakaniiadalah teknik regresi linieriisederhana, uji t, uji f, daniiuji 

determinasi. Hasiliipenelitian menunjukan (1) tadarusiAl-Qur‟an berpengaruh 

signifikaninterhadap kecerdasan spiritual (iklas) diiiSDIT MTAiiGemolong 

Kabupaten Sragenitahun ajaran 2014/2015 yangiditunjukkan dengan ujiihipotesis 

yang diperolahinilai signifikansi 0,000 < 0,05 danithitung > ttabeliyaitu 9,923 > 

1,996 sedangkaniperolehan dari ujiikeberartian linieriadalah (0,000 < 0,05) dan 

fhitung > ftabelidengan df (1,69) α = 5%, maka (98,462 > 3,98), (2) dariihasil uji 

determinasiisebesar 0,579 menunjukanibahwa tadarus Al-Qur‟aniberpengaruh 

besar terhadapikecerdasan spiritual (ikhlas) di SDITiMTA GemolongiKabupaten 
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Srageniitahun 2014/2015 yangiiditunjukan dengan hasiliiuji determinasi (R2) 

sebesar 0,579 artinyaiibahwa besarnya pengaruhiitadarus Al-Qur‟aniterhadap 

kecerdasaniispiritual (ikhlas) adalahisebesar 57,9% sedangkani42,1% sisanya 

dipengaruhiioleh variabel lainiyang tidakiditeliti. 

       Perbedaan penelitiaiini denganipenelitian diatas adalah penelitianidiatas 

menggunakanipendekatan kuantitatif yang menekankanikecerdasan spiritualipada 

poiniiikhlas dengan observasi padaikegiatan tadarus/membacaikitab bersama-

sama. Sedangkan penelitianiiini, membahas model pengembanganikecerdasan 

spiritual dalamipembelajaran Al-Qur‟aniHadits dengan menggunakanipendekatan 

kualitatifiifenomenologis. Sedangkan letakinpersamaan yang terdapatinpada 

penelitian iniimdengan penelitian sebelumnyainadalah pembahasaninyang 

menitikberatkan padaikecerdasan spiritual. 

       Kedua, Penelitian dariiiGamar AlinHaddar (2016) berjudul “Upaya 

PengembanganiiKecerdasan Spiritual Siswaiimelalui KegiataniiEkstrakurikuler 

Rohani Islam di SMPiYapan IndonesiaiDepok” bertujuan untukimengetahui: (1) 

keadaan kegiataniiekstrakurikuler rohaniiiIslam SMP YAPANiiIndonesia. (2) 

keadaan kecerdasaniispiritual siswa SMP YAPANiiIndonesia (3) upayaiidalam 

pengembanganiikecerdasan spiritual siswaiiSMP YAPAN Indonesiaiimelalui 

kegiatan ekstrakurikuleriirohani Islam. Penelitian iniiidilaksanakan dengan 

menggunakan metodeipenelitian kualitatif.  

       Hasil Penelitianiini menyimpulkan hal-halisebagai berikutibahwasanya (1) 

Berbagaiikegiataniyang ada dalamikegiatan ekstrakurikuleriROHIS, dimulaiidari 

programiiharian, program mingguan daniiiprogram tahunannyaiimendukung 
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terhadapipengembangan kecerdasanispiritual siswa SMPiYAPAN Indonesia. (2) 

Karakteristikisiswa SMP YAPANiIndonesia yang memilikiikecerdasan spiritual 

tinggi, ditunjukkanioleh beberapa haliberikut yakni: siswaimampu menyelesaikan 

persoalannya tidakidengan emosi, siswaiimampu mematuhi berbagaiiperaturan 

yang ada, siswaiimampu mengembangkaniikreativitas yangidimilikinya, siswa 

mampuimerenungkan persoalan yangidihadapinya, dan siswaimampu bertindak 

positif yangiberorientasi pada nilai-nilaiiKetuhanan.   

       Perbedaanipenelitian ini denganipenelitian diatas adalah penelitianidiatas 

menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankaniobservasi pada kegiatan 

ekstrakurikuler rohaniinIslam. Sedangkan penelitianibini, membahas model 

pengembanganinkecerdasan spiritual dalaminpembelajaran Al-Qur‟aninHadits 

dengan menggunakaniipendekatan kualitatifiifenomenologis. Sedangkaniiletak 

persamaan yangiterdapat pada penelitianiini dengan penelitianisebelumnya adalah 

pembahasaniyang menitikberatkan padaikecerdasan spiritual. 

       Ketiga, Penelitian yangidilakukan oleh AfifahiNur Hidayah padaitahun 

2011 yangiberjudul “Peningkatan KecerdasaniSpiritual Melalui MetodeiBermain 

Peran Pada AnakiUsia Dini (Penelitian TindakaniPada Kelas 3 MI DaruliHikmah 

Purwokerto, Tahunii2011)”, bertujuan untukiimemahami secara komprehensif 

upaya untukiImeningkatkan kecerdasan spiritualiIsiswa kelas tiga MIiiDarul 

HikmahiIslam.  

       Metode yangiNtelah digunakan dalam tujuaniNuntuk meningkatkan 

kecerdasan spiritualiiadalah role play. DataiNdikumpulkan melaluiiipeserta 

menggunakaniiwawancara, observasi daniites. Analisis daniiinterpretasi data 



58 

 

 

 

menunjukkaniibahwa metode role playiidapat digunakan untukiimeningkatkan 

kecerdasan spiritualisiswa SD kelasitiga. Role play yangitelah digunakan dalam 

penelitian iniimemiliki tiga tahap, yaituipersiapan, pelakasanaan, danievaluasi. 

Diskusi temuaniimengarah pada rekomendasiiibagi guru untukiimenggunakan 

metode role playidalam tujuan untuk meningkatkaniKecerdasan spiritualidi kelas 

tigaiMI. 

       Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah penelitian diatas 

menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan untukimemahami secara 

komprehensif upayaiuntuk meningkatkan kecerdasanispiritual siswa kelasitiga MI 

Darul Hikmah Islam melalui metode bermain peran. Sedangkan penelitian ini, 

membahas modelipengembangan kecerdasan spiritualidalam pembelajaran Al-

Qur‟an Haditsindengan menggunakan pendekatan kualitatifinfenomenologis. 

Sedangkan letakipersamaan yang terdapat padaipenelitian ini denganipenelitian 

sebelumnya adalahipembahasan yang menitikberatkanipada kecerdasanispiritual.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Lokasi pada penelitian iniidilaksanakan di PondokiPesantren An-Nursali 

Binjai yang berada di Jl. KoliYos Sudarso Kel. CengkehiTuri Kec. BinjaiiUtara.      

Adapuniiwaktu penelitian yangiidiperlukan dalam penelitianiiini kurang lebih 

selama satu bulan. Tidak menutup kemungkinan akan bertambahnya masa waktu 

penelitian jika belum mendapat data-data yang ada dilapangan, dan jika sudah 

cukup dalam mengumpulkan data penelitian selama satu bulan maka peneliti akan 

menyudahi penelitian ini.  

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

       Penelitian iniimerupakan sebuah penelitianideskriptif dengan pendekatan 

kualitatififenomenologi. Fenomenologi diartikanisebagai: 1) pengalamanisubjektif 

atau pengalamaniifenomenologikal; 2) suatuiistudi tentang kesadaraniidari 

perspektif pokokidari seseorang (Husserl). Istilahifenomenologi seringidigunakan 

sebagai anggapaniiumum untuk menunjukiipada pengalaman subjektifiidari 

berbagai jenisidan tipe subjek yangiditemui.
75

 

       Pendekatan dalam penelitian kualitatif ini adalah fenomenologi artinya 

suatu penelitian dengan strategiiiinquiry yang menekankaniipencarian makna, 

pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbolimaupun deskripsi tentangisuatu 

                                                
75 Lexy J. Moleong, (2019), Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: 

Rosdakarya, hal. 14 
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fenomena, fokusidan multiimetode, bersifat alamiidan holistik: mengutamakan 

kualitasidata, serta disajikan secarainaratif.
76

 

       Menurut Merriamiyang dikutip olehijohn W. Creswell, adaienam asumsi 

dalam pendekatanikualitatif yang perluidiperhatikan oleh penelitiiyaitu: 

1) Penelitiikualitatif lebih menekankaniperhatian padaiproses, bukan padaihasil 

atauiproduk 

2) Penelitiiikualitatif tertarik padaiimakna bagaimana orangiimembuat hidup, 

pengalaman, danistruktur kehidupannyaimasuk akal. 

3) Penelitiiikualitatif merupakaniiinstrument pokok untukiipengumpulan dan 

analisisiidata. Data didekatiiimelalui instrumentiimanusia, bukaniimelalui 

inventaris, daftaripertanyaan atau alatilain. 

4) Penelitiikualitatif melibatkanikerja lapangan. Penelitiisecara fisikiberhubungan 

denganiiorang, latar belakang, lokasiiiatau institusi untuk mengamatiiiatau 

mencatatiperilaku dalam latarialamiahnya. 

5) Penelitiikualitatif bersifatideskriptif, dalam artiipeneliti tertarikiproses, makna, 

danipemahaman yang didapatimelalui kata atauigambar. 

6) Prosesiipenelitian kualitatif bersifatiiinduktif, peneliti membanguniiabstrak, 

konsep, proposisi, daniteori.
77

 

Sementara itu alasan menggunakan pendekatan fenomenologi bertujuan 

untuk menggambarkan atau mengamati makna dari pengamalan spiritual dari 

setiap individu siswa-siswi yang diteliti. Adapun pendekatan fenomenologi itu 

berusahaiuntuk mengungkap dan menganalisis sertaimemahami suatuifenomena 

                                                
76 Endang Widi Winarni, Op.Cit., hal. 146 
77 Hamid Patilima, (2013), Metodologi penelitian kualitatif Edisi Revisi, Bandung: 

ALFABETA, hal. 55 
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berserta konteksnya yang khas dan unik yang dialamioleh setiap individu. Adapun 

tujuan dari pendekatan fenomenologis yakniiimemahami subjek dariiisudut 

pandang subjekisendiri.
78

 

       Alasan peneliti memilih jenis penilitian kualitatif fenomenologis 

iniikarenaibeberapa aspekipertimbangan, yaitu: 

1) Untuk menyesuaikan metodeinkualitatif agar lebih mudahinapabila 

berhadapan denganikenyataan. 

2) Metodeiini secara langsungiberhubungan antara penelitian daniresponden. 

3) Metodeiini lebih peka dan lebihidapat menyesuaikanidiri dengan banyak 

kejelasanipengaruh bersama daniterhadap pola-pola nilaiiyang dihadapi. 

C. Data dan Sumber Data 

       Data adalahiifakta mentah yangiimerupakan hasil pengamataniiyang 

didapatkan dariiilapangan dalam bentukiiangka, huruf, grafik, gambar, dan 

sebagainya.
79

 Selanjutnya sumber data adalah suatuisubyek atau informanidari 

mana dataidiperoleh.  

       Adapun yang menjadi sumberidata dalamipenelitian ini adalah Guru mata 

pelajaraniAl-QuraniHadits dan Santri-santri di MTs Pondok Pesantren Yatim  An-

Nursali Binjai tersebut. Pada langkah selanjutnyaiuntuk memperoleh dataiyang 

benar-benarivalid, peneliti akanimelakukan wawancaraidengan pengurus ataupun 

pihak dari pesantren tersebut. 

                                                
78 Ruslam Ahmadi, (2014), Metodologi penelitian kualitatif, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

hal. 48 
79 Ridwan Abdullah Sani, dkk, (2018), Penelitian Pendidikan, Tanggerang: Tiara Smart, 

hal. 272  
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       Adapun penentuaniinforman dalam penelitianidilakukan secaraisnowball 

sampling dan informan key. Alasaniipeneliti menggunakan teknikiisnowball 

sampling ini adalahidimana pada situasiitertentu, jumlah subjekipenelitian yang 

terlibat menjadiibertambah karena subjekiatau informan penelitian yangitelah 

ditentukan sebelumnyaikurang memberikan informasiiyang mendalam atauipada 

situasi-situasiitertentu tidak memungkinkaniipeneliti untuk mendapatkaniakses 

padaisumber, lokasi atauisubjek yang hendakiditeliti.  

       Dengan informan key maka informasi yang didapatkan lebih spesifik dan 

valid sebab walaupun semua orangidapat menjadiiinforman, namun tidakisetiap 

orang bisaimenjadi informan yangibaik karena informan yangibaik itu adalah 

informan yangimemiliki pengetahuan daniipengalaman yang penelitiiperlukan, 

memilikiikemampuan untukimerefleksikan, pandai mengeluarkanipikiran (pandai 

berbicara), memilikiinwaktu untuk diwawancaraiindan berkemauaninuntuk 

berpartisipasi dalamistudi.
80

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

       Dalam prosedur pengumpulan dataiiini peneliti menggunakanibeberapa 

teknik yaituiiwawancara (interview), pengamatan (observasi), dokumentasi. 

Peneliti dapatimenyesuaikan teknik pengumpulanidata yang digunakanidengan 

keadaan di tempatiipenelitian. Teknikiipengumpulan data tersebut dilakukan 

dengan cara: 

 

 

                                                
80 Ibid., hal. 92-93 
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a) Interview ( Wawancara) 

       Interview atau wawancarainadalah teknik pengumpulan datainyang 

menghendakiiikomunikasi langsung antar penyelidikiidengan subjek atau 

responden. Dalamiiinterview biasanya terjadiiitanya jawab sepihakiiyang 

dilakukan secaraisistematis dan berpijakipada tujuanipenelitian. 

       MenurutiM. Nazir sebagaimana yangidikutip Suharsimi Arikuntoibahwa 

interview atauiwawancara adalah prosesimemperoleh keterangan untukitujuan 

penelitian denganicara tanya jawab sambilibertatap muka antaraipewawancara 

kepada respondenidengan menggunakan alatiyang dinamakan interviewiguide 

(panduaniwawancara).
81

 

b) Observasi (Pengamatan) 

       Nasutionimenyatakan observasi adalahidasar semua ilmuipengetahuan. 

Para ilmuaniihanya dapat bekerjaiiberdasarkan data, yaitu faktaiimengenai 

kenyataan yangidiperoleh melalui observasi. Dataiiitu dikumpulkan dengan 

bantuan berbagaiialat yangsangat canggihisehingga benda-benda yangisangat 

kecil (proton danielektron) maupun yangisangat jauh (benda ruangiangkasa) 

dapat diobservasiidengan jelas.  

         Marshallimenyatakan bahwa melaluiiobservasi, peneliti belajaritentang 

perilaku daniimakna dari perilaku ituiitersebut.
82

 Menurut SanafiahiiFaisal 

mengklasifikasikaniobservasi menjadi 3 yaitu: observasiiPartisipatif, observasi 

yang secaraiterang-terangan danitersamar, dan observasiiyang takiberstruktur.  

                                                
81 Suharsimi Arikunto, (2013), Prosedur Penelitian, Yogyakarta: Rineka Cipta, hal. 97 
82 Sugiyono, (2009), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

R&D, Bandung: ALFABETA, hal. 310 



64 

 

 

 

       Adapun pada penelitianiini menggunakan ObservasiiPartisipatif, karena 

dalam observasiiini, peneliti terlibatidengan kegiatan sehari-hariiorang yang 

sedang diamatiiiatau digunakan sebagaiiisumber data penelitian. Sambil 

melakukaniipengamatan, peneliti ikutiimelakukan apa yang dikerjakanioleh 

sumber dataidan ikut merasakanisuka dukanya. Denganiobservasi partisipaniini, 

data yangidiperoleh akan lebihiilengkap, tajam dansampaiimengetahui pada 

tingkat maknaidari setiap perilakuiyang tampak. 

c) Dokumentasi 

       Studiindokumen adalah salahiisatu metode pengumpulaniidata yang 

menggunakaniidokumen sebagai sumberiipenelitian.
83

 Studi dokumenidalam 

penelitian iniindilakukan dengan mengkajiiidokumen-dokumen yangiiada 

kaitannya denganinmodel pengembangan kecerdasanimspiritual dalam 

pembelajaran Al-Qur‟aniHadits di PondokiPesantren Yatim An-Nursali Binjai. 

Dokumentasi ini dipergunakaniuntuk menambah dataiyang diperolehimelalui 

wawancara daninobservasi berperan sertainyang kesemuanya ituinuntuk 

memperoleh pengertianiyang mendalam. 

E. Teknik Analisis Data 

       Dalam penelitian ini analisisidata yang digunakan adalah analisisidata 

kualitatif adalahiiupaya yang dilakukaniidengan jalan bekerja denganiidata, 

mengorganisasikanidata, memilah-milahnyaimenjadi satuan yang dapatidikelola, 

mensintesiskannya, mencariidan menemukan pola, menemukaniapa yangipenting 

                                                
83 Masganti Sitorus, (2011), Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, Medan: IAIN 

PRESS, hal. 197.  
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dan apaiiyang dipelajari, danimemutuskan apa yangidapat diceritakanikepada 

orangilain. Di pihak lain, Analisis DataiKualitatif prosesnyaiberjalan sebagai 

berikut: 

1. Mencatatiyang menghasilkan catatanilapangan, dengan haliitu diberi kodeiagar 

sumber datanyaitetap dapatiditelusuri 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuatiikhtisar, dan membuat membuatiindeksnya. 

3. Berpikir, denganiijalan membuat agarikategori data itu mempunyaiimakna, 

mencari danimenemukan pola danihubungan-hubungan, danimembuat temuan-

temuaniumum.
84

 

       Miles daniiHuberman mengemukakaniiaktivitas dalam analisisiidata 

kualitatif dilakukan secaraiinteraktif dan berlangsung secaraiterus menerus sampai 

tuntas sehinggaidatanya sudahijenuh. Adapun analisisidata pada penelitianiini 

adalah menggunakan teknis analisisikualitatif. Analisis ini terdiriidari tiga tahapan 

kegiatan secara bersamaaniyaitu: 

1. Reduksi Data 

       Reduksiiidata diartikan sebagaiiproses pemilihan, pemusataniperhatian 

padaiipenyederhanaan, pengabstrakan daniitransformasi data “kasar” yang 

muncul dariiicatatan-catatan tertulisiidilapangan. Sebagaimana kitaiiketahui, 

reduksi dataiberlangsung secaraiterus-menerus selamaiproyek yangiberorientasi 

kualitatifiberlangsung. 

 

                                                
84 Lexy Moleong, Op.Cit., hal. 248 
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       Sebenarnyaibahkan sebelum dataibenar-benariterkumpul, antisipasiiakan 

adanya reduksiidata sudah tampakiwaktu penelitiannyaimemutuskan (seringkali 

tanpa disadariiisepenuhnya) kerangkaiikonseptual penelitian, permasalahan 

penelitian, danipendekatan pengumpulanidata yang mana yangdipilihnya. 

       Selamainpengumpulan data berlangsung, terjadilahiitahapan reduksi 

selanjutnya (membuatiringkasan, mengkode, menelusuritema, membuatigugus-

gugus, membuatinpartisipasi, menulis memo). Reduksiiidata atau proses 

transformasiiini berlangsung terus sesudahipenelitian lapangan sampaiilaporang 

akhir lengkapitersusun. 

       Peneliti merangkum semua dataiyang telah diperoleh dariihasil observasi 

atau pengamatan (model pengembangan kecerdasan spiritual), hasil wawancara 

kepada guru, santri-santri dipesantren tersebut, hasil dokumentasi dan hasil 

tanya jawab peneliti kepada guru mengenai model pengembangan kecerdasan 

spiritual dan kepada santri-santri di pesantren modern Daar Al-Uluum. 

2. Penyajian Data 

       Alur penting yangiikedua dari kegiatan analisisiadalah penyajianidata. 

Suatu “Penyajian” sebagaiiisekumpulan informasiiitersusun yang memberi 

kemungkinan adanyaipenarikan kesimpulan danipengambilan tindakan. Dengan 

melihatiipenyajian-penyajian kitaiiakan dapat memahamiiiapa yang harus 

dilakukan lebihijauh menganalisis atauimengambil tindakan berdasarkaniatas 

pemahamaniyang didapat dariipenyajian-penyajianitersebut. 

       Penyajian-penyajianiini meliputi berbagai jenisimatriks, grafik, jaringan 

danibagan. Semuanyaidirancang guna menggabungkaniinformasi yangitersusun 
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dalam suatuiibentuk yang padu danimudah diraih, denganidemikian seorang 

penganalisisidapat melihat apa yangisedang terjadi danimenentukan apakah 

menarikikesimpulan yang benariatau terus melangkahimelakukan analisis yang 

menurut saraniiyang dikiaskan olehipenyajian sebagai sesuatuiyang mungkin 

berguna.  

3. Verifikasi Data 

       Langkah ketigaidalam analisis data kualitatif adalah penarikanikesimpulan 

daniiverifikasi. Dari permulaaniipengumpulan data, seorangiipenganalisis 

kualitatif mulaiiimencari arti benda-benda, mencatatiiketeraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasiiiyang mungkin, alur sebabiiakibat dan 

proposisi. 

       Penarikaniikesimpulan (verifikasi data) hanyalah sebagianiidari satu 

kegiatan dariikonfigurasi yangiutuh. Kesimpulan-kesimpulan jugaidiverifikasi 

selama penelitianiiberlangsung. Verifikasi ituiimungkin sesingkatiipemikiran 

kembali yang melintasidalam penganalisis selama iaimenulis, suatuitinjauan 

ulang catatan-catataniilapangan atau mungkiniimenjadi begitu seksamaiidan 

makan tenaga denganiipeninjauan kembali sertaiitukar pikiran antaraiiteman 

sejawat untukimengembangkan “kesepakataniintersubjektif” atau juga upaya-

upaya yang luasiuntuk menempatkanisalinan suatu temuan dalamiseperangkat 

data yangilain. 

       Singkatnya, makna-maknaimyang muncul dari dataimharus diuji 

kebenarannya, kecocokannyaiyakni yang merupakanivaliditasnya. Jika tidak 
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demikian, yangikita miliki adalahicita-cita yang menari mengenaiisesuatu yang 

terjadi daniyang tidak jelas kebenarannyaidan kegunaannya.
85

 

       Dengan demikian, kesimpulanidalam penelitian kualitatifimungkin dapat 

menjawab rumusanimasalah yang dirumuskanisejak awal, tetapi mungkinijuga 

tidak karena masalahidan rumusan masalahidalam penelitian kualitatifimasih 

bersifatisementara. Kesimpulan dalamipenelitian kualitatif merupakanitemuan 

baru yang belum pernahiada. Temuan dapatiberupa deskripsi atauigambaran 

suatu objek yang sebelumnyaiimasing belum jelas sehingga setelahiiditeliti 

menjadi jelas daniberupa hubungan kausaliatau interaktif, hipotesisiatau teori. 

F. Teknik Keabsahan Data 

       Pada penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

adalah: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

       Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan lagi, dan wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada infromasi yang 

disembunyikan lagi. 

       Dengan perpanjangan pengamatan, peneliti mengecek kembali apakah 

data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau 

                                                
85 Mathew B. Miles & Michael Huberman, (2009), Analisis Data Kualitatif, Jakarta: 

Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press), hal.16-20 
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tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber 

data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan 

pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang 

pasti kebenarannya. Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan sangat 

tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

       Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 

meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 

apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. 

       Demikian juga, dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

Sebagai bekal peneliti, meningkatkan ketekunan dilakukan dengan membaca 

berbagai referensi buku dan hasil penelitian yang telah ada atau dokumentasi-

dokumentasi terkait dengan temuan yang diteliti. 

3. Triangulasi 

       Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

mengecek pada sumber yang sama, tetapi dengan teknik yang berbeda. Data 

yang diperoleh melalui hasil observasi,kemudian di cek dengan data hasil 
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wawancara kepada kelapa sekolah, guru, dan siswa-siswi di pesantren tersebut. 

Dan dicek lagi dengan hasil analisis dokumentasi. 

Dengan demikian terdapat tiga jenis triangulasi: 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya 

kepemimpinan seseorang maka pengumpulan dan pengujian data yang 

telah diperoleh akan dilakukan kebawahan yang dipimpin, keatasan yang 

menugasi, dan ke teman kerja yang ke teman kerja yang merupakan 

kelompok kerjasama.  

Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti 

dalam penelitian kuantitatif. Tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana 

pandangan yang sama, berbeda, dan mana spesifikasi dari tiga sumber data 

tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan (membercheck) dengan tiga 

sumber data tersebut. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

mengecekdata kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, 

dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 
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tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau lainnya 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Tetapi mungkin 

semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

3) Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempenagruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari tentu masih segar 

dan belum banyak masalah sehingga memberikan data yang lebih valid 

dan kredibel. Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain untuk pengecekan dalam waktu atau 

situasi yang berbeda.  

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka bisa dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian data. 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan mengecek hasil penelitian dari 

tim peneliti lain yang diberi tugas untuk melakukan pengumpulan data. 

4. Analisis Kasus Negatif 

       Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian pada saat tertentu. Melakukan kasus analisis negatif berarti peneliti 

mencari data yang berbeda atau bertentangan pada data yang telah ditemukan. 

Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan berarti 

data yang ditemukan sudah dapat dipercaya, tetapi bila peneliti masih mendapat 
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data yang bertentangan pada data yang ditemukan maka peneliti mungkin akan 

mengubah penemuannya.
86

 

  

                                                
86 Endang Widi Winarni, Op.Cit., hal. 163-164 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil Madrasah Pondok Pesantren An-Nursali 

1. Nama Madrasah     : Mizanul Kubro 

2. NSM      : 121212750011 

3. NPSN      : 10267735 

4. Izin Operasional (Nomor, Tanggal, dan Tahun) : 99/2012, 01 Mei 2012 

5. Akreditas (Tanggal dan Tahun)   : B (16 Oktober 2015) 

6. Alamat Madrasah    : Jl. Kol. Laut Yos Sudarso 

Lingk. XI 

7. Kecamatan     : Binjai Utara 

8. Kabupaten/Kota     : Binjai 

9. Tahun Berdiri     : 2011 

10. NPWP      : 31.552.681.4-119.000 

11. Nama Kepala Sekolah    : Lizaa Kanafathy Harahap, 

S.Pd  

12. No Telp./HP     : 081396745544 

13. Nama Yayasan     : Ralas Ananda 

14. Alamat Yayasan     : Jl.Kol.Laut Yos Sudarso 

Lingk.XI 

15. No Telp./HP     : 082165045880 

16. Akte Yayasan/Notaris    : No.4, Tanggal 08 Juli 2011 

17. Kepemilikan Yayasan : a. Status Tanah : Milik Pribadi 

  b. Luas Tanah : 30 m
2
 x 109 m

2
  = 3.328 m

2
 

  c. Tanah Kosong : 30 m
2
 x 160 m

2
  = 4.800 m

2
 

  

Kepala MTs.Mizanul Kubro 

 

 
 

 

      Lizaa Kanafathy Harahap, S.Pd  
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2. Latar Belakang Pendirian Pondok Pesantren An-Nursali 

Pondok Pesantren “An-Nursali” terletak di Kelurahan/Desa Cengkeh Turi, 

Kecamatan Binjai Utara, Kotamadya Binjai (Sumatera Utara), Kode Pos 20747.  

Pendirian Pondok Pesantren “An-Nursali” dimaksudkan untuk menjadi salah satu 

sarana dalam rangka berbagi kasih dengan kaum yang kurang beruntung dengan 

cara menyantuni dan turut mendidik anak yatim, terutama dari golongan tidak 

mampu, yang memerlukan pendidikan setingkat SLTP dan SLTA.   

Pembangunan Pondok Pesantren “An-Nursali” dimulai pada tahun 2010 di 

atas sebidang tanah wakaf seluas ± 10.000 M2 (1 hektar) dan bangunan. 

Berdirinya Yayasan Ralas Ananda (Akte nomor 4 tanggal 08 Juli 2011, Notaris 

Drs. Soebiyantoro, SH, Keputusan Menkumham nomor AHU.227.AH.01.04 

Tahun 2012, bergerak di bidang keagamaan, kemanusiaan dan sosial 

kemasyarakatan), selanjutnya mewadahi pengembangan Pondok Pesantren 

dimaksud. 

Pesantren yatim An-Nursali (PYA) Binjai di Tahun ke 9 ini dan sudah 

menamatkan 6 kali, serta telah menyelenggarakan pendidikan dengan beasiswa 

bagi yatim dan duafa. Pendidikan yang diterapkan adalah perpaduan keagamaan 

(dirosah islamiyah) dengan pendidikan formal kurikulum Kementrian Agama RI 

ditingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Mengingat besarnya keinginan masyarakat agar anak dari semua lapisan 

ekonomi mendapatkan pendidikan agama berbasis pesantren maka pada tahun 

pelajaran baru 2020/2021. Pesantren Yatim An-Nursali menerima santri baik 

yatim dan non yatim dengan sistem subsidi silang. Setiap lulusan PYA tingkat 
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MTs akan mendapat ijazah resmi Negara dan sertifikat MTs Kepesantrenan 

sehingga lulusa PYA dapat melanjutkan study disekolah dan Lembaga Pendidikan 

Islam lainnya 

Kurikulum yang dikembangkan oleh PYA adalah kurikulum Kementrian 

Agama yang dipadukan VISI, MISI dan tujuan yang menjadi cita-cita pendiri 

pesantren. Sehingga dengan mengikuti semua program yang dirancang oleh 

pesantren diharapkan lulusan PYA memiliki kompetensi sebagai berikut: 

a. Berakidah dan bermanhaj ahlussunnah wal jama‟ah 

b. Menguasai dirosah islamiah dengan kaidah dan dasar-dasar ilmu syar‟i 

c. Al-Qur‟an dan Hadits 

d. Mampu berkomunikasi dengan bahasa arab dan inggris 

e. Memiliki kecakapan hidup (life skill) 

3. Visi Misi Pondok Pesantren Yatim An-Nursali 

       Adapun yang menjadi visi pondok pesantren yatim An-Nursali adalah 

menciptakan generasi Al-Qur‟an berakhlaq mulia dan berdaya saing. 

       Adapun yang menjadi misi pondok pesantren An-Nursali adalah: 

1. Membekali kecintaan kepada Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad 

Saw. 

2. Menanamkan Aqidah Ahlussunnah wal Jama‟ah diatas pemahaman 

salaful ummah. 

3. Mewujudkan suasana Islami dan berakhlaq mulia. 

4. Membiasakan penggunaan bahasa Internasional. 

5. Membekali siswa kemandirian personality (life skill) 
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4. Daftar Guru dan Karyawan 

Berdasarkan data di MTs Pondok Pesantren Yatim An-Nursali 

menunjukkan bahwa secara umum jumlah guru yang memegang mata pelajaran 

14 orang guru dengan 2 orang guru yang merangkap menjadi kepala pontren dan 

kepala asrama. Untuk mengetahui data guru dan pegawai yang ada di MTs 

Pondok Pesantren Yatim An-Nursali ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

No. Nama Lengkap J/K Jabatan Bidang Studi 

1 Drs. H. A. Yunani Hrp L Penasehat - 

2 Akhmad Nurdiansyah, S.Pd L Guru IPS 

3 Didik Gunawan, S.Pd.I L Guru/Ka.Pontren Bhs Arab 

4 Muhammad Zakaria, S.Pd.I L Guru SKI 

5 Putra Handoko, S.Pd.I L Guru/Ka.Asrama Fiqih 

6 Ikhsan Abdillah, S.Pd.I L Guru Al-Qur‟an Hadits 

7 Lila Anggia, SH P Guru PKn 

8 Lestari, S.Pd P Guru/Wali Kelas 9 Matematika 

9 Lizaa Kanafathy Hrp, S.Pd P Kepsek Bhs Indonesia 

10 Nurhidayah, S.Pd P Guru Bhs Inggris 

13 Astika Mayasari, S.Si P Guru/Wali Kelas 7 IPA 

14 Nurhikmah, S.Pd P Guru PKn 

15 Eka Wati Puji Rahayu, S.Pd P Guru/Wali Kelas 8 Bhs Arab 

 16 Syahrani, S.Pd P Bimbingan Konseling - 

17 H. Muhammad Arsyad  L Ka.TATA USAHA - 

18 Muhammad Syahbudi, S.Kom L Operator - 

19 Syamsuddin L Satpam/Tk.Tanaman - 

20 Jum P Tukang Dapur - 
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5. Jumlah Santri 

Berdasarkan jumlah santri yang ada di MTs Pondok Pesantren ini 

berjumlah 94 orang santri dengan rata-rata 30 orang lebih dalam setiap kelas. 

Untuk murid yang ada di MTs Pondok Pesantren Yatim An-Nursali ini hanya ada 

murid laki-laki (santri) tidak ada santriwati di MTs Pondok Pesantren Yatim An-

Nursali ini alasannya karena perintah dan kemauan yayasan seperti itu. 

NO. KELAS JUMLAH 

1 7 32 

2 8 32 

3 9 30 

TOTAL SANTRI 94 

Catatan: Seluruh santri adalah santri laki-laki 

 

B. Temuan Khusus 

Temuan khusus ini adalah penjelasan mengenai hasil penelitian yang telah 

peneliti peroleh melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi di MTs 

Pondok Pesantren An-Nursali Binjai. Model pengembangan kecerdasan spiritual 

yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs Pondok 

Pesantren An-Nursali Binjai ini terdiri dari pembelajaran di kelas, dan 

pembelajaran di luar kelas.   

1. Pembelajaran di Kelas 

Selain persiapan pembelajaran, pembelajaran di kelas dilakukan melalui 

tahapan yang meliputi membuka pelajaran, penyajian materi, membuat ringkasan, 

evaluasi dan menutup pelajaran. 
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a. Persiapan Pembelajaran 

Salah satu bentuk persiapan pembelajaran adalah menyusun 

perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual santri, hal ini diharapkan pengembangan kecerdasan 

spiritual santri dapat terwujud melalui proses pembelajaran. Guru Al-Qur‟an 

Hadits mengatakan hal yang harus dipersiapkan adalah mempersiapkan RPP 

lebih dulu, kemudian yang harus disiapkan adalah buku bahan ajar dan yang 

terakhir adalah media pembelajaran. 

Hal ini Seperti yang disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadits : 

“Untuk perencanaan pembelajaran biasanya kita disini setiap 

guru wajib membuat (i‟dadud tadris) atau RPP jadi di 

pesantren ini kita buat RPP nya setiap hari kemudian 

melaporkannya ke bagian kurikulum sehingga bagian 

kurikulum nanti yang memeriksa apa saja persiapan yang 

sudah disiapkan oleh guru untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Kemudian harus ada pegangan buku/kitab untuk 

bahan materi, dan untuk persiapan pembelajaran yang 

selanjutnya kita harus ada media pembelajaran. Misalnya 

seperti materi tayamum maka media yang digunakan adalah 

debu. ” (Inf.1.GAH.PP) 

 

Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa dalam persiapan 

pembelajaran guru harus membuat RPP, harus mempunyai buku pegangan dan 

menyiapkan media yang disesuaikan dengan materi pelajaran. Hal ini 

dilakukan sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efesien. 
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b. Membuka Pelajaran 

Langkah awal model pengembangan kecerdasan spiritual dalam 

pembelajaran adalah membuka pelajaran.  

1) Salam dan Do‟a 

Dalam membuka pembelajaran guru memulainya dengan 

mengucapkan salam, hal ini disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits setelah ditanya dengan pertanyaan “Bagaimana cara Ustadz 

membuka pelajaran dikelas? Ustadz tersebut mengatakan bahwa: 

“Di awal kita memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdo‟a bersama kemudian 

merapikan kelas, lalu mengabsen para santrinya 

kemudian masuklah ke pembelajaran yaitu manajer 

pembelajaran.” (Inf.1.GAH.PK) 

 

Ucapan salam yang disebutkan adalah Assalamu‟alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh, setelah mengucapkan salam kemudian 

ustadz mengabsen santri. Hal yang sama diungkapkan oleh salah satu 

santri yang mengatakan bahwa: 

“Sebelum belajar ustadz mengucapkan salam dan kami 

menjawabnya. Setelah itu kami berdo‟a bersama kemudian 

ustadz mengabsen kami satu persatu sampai selesai.” 

(Inf.2.S1.PK) 

 

Demikian juga yang dikatakan oleh santri ketika wawancara 

mengenai kegiatan membuka pelajaran seperti yang diungkapkan oleh santri 

sebagai berikut: 
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“Kegiatan yang kami lakukan biasanya kalau membuka 

pelajaran ustadz mengucapkan salam lebih dulu baru 

kemudian kami berdo‟a bersama, merapikan kelas,  

kemudian mengabsen kami satu persatu.” (Inf.3.S2.PK) 

 

Darri hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa membuka 

pelajaran dimulai dengan salam selalu dilakukan oleh guru sehingga sudah 

menjadi kebiasaan dan rutinitas  pada saat membuka pembelajaran. 

Dengan demikian, pembiasaan yang dilakukan oleh guru dengan berdo‟a 

dan mengucapkan salam ketika memulai kegiatan ataupun pembelajaran 

telah menjadi kebiasaan kepada para santri di pesantren An-Nursali ini. 

Namun berbeda halnya seperti yang disampaikan oleh santri ini mengenai 

kegiatan membuka pelajaran berikut ini: 

“Kalau ustadz Ihsan biasa dengan mengucapkan salam 

kemudian membuka dengan basmallah dan sehabis itu ia 

akan membaca Al-Qur‟an kemudian mempraktekkannya 

kepada setiap yang mau di baca.” (Inf.4.S3.PK) 

 

Dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa guru dalam 

membuka pelajaran dengan cara mengucapkan salam kemudian berdo‟a 

bersama, setelah itu diikuti dengan mengabsen santri. 

2) Refleksi 

Aktivitas ini dilakukan setelah guru mengucapkan salam dan 

mengabsen santri, selanjutnya guru mengingatkan kembali apa yang telah 

dipelajari oleh santri sebelumnya, hal ini dilakukan dengan cara guru 
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mengajukan pertanyaan kepada santri. Hal ini Seperti yang disampaikan 

oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits: 

“Selesai mengabsen kemudian mengulangi pelajaran yang 

kemarin yang sudah disampaikan pada minggu sebelumnya, 

mengulanginya kemudian menanyakan beberapa poin penting 

dalam hadits tersebut kemudian masuklah judul yang baru 

dengan tidak langsung menyebutkan hadits yang baru tetapi 

santri bisa berpikir kira-kira apa hadits tentang apa gitu baru 

setelah mereka ketemu baru kita tulis haditsnya di papan tulis 

kemudian santri mengikutinya dengan cara metode talqin tadi 

mengulanginya kemudian kita coba satu persatu atau beberapa 

dari santri untuk mengulangi apa yang sudah tadi kita 

sampaikan.” (Inf.1.GAH.PK) 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh salah seorang santri mengenai apa yang 

dilakukan setelah guru selesai mengabsen sebagai berikut: 

“Setelah selesai mengabsen ustadz mengingatkan kami materi 

minggu lalu dan memberikan garis besar mengenai materi yang 

akan dibahas serta pertanyaan tentang materi pada hari itu yang 

akan dipelajari.” (Inf.2.S1.PK) 

 

Demikian juga yang dikatakan oleh santri mengenai kegiatan 

pembukaan pembelajaran Al-Qur‟an Hadits yang dilakukan secara rutin. 

Hal ini diungkapkan oleh informan sebagai berikut: 

 

“Setelah mengabsen kami satu persatu, kemudian ustadz 

menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari itu dengan 

bertanya kepada kami tentang materi tersebut, lalu kami 

menjawab sesuai kemampuan dan pemahaman kami.” 

(Inf.3.S2.PK) 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa setelah 

guru mengabsen santri satu persatu sampai selesai kemudian guru 
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menanyakan tentang materi yang lalu yang telah dibahas dengan tujuan 

untuk mengingatkan materi yang lalu serta memberitahukan garis besar 

pertanyaan mengenai materi yang akan di pelajari. Hal yang serupa juga 

diungkapkan oleh santri berikut ini: 

“Setelah mengabsen kami, ustadz kemudian menanyakan 

pembelajaran minggu lalu kemudian mengulangi beberapa 

materi yang lalu untuk mengingatkan kami baru kemudian 

masuk ke materi yang baru.” (Inf.4.S3.PK) 

 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan refleksi ini 

dilakukan dengan cara guru mengingatkan kembali apa yang telah dipelajari 

oleh santri sebelumnya. 

c. Penyajian Materi 

Penyajian materi adalah proses yang telah direncanakan dalam 

persiapan pembelajaran. Penyajian materi diarahkan pada pendekatan untuk 

how to know (bagaimana untuk mencaritahu) dan how to do (bagaimana untuk 

berbuat/melakukan) sehingga memberikan pengalaman langsung kepada santri 

untuk membangun sendiri konsep yang akan memberi makna pada 

pengetahuan yang diperolehnya. 

Dalam proses penyampaian materi pelajaran Al-Qur‟an Hadits terlebih 

dahulu guru menuliskan hadits di papan tulis kemudian menugaskan santri 

untuk menulis Hadits dibuku tulis untuk memudahkan santri menghafal, 

dengan menulis dapat melatih tulisan arab mereka baik dari kerapihan tulisan, 
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maupun kecepatan menulis santri. Hal ini Seperti yang disampaikan oleh guru 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits: 

“Dalam menyampaikan materi biasanya saya itu menuliskan 

hadits lebih dulu dipapan tulis kemudian membarisinya dan 

membacakannya perkata, lalu mereka mengikuti apa yang saya 

bacakan tadi dan setelah itu menjelaskan dan menerangkan 

hadits tersebut kemudian saya suruh santri menghafalkan 

hadits tersebut sebagai penugasan mereka. Kadang dalam 

pembelajaran saya langsung praktek, InsyaAllah kalau di Al-

Qur‟an Hadits itu baca Qur‟an misalnya saya kebetulan tuh 

disitu dengan metode nanti saya ambil salah satu contoh video 

dari Imam ini, Syekh ini atau saya kembangkan lagi dengan 

kitab Thariq Shatiqiyyah Ilmu Qiro‟at jadi mereka paham jadi 

Qiro‟at apa yang kita baca ini begini, ini begini, dengan 

bantuan internet juga sih kita buat video langsung” 

(Inf.1.GAH.PK) 

 

Ternyata dalam kegiatan penyampaian materi Ustadz tidak hanya 

menugaskan para santri dengan menghafal saja, tetapi terkadang juga 

melakukan praktek kepada santri. Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu 

santri bahwa: 

“biasanya pada saat pembelajaran itu ustadz menjelaskan dulu 

hadits tersebut kepada kami, setelah itu menugaskan kami 

untuk menuliskan hadits itu ke buku tulis lalu membacakannya 

bersama-sama. Terkadang juga ustadz memberikan praktek 

tentang tata cara berwudhu misalnya, kadang juga tayamum 

misalnya. Setelah ustadz mempraktekkannya baru kemudian 

kami di tes untuk mempraktekkannya kembali.” (Inf.2.S1.PK) 

  

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

menyajikan materi, guru baru menuliskan Hadits dan membarisinya lebih 

dulu, setelah itu guru menyampaikan Hadits secara perkata yang diikuti oleh 

santri kemudian guru mulai dengan menerangkan hadits yang akan dipelajari, 

dan melakukan penugasan seperti menghafal hadits. Terkadang juga 
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memberikan beberapa praktek kepada santri dengan tujuan agar santri terbiasa 

untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya melalui metode 

pembiasaan. Hal ini diungkapkan oleh santri lainnya yang mengatakan bahwa: 

“Dalam kegiatan pembelajaran itu biasanya ustadz menuliskan 

hadits dulu ke papan tulis, setelah itu membacakannya 

bersama-sama dengan kami, kemudian menjelaskan makna 

Hadits tersebut kepada kami. Setelah itu Ustadz menyuruh 

kami untuk menghafal hadits itu.” (Inf.3.S2.PK) 

 

Hal ini juga dinyatakan oleh santri yang lainnya ketika guru 

menyajikan materi mengatakan bahwa: 

“Biasanya kalau ustadz Ihsan masuk itu ada namanya tajwid 

dan baca Al-Qur‟an, penghafalan hadits baru dan penyetoran. 

Ia menyampaikan materi baru ada penghafalannya.” 

(Inf.4.S3.PK) 

 

Metode yang digunakan 

Dalam pembelajaran guru biasanya menggunakan metode untuk 

memudahkan dalam pengajaran. Hal ini dilakukan agar pembelajaran lebih 

variatif dan tidak monoton. Adapun beberapa metode yang digunakan oleh 

guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits sebagai berikut: 

a) Metode Ceramah 

 Dalam penyampaian materi pelajaran Al-Quran Hadits biasanya 

guru menggunakan beberapa metode seperti metode ceramah salah 

satunya. Metode ini dilakukan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada para santri seperti menjelaskan tentang hukum tajwid atau makna 
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dari hadits bolehkah minum sambil berdiri?, hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits: 

“Kalau metode yang biasa kita pakai biasanya ada metode 

ceramah atau diskusi, kemudian ada diskusi sesama teman 

sejawat. Tapi salah satunya kenapa saya lebih sering 

menggunakan metode secara ceramah itu karena sudah menjadi 

kebiasaan saya salah satunya, kemudian memang ada santri ini 

saya tempah supaya mereka mudah berbicara didepan orang 

gitu karena mereka tamat dari sini tahu masyarakat santri itu 

pandai ceramah makanya itulah salah satunya mencontohkan 

mereka agar mereka termotivasi untuk bisa berani bicara 

didepan, itu aja.” (Inf.5.GAH.PK) 

 

 Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

menggunakan metode ceramah dan diskusi. Namun, guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah hal ini dikarenakan sudah menjadi suatu 

kebiasaan salah satunya, hal lainnya agar para santri menjadi termotivasi 

untuk bicara didepan yang memang dibimbing langsung oleh guru supaya 

mereka mudah berbicara didepan. 

b) Metode Diskusi 

 Selain menggunakan metode ceramah guru di Pesantren ini juga 

menggunakan metode diskusi. Hal ini terlihat ketika guru menyuruh santri 

untuk mendiskusikan materi pelajaran dengan teman kelompoknya yang 

telah dibagi dengan mode acak hitungan tujuannya agar para santri 

mendapat teman kelompok secara rata tidak dengan para santri memilih 

teman kelompoknya sendiri yang menurutnya lebih pintar. Tujuan  lainnya 

adalah agar santri  lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 

mengembangkan materi yang ada. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist bahwa: 
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“Saat saya selesai menjelaskan materi hadits yang akan 

dibahas, saya gunakan metode diskusi dengan membuat 

kelompok-kelompok santri melalui hitungan acak tujuannya 

agar para santri mendapat teman kelompok secara rata tidak 

dengan para santri memilih teman kelompoknya sendiri yang 

menurutnya lebih pintar. Tujuan lainnya untuk 

mengembangkan materi tersebut dan melihat mana santri yang 

lebih aktif dalam berdiskusi dan mana yang kurang aktif.” 

(Inf.6.GAH.PK) 

 

 Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

menggunakan metode diskusi agar santri dapat mengembangkan materi 

yang ada dan mengetahui mana santri yang lebih aktif dalam diskusi 

pembelajaran dan mana yang kurang aktif 

c) Metode Hafalan 

 Dalam pelajaran Al-Qur‟an Hadits ada saatnya ketika anak harus 

menghafalkan hadits yang telah dijelaskan oleh guru agar dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan setiap harinya santri. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits yang mengatakan 

bahwa: 

“Saya menggunakan metode hafalan salah satunya agar supaya 

ketika kita pengulangan tahfiz itu supaya anak cepat 

menghafal. Awalnya memang anak dipaksa menghafal, 

keterpaksaan itu lama-lama biasa mereka kemudian yang kita 

ajarkan tadi yang kita suruh hafalkan tadi mereka hafal.” 

(Inf.7.GAH.PK) 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

menggunakan metode hafalan agar santri bisa menghafalkan hadits yang 

telah dijelaskan walaupun harus dengan paksaan sehingga santri menjadi 

terbiasa. Secara otomatis, sudah menjadi sebuah kebiasaan dan rutinitas 

yang dilakukan dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
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d) Metode Demonstrasi 

 Terkadang guru juga menyampaikan materi pelajaran 

menggunakan materi demonstrasi terlebih lagi materi pelajaran dengan 

praktek seperti wudhu, tayamum, zakat ataupun shalat. Guru biasanya 

memberikan contoh lebih dulu kepada santri, kemudian santri mengikuti 

arahan dari guru  sehingga santri dapat memahaminya dengan benar. Hal 

ini terlihat ketika guru mendemonstrasikan tata cara tayamum dengan 

menggunakan debu sebagai media sehingga santri dapat mengerti 

bagaimana tata caranya. Hal ini diungkapkan oleh guru mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits bahwa: 

“Kalau materi dengan praktek, saya menggunakan metode 

demonstrasi. Biasanya santri itu saya suruh untuk 

memperhatikan yang saya praktekkan kemudian saya suruh 

mereka untuk mengulangi apa yang sudah saya praktekkan tadi 

dengan tujuan untuk melihat sejauh mana para santri 

memahami hal  itu.” (inf.8.GAH.PK) 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menggunakan metode demonstrasi guru memberikan contoh lebih dulu 

kepada santri dan santri memperhatikan apa yang dilakukan oleh guru 

tersebut sehingga santri memahaminya secara benar. 

 Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran didalam kelas guru melakukan kegiatan menyajikan materi 

pembelajaran dengan hafalan dan praktek dengan menggunakan beberapa 

metode diantaranya metode ceramah, mtode diskusi, metode hafalan, dan 

metode demonstrasi. 
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d. Evaluasi 

Evaluasi wajib dilakukan bila kita ingin mengetahui berhasil tidaknya 

santri dalam pembelajaran yang sedang atau telah dilaksanakan, oleh karena 

evaluasi dilakukan sebagai umpan balik keberhasilan pembelajaran maka 

dalam menyiapkan dan merencanakan evaluasi harus benar-benar sejalan 

dengan tujuan yang akan dicapai. Hal ini Seperti yang disampaikan oleh guru 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits: 

“Kemudian terakhir sebelum kita melakukan penutupan 

biasanya saya menanyakan kembali kepada santri, jika ada 

santri yang belum paham saya akan mengulanginya kembali 

secara singkat. Saya juga melakukan evaluasi dari hadits yang 

baru dengan cara mereka menghafal yang tadi sudah kita 

talqin-kan, menghafal bareng-bareng jadi yakin kita evaluasi 

setiap anak. Kita tunjuk satu persatu dengan mengkondisikan 

waktu sehingga bisa mengulangi hafalannya.” (Inf.1.GAH.PK) 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan guru melakukan 

penutupan biasanya menanyakan kembali pada santri apakah sudah apa atau 

belum, jika belum guru akan mengulanginya secara singkat. Guru juga 

mengevaluasi hafalan pada santri dengan menunjuk santri satu persatu untuk 

mengulangi hafalannya. Hal ini dikatakan oleh salah satu santri yang 

mengatakan bahwa: 

“Untuk mengetahui paham atau belumnya kami terhadap 

pelajaran, biasanya ustadz menanyakan kembali kepada kami 

sudah paham apa belum. Kami juga menghafal hadits 

kemudian dipanggil satu persatu kedepan.” (Inf.2.S1.PK) 
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Demikian juga yang dikatakan oleh santri yang lain mengenai evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan dikelas dengan pernyataan berikut: 

“Dalam mengetahui paham atau tidaknya kami dalam 

memahami pelajaran, biasanya ustadz mengatakan apakah 

sudah paham? Jika kami belum paham maka guru menjelaskan 

kembali kepada kami dengan singkat. Kami juga menyetor 

hafalan hadits kepada ustadz Ihsan.” (Inf.3.S2.PK) 

 

Hal ini juga disampaikan oleh santri lainnya mengenai evaluasi yang 

dilakukan guru di kelas sebelum pelajaran berakhir mengatakan bahwa: 

“Biasanya ustadz menyuruh mengulangi hafalan yang 

disampaikan kemudian menanyakan beberapa poin berkaitan 

hadits tersebut contoh la yasroban naha ahadukum koiman 

bolehkah kita minum berdiri? Jadi apa hadits yang berkaitan 

dengan pertanyaan ini.” (Inf.4.S3.PK) 

  

Berdasarkan data yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi merupakan salah satu langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

untuk mengukur seberapa besar penguasaan santri terhadap materi yang 

diajarkan. 

e. Menutup Pelajaran 

Langkah terakhir model pengembangan kecerdasan spiritual dalam 

pembelajaran adalah menutup pelajaran. Untuk menutup pelajaran guru 

mengucapkan “Hamdalah”. Hal ini seperti yang disampaikan oleh guru mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits:  

“Ketika menutup pelajaran selain penguatan atau kesimpulan 

dari materi kemudian kadang-kadang ada kata nasihat atau 

motivasi, kita akhiri dengan hamdalah, bersholawat dan 

membaca do‟a kafarul majlis, kemudian salam.” 

(Inf.1.GAH.PK) 
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan guru ketika menutup 

pelajaran memberikan kesimpulan, kadang-kadang juga memberi nasehat 

kepada santri dan diakhiri dengan hamdalah, bersholawat dan membaca do‟a 

kafarul majlis kemudian salam. Hal yang serupa diungkapkan oleh salah satu 

santri: 

“Kalau biasanya itu pada saat menutup pelajaran, ustadz 

memberi nasehat terlebih dahulu baru kemudian kami akhiri 

pelajaran dengan mengucapkan alhamdulillah secara bersama-

sama, kemudian membaca do‟a kafarul majlis setelah itu guru 

mengucapkan salam lalu keluar dari kelas.” (Inf.2.S1.PK) 

 

Hal ini juga disampaikan oleh santri lainnya mengenai bagaimana guru 

menutup pembelajaran yang menyatakan bahwa: 

“Ustadz menutup kegiatan pembelajaran dengan  mengucapkan 

alhamdulillah, kemudian membaca do‟a kafarul majlis setelah 

itu guru mengucapkan salam dan terkadang mengatakan 

sampai jumpa di pertemuan berikutnya baru kemudian keluar 

dari kelas.” (Inf.3.S2.PK) 

  

Hal yang sama juga disampaikan oleh santri yang lain mengenai 

bagaimana guru menutup pelajaran. Hal ini diungkapkan bahwa: 

“Kalau biasanya ustadz menutup pelajaran kadang-kadang 

memberi kami nasehat atau motivasi baru kemudian 

mengucapkan alhamdulillah, membaca do‟a kafarul majlis 

setelah itu mengucapkan salam.” (Inf.4.S3.PK) 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menutup pelajaran 

merupakan salah satu kegiatan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 

santri. 
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2. Pembelajaran di Luar Kelas 

Model pengembangan kecerdasan spiritual dilakukan dalam pembelajaran 

di luar kelas. Kegiatan pembelajaran diluar kelas meliputi kegiatan pengasuhan, 

kegiatan dimasjid, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan asrama. 

a. Kegiatan Pengasuhan 

Kegiatan pengasuhan adalah kegiatan rutin untuk mengembangkan 

kecerdasan spiritual para santri. Kegiatan rutin ini terdiri dari kegiatan harian, 

mingguan, dan bulanan. Kegiatan harian yang dikelola pengasuhan adalah 

kegiatan sebelum masuk kelas, masuk kelas, keluar kelas, pengelolaan shalat 

lima waktu, pemberian kosa kata, membaca Al-Qur‟an, menghafal Al-Qur‟an, 

menghafal hadits, dan kegiatan ekstrakurikuler.  

1) Kegiatan Harian  

Kegiatan harian ini terdiri dari beberapa kegiatan yang dimulai dari 

pagi hari sampai malam hari. Adapun kegiatan tersebut diantaranya 

adalah:  

a) Shalat Wajib 5 Waktu 

Untuk para santri dibiasakan oleh kepala 

pengasuhan/asrama untuk menjaga shalat 5 waktu mereka secara 

berjama‟ah. Hal ini dapat dilihat dari para santri sudah bangun 15 

menit sebelum masuk waktu shalat subuh, mereka bersiap-siap 

untuk melaksanakan shalat subuh di masjid pesantren ini. Setelah 

shalat subuh kemudian mereka melakukan kegiatan yang sudah 
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diterapkan oleh kepala asrama, untuk shalat dzuhurnya dilakukan 

saat jam isirahat sekolah. Untuk shalat ashar, maghrib dan isya 

dilakukan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, 

para santri sangat diperhatikan oleh pihak pengasuh dan guru 

dalam melaksanakan shalat berjama‟ah. Hal ini berdasarkan 

wawancara dari Kepala asrama, beliau mengatakan: 

“Kegiatan harian itu kalau mulai dari bangun pagi 

sampai dengan malam hari. Shalat subuh berjama‟ah 

sebelumnya kita biasanya jam 4 tuh kita bangun … 

kemudian shalat subuh berjama‟ah. Setelah ashar bebas 

… kemudian setelah malam hari maghrib shalat 

berjama‟ah kemudian setelah itu makan malam, setelah 

shalat isya berjama‟ah mengulangin pembelajaran yang 

tadi di kelas dengan metode belajar bersama abang-

abang kelas kita buat halaqah, … ” (Inf.1.KA.LK) 

 

Selain pernyataan dari kepala asrama mengenai shalat 

berjama‟ah untuk membiasakan santri bangun sebelum tiba waktu 

shalat subuh, hal yang sama juga disampaikan oleh guru  mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits sebagai berikut:  

“Disini hariannya … mereka kemudian shalat 

berjama‟ah subuh,… shalat ashar berjamaah, udah 

habis shalat ashar barulah mereka bersih-bersih, … baru 

tuh maghrib shalat berjama‟ah kembali. Setelah shalat 

maghrib makan setelah itu lanjut shalat isya.” 

(Inf.2.GAH.LK) 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Kepsek MTs Pondok 

Pesantren An-Nursali yang menyatakan bahwa: 

“Kalau kegiatan harian mereka ya itulah shalat dhuha 

orang itu kan diwajibkan dhuha, dzuhur setelah itu ntah 

apa lagi yang dibicarakan dengan ustadznya itu ya kan, 
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ashar lagi nanti maghrib ada lagi tuh entah apa yang 

diperbincangkan mereka lagi kan.” (Inf.3.KS.LK) 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu santri 

mengenai shalat berjama‟ah, hal ini diungkapkan oleh santri yang 

mengatakan bahwa:  

“Ya dari mulai subuh jam 5 mandi setelah itu azan, 

sebelum azan kami shalat tahajud sekitar jam 4 setelah 

itu shalat subuh, … setengah dua belas persiapan untuk 

ke masjid shalat dzuhur, setengah empat siap-siap 

shalat ashar setelah itu kebersihan sore. Setelah 

kebersihan mandi persiapan shalat maghrib, setelah 

shalat maghrib makan setelah itu lanjut shalat isya …  ” 

(Inf.4.S1.LK) 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh santri lainnya mengenai 

shalat berjamaah, ia mengatakan bahwa: 

“Untuk kegiatan harian itu kami dibiasakan untuk 

melaksanakan shalat wajib secara berjama‟ah mulai 

dari subuh, dzuhur, ashar, maghrib sampai dengan isya. 

Kalau hari  jum‟at kami shalat jum‟at dan yang menjadi 

khatib juga kami sendiri dibuat secara bergilir gitu.” 

(Inf.5.S2.LK) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa agar para santri menjaga shalat 5 waktu yang wajib 

dilaksanakan termasuk dihari jum‟at apalagi para santrinya semua 

adalah laki-laki. Selain itu, agar santri menjadi terbiasa bangun 

pagi dan dapat  melatih disiplin dalam kehidupan mereka juga 
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b) Pemberian Kosa Kata Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

Kegiatan pemberian kosa kata ini merupakan salah satu 

kegiatan rutin yang dilakukan oleh pihak pengasuhan di pesantren 

untuk para santri. Pemberian kosa kata ini dilakukan secara bergilir, 

untuk minggu pertama itu pembagian kosa kata bahasa arab, untuk 

minggu selanjutnya kosa kata bahasa inggris begitu seterusnya. Hal 

ini seperti yang dinyatakan oleh kepala asrama ketika wawancara 

sebagai berikut: “Kemudian ada yafqahul mutaradifat yaitu 

pembagian kosa kata bahasa arab.” (Inf.1.KA.LK) 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits: 

“Setelah subuh mufradat bahasa arab itu ada beberapa 

senior yang memang sudah dibentuk untuk mengingat 

mufradat-mufradat bahasa arab ataupun bahasa inggris 

kepada anak-anak yang lain.” (Inf.2.GAH.LK) 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Kepsek MTs 

Pondok Pesantren An-Nursali yang menyatakan bahwa: 

“Biasanya kalau setiap pagi itu mereka ada kosa kata 

bahasa arab sama bahasa inggris dibimbing abang-

abang seniornya gitu.” (Inf.3.KS.LK) 

 

Dengan pernyataan yang serupa oleh salah satu santri 

mengatakan bahwa: 
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“Setelah  shalat subuh, setelah itu kami belajar bahasa 

inggris tentang vocab-vocab, mufrodat kosa kata bahasa 

arab.” (Inf.4.S1.LK) 

 

Adapun yang dikatakan oleh santri lainnya mengatakan 

mengenai kegiatan pemberian kosa kata sebagai berikut: 

“Setelah selesai shalat subuh kami biasanya belajar 

kosa kata bahasa arab dan bahasa inggris dari abang-

abang senior yang sudah ditunjuk langsung oleh kepala 

asrama.” (Inf.5.S2.LK) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa untuk pemberian kosa kata dimulai setelah shalat subuh 

sebelum berangkat ke sekolah, pemberian kosa kata ini dibimbing 

oleh para seniornya yang memang sudah dibentuk untuk diajarkan 

kepada adik-adik kelasnya. 

c) Olahraga 

Kegiatan rutin selanjutnya adalah berolahraga yang 

dilakukan santri setiap hari. Adapun waktunya dilakukan disore 

hari selepas shalat ashar sampai menjelang maghrib. Adapun 

kegiatan olahraganya mulai dari futsal, tenis meja dan badminton. 

Hal ini seperti yang dinyatakan oleh kepala asrama, beliau 

mengatakan:  

“Untuk kegiatan rutin harian setelah ashar bebas, mau 

olahraga silahkan olahraga, yang mau menambahkan 

keilmuannya biasanya kita buat disini Arabic Club jadi 
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ada yang ikut di klub bahasa arab, kemudian ada klub 

SAINS, dan lain-lainnya juga ada klub olahraga.” 

(Inf.1.KA.LK) 

 

Disamping penjelasan dari kepala asrama  mengenai kegiatan 

olahraga, juga diperoleh data dari guru mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadits untuk setiap sorenya. Adapun penjelasan dari beliau adalah:  

“Habis shalat ashar barulah mereka bersih-bersih, ada 

yang main bola, ada yang main tenis meja, ada yang 

main badminton, ada yang olahraga.” (Inf.2.GAH.LK) 

 

Adapun penjelasan santri selaku informan mengenai kegiatan 

olahraga adalah: 

“Setiap sore kami berolahraga ada yang main bola kaki, 

ada yang main tenis meja, ada juga yang langsung 

melakukan kebersihan sore.” (Inf.3.S1.LK) 

 

Hal ini juga seperti yang dinyatakan oleh santri yang lainnya 

bahwa: 

“Habis shalat ashar biasanya kami olahraga, kemudian 

ada juga bersih-bersih untuk melakukan kebersihan 

sore.” (Inf.4.S2.LK) 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa di Pesantren Yatim An-Nursali ini tidak hanya 

memperhatikan Rohani mereka saja, tetapi juga memperhatikan 

Jasmani mereka dengan berbagai kegiatan olahraga dengan tujuan 
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agar santri tidak merasa jenuh dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran. Juga agar santri memiliki kesehatan Jasmani yang 

kuat.   

d) Membaca dan Menghafal Al-Qur‟an dan Hadits 

Kegiatan harian selanjutnya adalah para santri setiap shalat 

isya, mereka membaca Al-Qur‟an dan mengulang hafalan hadist dan 

hafalan yang lainnya yang dilakukan dengan membentuk halaqah 

yang dibimbing oleh abang-abang kelas untuk membimbing para 

santri juniornya. Pernyataan ini diungkapkan oleh kepala asrama 

mengenai kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur‟an dan Hadits 

yang mengatakan bahwa: 

“Setelah shalat isya mengulangin pembelajaran yang 

tadi di kelas dengan metode belajar bersama abang-

abang kelas kita buat halaqah, baca Al-Qur‟an kita 

bimbing sama abang-abang kelas. Kemudian malam 

hari itu sebelum pengabsenan biasanya mengulangin 

tadi hafalan hadits, hafalan Al-Qur‟an, kemudian 

hafalan-hafalan pelajaran-pelajaran yang lain yang 

makhfuzon kemudian juga mengulangi kosa kata bahasa 

arab.” (Inf.1.KA.LK)    

 

Hal yang senada juga disampaikan oleh salah satu santri 

mengenai kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur‟an dan Hadits 

yang mengatakan bahwa: 

“Setelah shalat isya kami biasanya kumpul di masjid 

bersama abang-abang kelas buat bentuk halaqah untuk 

membaca Al-Qur‟an, mengulangi hafalan-hafalan yang 

tadi di kelas dan membahas pelajaran-pelajaran yang 

lain.” (Inf.2.S1.LK) 
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Hal ini juga dikatakan oleh santri yang lainnya mengenai 

kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur‟an dan Hadits sebagai 

berikut: 

“Setiap sehabis shalat isya kami para santri membaca 

Al-Qur‟an selama 15-30 menit disesuaikan dengan 

keadaan. Untuk membaca Al-Qur‟an itu terkadang 

membaca secara berkelompok yang dipimpin oleh 

santri yang sudah senior.” (Inf.3.S2.LK) 

 

Hal ini juga disampaikan santri lainnya mengenai 

kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur‟an dan Hadits, yang 

mengatakan: 

“Setiap habis shalat isya kami biasanya mengulangi 

pembelajaran yang tadi di kelas dengan belajar bersama 

abang-abang kelas buat halaqah, baca Al-Qur‟an kami 

dibimbing sama abang-abang kelas. Kemudian malam 

hari sebelum pengabsenan biasanya kami mengulangi 

hafalan hadits, hafalan Al-Qur‟an, kemudian hafalan-

hafalan pelajaran-pelajaran yang lain, kemudian juga 

mengulangi kosa kata bahasa arab sampai jam 10 

malam nanti baru kami kembali ke asrama istirahat.” 

(Inf.4.S3.LK) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan harian yang dilakukan secara rutin di Pesantren 

Yatim An-Nursali yang dimulai dari pagi hari sampai malam hari 

sangat diperhatikan oleh pihak pesantren terutama kecerdasan 

spiritual para santri yang selalu dibimbing dan diawasi oleh kepala 

asrama. 
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2) Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan ini terdiri dari beberapa kegiatan yang dimulai 

di hari-hari tertentu. Adapun kegiatan tersebut adalah: 

a) Shalat Tahajud 

Kegiatan shalat tahajud dilakukan setiap 3 minggu sekali 

Sebelum mereka melaksanakan shalat subuh, mereka bangun lebih 

awal pada pukul 4 pagi untuk melaksanakan shalat tahajud di masjid 

pesantren ini. Hal ini disampaikan oleh kepala pengasuh yang 

mengatakan bahwa: 

“Kita biasanya jam 4 tuh kita bangun seminggu tuh kita 

3 kali melaksanakan shalat tahajud kemudian shalat 

subuh berjama‟ah,….” (Inf.1.KA.LK) 

 

Selain pernyataan dari kepala asrama mengenai kegiatan 

shalat tahajud ada juga pernyataan yang sama diungkapkan oleh guru 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits yang mengatakan bahwa: 

“Disini jam 4 pagi tuh udah bangun tahajud mereka 

kemudian shalat berjama‟ah subuh,….” (Inf.2.GAH.LK) 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu santri mengenai 

kegiatan shalat tahajud yang dilakukan selama 3 minggu sekali yang 

mengatakan bahwa: 

“Sebelum azan kami shalat tahajud sekitar jam 4 setelah 

itu shalat subuh,….” (Inf.3.S1.LK) 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh santri lainnya 

mengenai kegiatan shalat tahajud yang mengatakan bahwa: 

“Kami jam 4 pagi sudah bangun untuk persiapan shalat 

tahajud walaupun terkadang kami ada juga yang 

terlambat untuk shalat tahajud.” (Inf.4.S2.LK)   

  

Peneliti juga menanyakan mengenai alasan “Kenapa para 

santri di Pondok Pesantren Yatim An-Nursali ini melaksanakan 

shalat tahajud?”, hal ini seperti yang diungkapkan oleh kepala 

asrama: 

 “Alasan kita menyuruh santri shalat tahajud itu 

dilakukan sebagai upaya pembiasaan pada santri 

tujuannya untuk mengajari istiqomah dalam hal yang 

sunnah. Ketika yang sunnah sudah terbiasa, maka apalagi 

hal yang wajib.” (Inf.5.KA.LK)  

  

Hal ini juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadits mengenai alasan santri melaksanakan shalat tahajud yang 

mengatakan bahwa: 

“Untuk menghidupkan sunah Rasul dan sebagai rutinitas 

santri.” (Inf.6.GAH.LK) 

   

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa dalam pembiasaan shalat tahajud ini dilakukan dengan tujuan 

agar para santri bisa untuk memulainya dan agar para santri terbiasa 

untuk melaksanakan shalat tahajud. Hal ini dilakukan supaya dapat 

mengembangkan kecerdasan spiritual santri lebih baik lagi. 
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b) Kepramukaan 

Kegiatan mingguan lainnya adalah mengadakan kegiatan 

kepramukaan. Kegiatan pramuka di pesantren untuk menunjukkan 

bahwa pramuka santri tidak kalah hebat dengan pramuka yang ada di 

sekolah umum. Dengan kegiatan ini diharapkan mampu membina 

mental dan kepercayaan diri santri, membentuk kepribadian yang 

kreatif, inovatif dan imajinatif. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh 

kepala asrama bahwa: 

“Dengan kegiatan ini, kami berharap dapat membina 

mental dan percaya diri santri, membentuk pribadi yang 

kreatif, inovatif dan imajinatif.” (Inf.1.KA.LK) 

   

Begitu pula dengan pernyataan yang diberikan oleh Kepsek 

MTs Pondok Pesantren An-Nursali bahwa: 

“Konsep pendidikan kepramukaan dalam membentuk 

karakter dan watak generasi muda yang dipadukan 

dengan pola pembinaan dan pendidikan di pesantren. 

Dengan begitu, akan terbentuk pembinaan yang lebih 

terpadu sehingga akan terbentuk kader bangsa yang 

kreatif namun tetap berorientasi pada nilai-nilai 

Ketuhanan.” (Inf.2.KS.LK) 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pramuka di pesantren memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat, 

memiliki ciri tersendiri yang khas namun unik dan mampu 

mengembangkan life skill dan soft skill para santri. Itu pula dengan 

tetap berpedoman pada nilai kepramukaan yaitu Tri Satya dan Dasa 
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Dharma, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan nilai 

kebaikan lainnya. 

c) Latihan Pidato 

Disamping kegiatan harian, pesantren juga melaksanakan 

kegiatan mingguan, kegiatan mingguan ini adalah pidato 3 bahasa 

yaitu bahasa arab, bahasa inggris dan bahasa Indonesia. Seperti 

yang dinyatakan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits: 

“Kalau mingguannya saat ini saya belum tahu karena 

saya kan gak tinggal disini, kemudian yang mengatur 

itu semua ustadz-ustadz yang mondok juga disini, tapi 

dimasa saya dulu ketika mondok ya tiap mingguan itu 

dan mungkin sampai sekarang masih ada. Itu setiap 

malam minggu ba‟da Isya kami selalu belajar 

muhadharah itu latihan ceramah, latihan pidato. 

Misalnya minggu ini, kelompok ini mereka pidatonya 

pakai bahasa arab, kelompok ini pidatonya pakai bahasa 

inggris, kelompok ini pakai pidato bahasa Indonesia. 

Terus tuh tiap kelompoknya ada masing-masing setiap 

malam minggu.” (Inf.1.GAH.LK) 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Kepsek MTs Pondok 

Pesantren An-Nursali yang mengatakan bahwa: 

“Kalau kegiatan mingguan biasanya itu setiap malam 

minggu itu kita ada kegiatan latihan pidato. Kalau 

kegiatan bulanan itu ada itulah kegiatan pidato tadikan 

3 bahasa karena ada yang bisa kan karena kita kan ke 

sekolah yang lain aja 3 bahasa mana bisa dia bahasa 

arab, bahasa inggris, bahasa Indonesia ya kan.” 

(Inf.2.KS.LK) 

 

Dengan pernyataan yang serupa dengan yang disampaikan 

oleh Kepala asrama yang mengatakan bahwa: 
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“Mingguan kita ada latihan pidato untuk malam minggu 

biasanya.” (Inf.3.KA.LK) 

 

Dalam kegiatan pidato 3 bahasa ini membuat para santri 

menjadi terbiasa dalam percakapannya menggunakan bahasa. Hal 

ini juga dapat menimbulkan rasa percaya diri pada diri santri. Salah 

satu santri mengatakan bahwa: 

“Untuk setiap minggunya di waktu malamnya itu kita 

ada kegiatan pidato 3 bahasa. Lalu saya juga bertanya 

apa yang adek rasakan pertama kali ketika berpidato? 

Kemudian ia menjawab awalnya saya agak takut dan 

gugup karenakan belum bisa dan terbiasa menggunakan 

bahasa arab dan bahasa inggris lagian saya terbiasanya 

itu menggunankan bahasa daerah saya tapi saya 

sekarang udah mulai terbiasa karena dilakukan tiap 

malam minggu.”  (Inf.4.S1.LK) 

 

Saya juga menanyakan hal yang sama kepada salah satu 

santri yang lainnya yang saya wawancarai. Dari pernyataan santri 

tersebut ia mengatakan: 

“Kami setiap malam minggu ada yang namanya acara 

muhadharah itu berpidato, jadi kegiatannya itu 

muhadharah ada jadwal kegiatannya masing-masing. 

Lalu saya pun mulai bertanya apa yang adek rasakan 

pertama kali ketika berpidato 3 bahasa ini? Kemudian 

ia menjawab awalnya saya malulah gugup juga sih tapi 

lama-lama jadi terbiasa dan saya mulai percaya diri 

karena dilakukan berulang-ulang tiap malam minggu.” 

(inf.5.S2.LK) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan latihan pidato 3 bahasa dilakukan setiap malam 

minggu dan untuk beberapa santri mengatakan dia merasa gugup 
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dan takut untuk pertama kalinya dan mereka juga tidak terlalu 

memahami bahasa arab dan bahasa inggris dikarenakan mereka 

biasa menggunakan bahasa daerah asal mereka dikarenakan 

beberapa santri berasal dari luar daerah juga. 

3) Kegiatan Bulanan 

Disamping kegiatan mingguan, kegiatan pengasuhan melaksanakan 

kegiatan bulanan.  Untuk setiap bulannya pesantren mengadakan acara 

perlombaan berpidato 3 bahasa sebagai evaluasi santri yang sudah 

latihan pidato setiap minggunya. Hal ini juga dinyatakan oleh Kepala 

asrama: 

“Kalau kegiatan bulannya biasanya evaluasi-evaluasi 

dengan latihan pidato tadi kita buat semacam 

perlombaan 3 bahasa.” (Inf.1.KA.LK) 

 

Hal ini juga dinyatakan oleh Kepsek MTs Pondok Pesantren An-

Nursali bahwasanya: 

“Untuk kegiatan bulanannya kita ada buat acara gitu 

kayak perlombaan pidato 3 bahasa, ini juga dilakukan 

agar mereka terbiasa dalam menggunakan bahasa arab 

dan bahasa inggris untuk percakapan sehari-hari mereka 

di pesantren.” (Inf.2.KS.LK) 

 

Seperti yang dinyatakan juga oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadits: 

“Kegiatan bulanan ya itu saya kurang paham kebetulan 

saya nggak tinggal disini, tapi biasa kalau bulanan 
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mereka ada buat-buat acara gitu seperti lomba pidato 3 

bahasa mungkin. Itu setahu saya” (Inf.3.GAH.LK) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan bulanan pesantren mengadakan perlombaan pidato 3 bahasa 

untuk para santri sebagai evaluasi dari kegiatan mereka setiap 

minggunya. Terutama dari kecerdasan spiritual santri yang selalu 

dibimbing dan diawasi, terlihat dari para santri yang pada awalnya 

tidak berani dan malu untuk tampil didepan orang banyak dengan 

kegiatan ini para santri menjadikan mereka lebih berani dalam 

berbicara di depan orang banyak dengan percaya diri.   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kecerdasan spiritual santri dilakukan pada kegiatan pengasuhan di pesantren 

meliputi kegiatan harian, mingguan, dan bulanan. 

b. Kegiatan Masjid 

Kegiatan masjid merupakan salah satu aktivitas santri yang 

dilaksanakan untuk pengembangan kecerdasan spiritual yang diadakan di 

masjid dengan berbentuk halaqah, ceramah, membaca Al-Qur‟an, menghafal 

Al-Qur‟an, menghafal hadits, pemberian motivasi, shalat berjama‟ah, berdo‟a 

dan berzikir. Halaqah adalah pembelajaran yang cenderung bersifat informal 

terutama untuk pembelajaran kitab klasik.  

Dengan cara ini dapat menimbulkan kesadaran kepada para santri 

untuk belajar dan dapat menghilangkan stress mereka dalam belajar karena 
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keadaannya lebih relaxed tanpa dikejar jumlah target yang harus diselesaikan 

dalam kurun waktu tertentu.  

Aktivitas lain yang dilaksanakan dimasjid adalah membaca Al-Qur‟an 

dan Hadits. Membaca Al-Qur‟an dilaksanakan selesai melaksanakan shalat 

isya sampai jam sembilan malam. Sebelum memulai halaqah biasanya abang-

abang kelas memberikan motivasi kepada para santri untuk membangkitan 

semangat mereka agar tidak ngantuk. Hal ini seperti yang sudah dinyatakan 

oleh Kepala asrama sebelumnya: 

“Setelah shalat isya mengulangin pembelajaran yang tadi di 

kelas dengan metode belajar bersama abang-abang kelas kita 

buat halaqah, baca Al-Qur‟an kita bimbing sama abang-abang 

kelas. Kemudian malam hari itu sebelum pengabsenan 

biasanya mengulangin tadi hafalan hadits, hafalan Al-Qur‟an, 

kemudian hafalan-hafalan pelajaran-pelajaran yang lain yang 

makhfuzon kemudian juga mengulangi kosa kata bahasa arab.”  

(Inf.1.KA.LK)  

   

Kegiatan lain yang dibina di masjid adalah shalat berjam‟ah. Shalat 

berjama‟ah ini dilaksanakan setiap 5 waktu dan juga shalat jum‟at.  Semua 

santri diwajibkan shalat berjama‟ah dimasjid. Di samping shalat berjama‟ah, 

kegiatan berdo‟a dan berzikir juga dilaksanakan di masjid setelah 

melaksanakan shalat fardhu, santri berdo‟a dan berzikir bersama yang 

dipimpin oleh imam. Para  santri bergilir menjadi imam dan membawakan 

do‟a. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kecerdasan spiritual santri yang dilaksanakan di masjid meliputi halaqah, 
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ceramah, membaca Al-Qur‟an, menghafal Al-Qur‟an, menghafal hadits, 

pemberian motivasi, shalat berjama‟ah, berdo‟a dan berzikir.   

c. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pengembangan kecerdasan spiritual dilakukan juga melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ektrakurikuler ini, para santri menjadi 

optimal kecerdasan spiritualnya karena secara terus menerus dilatih secara 

terus-menerus sampai mereka menjadi mahir. Kemahiran inilah yang 

menjadikan mereka dapat membentuk kecerdasan spiritualnya.  

Selain dalam bentuk olahraga, ekstrakurikuler juga mengembangkan 

kegiatan kepramukaan. Kegiatan kepramukaan dapat memberikan berbagai 

keterampilan hidup yang bermanfaat bagi para santri untuk masa depannya. 

Dalam hal ini seperti yang sudah dinyatakan oleh Kepala asrama:  

“Kita ada kepramukaan, kemudian ada latihan pidato, 

Arabic club, English club, Tahfiz Qur‟an, kemudian ada 

latihan silat. Misalnya kegiatan kepramukaan, dari 

kegiatan ini anak-anak diajarkan untuk berjiwa disiplin, 

saling membantu, saling menghormati dan menghargai, 

mempunyai jiwa pekerja keras, dan melatih anak 

berorganisasi.” (Inf.1.KA.LK) 

 

Disamping penjelasan dari kepala asrama mengenai kegiatan 

ektrakurkuler juga diperoleh data dari salah satu santri yang mengatakan 

bahwa:  

“Ada pramuka, latihan pidato,  Arabic club, English 

club, Tahfiz Qur‟an sama biasanya ada silat tapak suci 

juga.” (Inf.2.S.LK) 
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Berdasarkan data penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ektrakurikuler merupakan salah satu aktivitas pengembangan kecerdasan 

spiritual para santri. Dengan menjalankan dan melaksanakan tujuan dari 

kegiatan ektrakurikuler itu sendiri, setiap kegiatan memiliki nilai-nilai 

tersendiri dalam mengembangkan kecerdasan spiritual santri. 

d. Kegiatan Asrama 

Kegiatan asrama merupakan aktivitas santri diluar kelas dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual. Setelah bangun pagi para santri 

didorong untuk shalat tahajud, kemudian shalat subuh berjama‟ah setelah itu 

dilanjutkan dengan kegiatan belajar kosa kata oleh abang-abang kelas. 

Kemudian mandi untuk persiapan sekolah. 

Kegiatan asrama berikutnya adalah para santri selesai belajar yakni 

pukul 3 sore. Setengah empat siap-siap shalat ashar, setelah ashar bebas mau 

olahraga atau yang mau menambahkan keilmuannya dengan mengikuti 

kegiatan-kegiatan klub. Setelah kebersihan mandi persiapan shalat maghrib, 

setelah shalat maghrib makan malam.  

Setelah itu lanjut shalat isya kemudian malam hari sebelum 

pengabsenan biasanya mengulangi hafalan hadits, hafalan Al-Qur‟an, 

kemudian mengulang pelajaran-pelajaran yang lain yang makhfuzon kemudian 

juga mengulangi kosa kata bahasa arab, setelah jam 10 malam istirahat tidur. 

Kegiatan asrama yang ditangani biasanya tidak terlepas dari beberapa 

masalah antara lain ada santri yang sulit dibangunkan bahkan terlambat shalat 

di masjid, ada juga santri yang melanggar pembiasaan berbahasa (Language) 
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arab maupun inggris yang sudah ditentukan setiap minggunya dengan 

berbahasa indonesia yang disebabkan kurangnya pembiasaan pada santri 

terutama santri baru. Hal ini juga disampaikan oleh salah satu santri: 

“Programnya program tentang lugho ya berbahasa jadi masih 

banyak yang bahasa Indonesia kurang bahasa inggris sama 

bahasa arabnya karenakan pesantren tuh pokoknya bahasa.” 

(Inf.1.S.LK) 

 

Hal ini disampaikan oleh Kepala MTs Pondok Pesantren An-Nursali 

mengenai beberapa masalah yang ada pada para santri: 

“Nggak hafal, melanggar peraturan ya kan, apa yang disuruh 

gurunya gak dikerjainya kena hukuman tapi ya gak parah kali 

lah tapi kalau misalnya kayak cabut nah itu baru parah, ke BK 

dulu kita kan ada BKnya, ada BK nanti BK yang ngapai ini 

ngasih hukuman apa di nasehatilah, kalau ngasih hukuman yah 

ustadznya kalau guru-gurunya menasehati ajalah.” 

(Inf.2.KS.LK) 

 

Hal ini juga di sampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 

mengenai beberapa masalah yang ada pada para santri: 

“Yang sering kena hukuman yang salah satunya tadi terlambat 

masuk kelas gitukan kemudian mereka ada namanya lugho, 

jasus, mata-mata jadi siapa yang ketahuan hari ini, minggu ini 

misalnya minggu pertama bahasa arab wajib bahasa arab 

semua itu kalau ketahuan bahasa Indonesia atau bahasa inggris 

mereka ada yang mata-mata tuh masukkan ke kotak jasus, itu 

dilaporkan tiap malam diproses. Jadi semua saling mata-

mematai untuk mendisiplinkan proses berbahasa tadi.” 

(Inf.3.GAH.LK) 

 

Dengan pernyataan yang serupa oleh Kepala asrama mengenai 

masalah yang ditimbulkan santri, yang mengatakan bahwa: 
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“Alasan santri terkena hukuman misalnya dari keterlambatan 

ke masjid ini sebenarnya kembali ke anak-anak yang tadi ya 

berarti mungkin ada yang tidak bersegera, kalau di bahasa 

mereka ada yang melanggar bahasa yah karena dipesantren ini 

menggunakan 2 bahasa, bahasa arab dan bahasa inggris ini 

belum terbiasanya mereka untuk mengomong bahasa arab dan 

bahasa inggris jadi masih sering-sering kadang ada yang 

sebagian masih menggunakan bahasa daerah, kadang ada juga 

yang anak baru inikan ada yang masih dari kampung masih 

terbiasa dengan bahasa daerahnya.”  (Inf.4.KA.LK) 

  

Bentuk hukuman yang diberikan pada santri bukanlah dalam bentuk 

perlakuan fisik tetapi dalam bentuk hukuman yang mendidik seperti 

pernyataan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits yang 

mengatakan bahwa: 

“Ya salahnya pemukulan gak boleh ya kan, jadi ya paling 

nyabut rumput, mungkin kalau fisiknya mungkin disuruh push 

up, sit up, tapi yang betul-betul menyehatkan untuk merekalah, 

disuruh bersihkan kebersihan mereka  juga untuk 

membersihkan kamar mandi, atau membersihkan masjid, 

macam-macamlah karena itukan luas.” (Inf.5.GAH.LK) 

 

Hal ini disampaikan oleh santri mengenai bentuk hukuman yang 

diterima santri yang mengatakan: 

“Sanksinya kami biasa scott jump, nahan push up-nya  

mungkin 10 kali lah kalau ada 1 orang yang lututnya kebawah 

ulangi lagi sampai 3 menit ditahan habis tu scott jump lagi, 

push up lagi”. (Inf.6.S.LK) 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Kepsek MTs Pondok Pesantren An-

Nursali mengenai masalah yang ada pada santri yang mengatakan bahwa: 

“Kalau ngasih hukuman biasanya sih bersihkan kamar 

mandilah, bersihi inilah tapi kalau udah katanya cabut SP lah 
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beberapa kali 1,2,3 masih bandal keluarkan, yang ke 3 

dikeluarkan, buat apa kita anak ini kan kita kan cari yang betul-

betul belajar, kita kan ngapai anak yatim, kita yang biayain yak 

an ada yayasannya kalau yang apa cengal-cengal yang ini gak 

terpake untuk apa ya kan masih banyak yang mau masuk ke 

pesantren”. (Inf.7.KS.LK) 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Kepala asrama mengenai hukuman yang 

diterima santri jika  melanggar aturan yang mengatakan bahwa: 

“Sanksinya ada sanksi biasanya kalau hukuman beratnya 

sampai dengan botak, kemudian kalau ringannya 

membersihkan kamar mandi ya, membersihkan halaman, 

kemudian kita juga memberi tugas contoh ada beberapa yang 

melakukan kesalahan kita suruh menghafal atau membaca atau 

mengulangi muroja‟ah hafalan Qur‟an”. (Inf.8.KA.LK) 

 

Dari urarian diatas dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan asrama 

sudah tentu tidak luput dari yang namanya masalah, kegiatan asrama juga 

merupakan salah satu cara dalam mengembangkan kecerdasan spiritual para 

santri. 

 

C. Pembahasan 

Dari beberapa paparan yang telah dilihat dan hasil wawancara diatas 

dengan beberapa teori mengenai apa itu model maka dapat disimpulkan bahwa 

model yang digunakan guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits adalah model 

informatif, partisipatif dan ekspensial, hal ini seperti yang sudah dijelaskan pada 

bab sebelumnya dalam jurnal model pembelajaran dalam perspektif Ibnu 
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Khaldun
87

. Dan untuk salah satu model yang digunakan selama pembelajaran 

diluar kelas adalah halaqah. 

Pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual para santri di MTs 

Pondok Pesantren Yatim An-Nursali meliputi beberapa aspek antara lain 

pemilihan metode pengembangan kecerdasan spiritual, pemilihan media 

pengembangan kecerdasan spiritual, kegiatan pembiasaan budaya religius,  

kegiatan diluar sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Metode yang digunakan guru dalam proses pembentukan kecerdasan 

spiritual santri adalah dengan metode pembiasaan, metode diskusi, metode tanya 

jawab, metode hafalan, metode ceramah, metode reward dan punishment, dan 

metode mau‟izah atau pemberian motivasi. Berkaitan dengan metode pembiasaan, 

didalam Al-Qur‟an dijelaskan mengenai pembiasaan yang terdapat pada Surah Al-

Baqarah ayat 238 yang berbunyi: 

                          

Artinya: “peliharalah selalu shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. 

Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (Q.S. Al-Baqarah : 

238)  

Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual santri dalam 

pembelajaran dimulai dari perencanaan pembelajaran, pembelajaran didalam 

kelas, dan pembelajaran diluar kelas. Kemudian membudayakan perilaku Islami 

sebagai wujud dari pengembangan kecerdasan spiritual seperti tadarus Qur‟an, 

                                                
87 Juju Saepudin, Loc.Cit.,  
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berdo‟a sebelum memulai dan sesudah pembelajaran, bersikap jujur, 

melaksanakan 4S (senyum, sapa, salam, dan santun), menghafal Al-Qur‟an dan 

Hadits-hadits, melaksanakan shalat berjama‟ah, berzikir dan berdo‟a setelah 

selesai melaksanakan shalat dan berceramah.  

Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual santri diuar 

sekolah adalah melalui kegiatan pembiasaan dalam berbahasa untuk digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, melalui asrama bertujuan untuk membentuk santri 

menjadi anak yang berjiwa islami, berakhlakul karimah dan cerdas spiritualnya. 

kegiatan ektsrakurikuler bertujuan untuk menggali potensi, bakat, minat, 

keterampilan dan kemampuan santri. 

Melalui kegiatan-kegiatan ini diharapkan pengembangan kecerdasan 

spiritual santri dapat tercapai dan diwujudkan dalam proses pembelajaran dan 

dapat diamalkan setiap harinya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kecerdasan spiritual santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs 

Pondok Pesantren Yatim An-Nursali dapat dikembangkan melalui 

persiapan pembelajaran, pembelajaran di kelas, dan pembelajaran diluar 

kelas. 

2. Secara garis besar, dalam mengembangkan kecerdasan spiritual santri 

terdapat kegiatan yang dilakukan yakni ditinjau persiapan mengajar, 

pemilihan metode pengembangan kecerdasan spiritual, pemilihan media 

pengembangan kecerdasan spiritual, kegiatan pembiasaan budaya religius,  

kegiatan diluar sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Pengembangan kecerdasan spiritual santri di MTs Pondok Pesantren 

Yatim An-Nursali  sudah dilakukan dengan baik, hal ini terbukti dari 

banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh pesantren baik pada saat 

pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Hanya saja, untuk 

pengembangan saat pembelajaran dikelas lebih cenderung kepada 

pengetahuan santri dan untuk pengembangan spiritual lebih dominan 

dilakukan saat pembelajaran diluar kelas. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi para guru disarankan agar dalam mengajar mata pelajaran tentang Al-

Qur‟an Hadits khususnya di pesantren tidak hanya sebatas mencerdaskan 

santri yang berkaitan dengan intelektualnya saja tetapi juga mencerdaskan 

spiritualnya karena target pembelajaran adalah bagaimana hal ini dapat 

diamalkan setiap harinya. 

2. Bagi kepala sekolah disarankan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

termasuk dalam hal mengaitkan pembelajaran dengan spiritual santri dan 

memberikan pelatihan kepada para guru untuk mampu mengajarkan 

bidang studinya sampai menyentuh kecerdasan spiritual santri sehingga 

lebih optimal dan santri dapat menciptakan karya baru. 

3. Bagi peneliti lain untuk melanjutkan penelitian tentang kecerdasan 

spiritual karena pada saat ini kecerdasan spiritual masih menjadi masalah 

besar untuk bangsa Indonesia baik dalam keluarga, sekolah, maupun 

dimasyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Observasi 

Hari/Tgl : Rabu, 16 September 2020 

Waktu  : 09.00 
s
/d 13.00 WIB 

Tempat : Jalan Yos Sudarso Binjai Utara 

 

Fokus 

Penelitian 

 

 

Deskripsi 

 

Catatan Pinggiran 

 

 

Koding 

 

Kesimpulan dari Observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Spiritual dalam 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

Hadits. 

Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu 

saya datang ke kantor kepala MTs, dengan tujuan 

meminta izin kembali untuk melakukan kegiatan 

penelitian dan meminta nomor HP guru pelajaran Al-

Qur‟an Hadits kepada Kepsek MTs Pontren An-

Nursali.  

Setelah itu saya menghubungi guru mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits dengan tujuan untuk 

mengkomunikasi-kan bahwa saya hendak meneliti 

tentang model pengembangan kecerdasan spiritual 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits. 

Guru pelajaran Hadits memberitahukan bahwa 

untuk pelajaran Al-Qur‟an Hadits itu dilakukan pada 

1. Disiplin 

2. Berdo‟a 

3. Salam 

4. Menanyakan Kabar Santri 

5. Membaca Al-Qur‟an 

6. Penjelasan guru 

7. Santri menghafal Hadits 

8. Santri menyetor hafalan 

9. Tugas hafalan bagi yang  

belum menyetor 

10. Mengucapkan hamdalah 

11. Membaca do‟a kafarul  

Majlis bersama santri 

1. D 

2. B 

3. S 

4. M 

5. M 

6. P 

7. S 

8. S 

9. T 

 

10.M 

11. M 

 

Dalam mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual santri 

menggunakan Model 

pengembangan pembelajaran: 

Ceramah, Tanya jawab, 

Latihan dan Penugasan.  

Adapun nilai-nilai Spiritual 

yang tumbuh adalah 

Pembiasaan, Menghormati 

guru, disiplin dan rasa percaya 

diri.  
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hari rabu, dan setelah itu saya mendatangi beliau dan 

mengutarkan maksud dan tujuan saya  menjumpai 

beliau. Dan meminta izin untuk mengamati kegiatan 

selama beliau mengajar dan beliau mengizinkan. 

Bel sekolah pun berbunyi bertanda waktu jam 

istirahat, Selama Waktu istirahat Saya kemudian 

berbincang-bincang kepada Ustadz Ihsan selaku guru 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits dan bertanya 

mengenai pembelajaran Al-Qur‟an Hadits baik itu 

cara mengajarnya, metode, dan kendala-kendala di 

dalam mengajar pelajaran Hadits selama lebih kurang 

30 menit. 

Setelah jam 10.00 pagi, beliaupun masuk kembali 

ke kelas 7 Mts ,dan beliau mengajak saya untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran yang beliau 

lakukan. Pada mulanya beliau masuk kelas dan 

mengucapkan Assalamu‟alaikum kepada santri dan 

mereka pun menjawabnya. Tidak lupa beliau 

lanjutkan dengan menanyakan keadaan kabar santri. 

Beliau kemudian membuka dengan basmallah baru 

kemudian menanyakan materi yang minggu lalu 

kepada santri. Selanjutnya beliau menyuruh santri 

untuk membuka kitab Hadits. 

Beliau memberitahukan sampai mana batas 

pembahasan dalam hadits tersebut. Setelah itu beliau 

menuliskan Hadits tersebut dan membacakannya 

kepada santri, setelah itu menyuruh santri untuk 

12. Salam 

13. Shalat Berjamaah 

14. Makan Siang 

12. S  

13. S 

14. M 
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membacanya perkata pada hadits tersebut. Setelah 

selesai membacanya, beliau menjelaskan makna dari 

hadits tersebut, dan kemudian menanyakan kepada 

santri apakah sudah paham dengan penjelasan beliau, 

dan menanyakan apakah ada yang perlu ditanyakan. 

Setelah itu beliau menyuruh santri untuk 

menghafalkan hadits tersebut untuk disetorkan 

kepada beliau. Setelah Semua santri menyetorkan 

hafalan Hadits nya, kemudian Ustadz Ihsan menutup 

pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan 

Hamdalah dan setelah itu membacakan kafarul majlis 

bersama para santri, dan mengucapkan salam serta 

mengatakan berjumpa di pertemuan berikutnya dan 

keluar dari kelas. 

Setelah mengamati kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh ustadz Ihsan selaku guru mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits, saya pun kemudian 

menjumpai kepala asrama untuk meminta izin 

mengobservasi kegiatan para santri di luar kelas. 

Setelah mengutarakan maksud tujuan saya, kemudian 

saya meminta izin untuk keluar ruangan dan 

mengatakan untuk sabtu depan akan kembali 

menjumpai kepala asrama yaitu Ustadz Handoko. 
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Hari/Tgl : Rabu, 23 September 2020 

Waktu  : 07.00 
s
/d 14.00 WIB 

Tempat :  Jalan Yos Sudarso Binjai Utara 

 

Fokus 

Penelitian 

 

 

Deskripsi 

 

Catatan Pinggiran 

 

 

Koding 

 

Kesimpulan dari Observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Spiritual dalam 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

Hadits. 

Kegiatan dimulai dari apel pagi yang 

dilaksanakan di halaman depan kelas, kegiatan di 

mulai dari bimbingan kepada santri dan di 

lanjutkan dengan do‟a. Setelah doa, santri pun 

masuk ke kelas masing-masing. Setelah itu saya 

pun memasuki ruang kelas bersama Ustadz Ihsan 

selaku guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 

Setelah Beliau masuk, para santri pun  

menata rapi tempat duduk untuk mendengarkan 

pembelajaran dari Ustadz Ihsan. Kemudian 

Beliau mengucapkan salam dan tidak lupa 

menanyakan kabar kepada santri. Selanjutnya 

sebelum memasuki materi yang akan dipelajari 

pada hari ini, beliau menanyakan materi yang 

Minggu lalu kepada santri. beliau kemudian 

membuka dengan basmallah baru kemudian 

menanyakan materi yang minggu lalu kepada 

1. Disiplin 

2. Berdo‟a 

3. Salam 

4. Menanyakan Kabar Santri 

5.   Mengucapkan basmallah 

5. Membaca Al-Qur‟an 

6. Penjelasan guru 

7. Santri menghafal Hadits 

8. Santri menyetor hafalan 

9. Tugas hafalan bagi yang  

belum menyetor 

10. Mengucapkan hamdalah 

11. Memberi Motivasi santri 

12. Membaca do‟a kafarul  

Majlis bersama santri  

13. Salam 

14. Shalat Berjamaah 

1. D 

2. B 

3. S 

4. M 

5. M 

6. M 

7. P 

8. S 

9. S 

10. T 

 

10.M 

11. M 

12. S  

 

13. S 

14. M 

Dalam mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual santri 

menggunakan Model 

pengembangan pembelajaran: 

Ceramah, Tanya jawab, 

Latihan dan Penugasan.  

Adapun nilai-nilai Spiritual 

yang tumbuh adalah 

Pembiasaan, Menghormati 

guru, disiplin dan rasa percaya 

diri. 
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santri baru kemudian membuka buku Hadits. 

Kemudian beliau membacakan Hadits 

tersebut dan memerintahkan santri untuk 

membarisi hadits tersebut secara perkata. Ini 

dilakukan semampu santri membarisi Hadits 

tersebut. Setelah santri selesai memberisi Hadits, 

kemudian Ustadz Ihsan memerintahkan santri 

untuk membaca hadits yang sudah mereka barisi 

dan mengkoreksi kesalahan bacaan yang di barisi 

santri tersebut. 

Setelah selesai mengkoreksi bacaan hadits 

tersebut, kemudian Ustadz Ihsan menjelaskan 

makna Hadits tersebut kepada santri dan santri 

pun mendengarkan penjelasan dari Ustadz Ihsan. 

Setelah Ustadz Ihsan memberikan penjelasan dari 

materi, kemudian beliau menanyakan kepada 

santri apakah mereka sudah memahaminya, jika 

ada santri yang belum memahaminya maka 

beliau mengulanginya kembali secara singkat 

sampai santri itu memahaminya. Beliau juga 

menanyakan apakah ada santri yang ingin 

bertanya mengenai materi yang telah dipelajari 

Setelah melakukan tanya jawab dengan santri, 

beliau pun menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah, memberikan sedikt 

motivasi kemudian membaca do‟a kafarul majlis 

bersama santri dan salam kemudian beliau 
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keluar.  

Setelah  itu saya melakukan kegiatan rutin 

santri yaitu melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah bersama para santri. Setelah siap 

shalat dzuhur saya kemudian pergi untuk 

menjumpai kepala asrama yaitu Ustadz Handoko 

untuk melakukan wawancara mengenai tentang 

kegiatan-kegiatan para santri di pengasuhan, di 

asrama dan kegiatan-kegiatan lainnya. Beliau 

menjelaskan untuk kegiatan dipengasuhan  ini 

memiliki banyak kegiatan, yang di rangkum 

dalam  kegiatan harian, kegiatan mingguan, dan 

kegiatan bulanan. Kemudian beliau memaparkan 

satu-persatu yang dimulai dari kegiatan harian itu 

berisi dengan kegiatan mulai dari bangun tidur, 

shalat tahajud, shalat 5 waktu berjamaah,  

pembagian kosa kata, membaca Al-Qur‟an dan 

kegiatan-kegiatan lainnya. 

Kemudian untuk kegiatan mingguan santri 

itu untuk setiap minggunya mereka ada lari 

pagi untuk menyehatkan badan dan di waktu 

malamnya itu kita ada kegiatan pidato 3 

bahasa. Dan kegiatan lainnya pada setiap 

minggu adalah kepramukaan, kemudian ada 

ada latihan silat, juga kegiatan puasa senin dan 

kamis. Itu lah beberapa kegiatan yang dilakukan 
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setiap minggunya.  

Kemudian untuk kegiatan bulanannya itu ada 

kegiatan lomba pidato menggunakan bahasa arab, 

bahasa inggris serta bahasa Indonesia yang 

dilakukan setiap bulannya sebagai evaluasi. 

Setelah mendengar penjelasan dari kepala 

asrama tentang kegiatan para santri di asrama, 

maka saya meminta izin untuk keluar ruangan. 

dan akan dilanjutkan lain waktu. Setelah saya 

keluar dari ruangan kemudian saya melihat 

kegiatan ekstrakurikuler santri pada sore harinya. 

Dan bertanya mengenai kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler pada santri-santri tersebut. 

Setelah melakukan wawancara dengan santri 

tersebut saya pulang dan akan melanjutkannya 

dilain waktu. 
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Hari/Tgl : Sabtu, 7 Oktober 2020 

Waktu  : 09.00 
s
/d 14.00 WIB 

Tempat : Jalan Yos Sudarso Binjai Utara 

 

Fokus 

Penelitian 

 

 

Deskripsi 

 

Catatan Pinggiran 

 

 

Koding 

 

Kesimpulan dari Observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Spiritual dalam 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

Hadits. 

Kegiatan dimulai dari apel pagi yang 

dilaksanakan di halaman depan kelas, kegiatan di 

mulai dari bimbingan kepada santri dan di 

lanjutkan dengan do‟a. Setelah doa, santri pun 

masuk ke kelas masing-masing. Sebelum masuk 

ruangan saya menelepon beliau untuk 

mengkomunikasikan bahwa saya hendak meneliti 

kembali model pengembangan kecerdasan 

spiritual dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits 

dikelas yang beliau asuh. 

Kemudian saya bersama Ustadz Ihsan 

memasuki ruang kelas, setelah beliau masuk, 

para santri pun menata rapi tempat duduk untuk 

mendengarkan pembelajaran dari Ustadz Ihsan. 

Beliau mengucapkan Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 

tanda dimulainya pembelajaran di kelas. Tidak 

lupa beliau menanyakan kabar dan sudahkah 

1. Disiplin 

2. Berdo‟a 

3. Salam 

4. Menanyakan Kabar Santri 

5. Membaca Al-Qur‟an 

6. Ujian 

7. Penilaian 

8. Mengucapkan hamdalah 

9. Memberi Motivasi santri 

10. Membaca do‟a kafarul  

Majlis bersama santri  

11. Salam 

12. Shalat Berjamaah 

13. Makan siang 

 

1. D 

2. B 

3. S 

4. M 

5. M 

6. U 

7. P 

8. M 

9. M 

10.M 

 

11. S 

12. S  

13. M 

 

Dalam mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual santri 

menggunakan Model 

pengembangan pembelajaran: 

Ceramah, Tanya jawab, 

Latihan dan Penugasan.  

Adapun nilai-nilai Spiritual 

yang tumbuh adalah 

Pembiasaan, Menghormati 

guru, disiplin dan jujur. 
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sarapan kepada para santri kemudian beliau 

memerintahkan ketua kelas untuk membaca 

surah An-Naba‟ sampai selesai.  

Kemudian beliau mengingatkan kembali 

kepada santri bahwa hari ini akan ada ujian MID, 

dan bertanya kepada santri apakah sudah belajar 

tadi malam. Kemudian beliau memberikan waktu 

5 menit untuk kembali memberikan kesempatan 

kepada santri untuk mengulang-ulang pelajaran. 

Setelah 5 menit, beliau memulai ujian Mid 

dengan memanggil satu-persatu santri kedepan 

untuk membaca Hadits yeng sudah ditentukan 

oleh beliau untuk santri hafal berserta artinya dan 

maksud dari hadits tersebut. 

Pada saat ujian MID materi hadits yaitu 

berkenaan dengan BAB Thaharah (Bersuci), 

Setelah beliau mendengarkan bacaan hafalan 

Hadits dari setiap santri, kemudian beliau 

membacakan penilaian pada santri, dengan tujuan 

untuk memberitahukan santri yang lulus dan 

santri yang tidak lulus. Kemudian beliau 

mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan 

membaca do‟a kafarul majlis bersama santri 

kemudian salam lalu beliau keluar kelas. 

Setelah  keluar dari kelas, saya menjumpai 

kepala asrama yaitu Ustadz Handoko kemudian 

Ustadz Handoko memanggil beberapa santri 
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yang sudah ditugaskan untuk membantu saya 

melakukan wawancara, saya bersama beberapa 

santri duduk dimasjid untuk membicarakan 

beberapa pertanyaan kepada mereka mengenai 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 

pengasuhan setiap hari nya dan mengenai 

kegiatan lainnya.  

Kemudian santri pun menjelaskan bahwa 

kegiatan mereka itu dimulai dari bangun untuk 

sholat tahajud dilanjutkan shalat subuh secara 

berjamaah, kemudian setelah shalat subuh 

berjamaah mufradat bahasa arab itu ada 

beberapa senior yang memang sudah 

dibentuk untuk mengingat mufradat-

mufradat bahasa arab ataupun bahasa inggris 

kepada anak-anak yang lain kemudian 

setelah itu bersih-bersih mandi masuk lagi 

sekolah, tetapi sebelum itu kami sarapan terlebih 

dahulu. Setelah sarapan baru kami berbaris di 

lapangan untuk berdo‟a, setelah berdo‟a kami 

masuk kelas kegiatan belajar mengajar sampai 

dengan sebelum ashar.  

Setelah ashar bebas, mau olahraga silahkan 

olahraga, yang mau menambahkan keilmuannya 

biasanya kita buat disini Arabic Club jadi ada 

yang ikut di klub bahasa arab, kemudian ada klub 
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SAINS, dan lain-lainnya juga ada klub olahraga. 

Kemudian setelah malam hari maghrib shalat 

berjama‟ah kemudian setelah itu makan malam, 

setelah shalat isya mengulangi pembelajaran 

yang tadi di kelas dengan metode belajar bersama 

abang-abang kelas  dengan membuat halaqah, 

baca Al-Qur‟an dibimbing oleh abang-abang 

kelas. Kemudian malam hari itu sebelum 

pengabsenan biasanya mengulangi tadi hafalan 

hadits, hafalan Al-Qur‟an, kemudian hafalan-

hafalan pelajaran-pelajaran yang lain kemudian 

juga mengulangi kosa kata bahasa arab, setelah 

jam 10 malam istrirahat tidur. 

Kemudian saya melanjutkan dengan 

menanyakan kepada para santri, apa yang kalian 

rasakan mengenai kegiatan-kegiatan di 

pengasuhan, santri pun menjawab bahwa untuk 

awalnya ketika saya kelas 7, saya merasa 

kesulitan dan merasa tidak tahan, karena pada 

saat itu saya tidak terbiasa dengan kegiatan-

kegiatan di asrama seperti jam 4 pagi harus sudah 

bangun untuk shalat tahajud yang dilanjutkan 

shalat subuh, karena sebelum masuk ke 

pesantren, saya untuk bangun pagi itu jarang, 

biasanya kalau dirumah itu bangun pagi jam 

06.30 pagi, namun setelah beberapa bulan 

menjadi sudah terbiasa untuk bangun pagi. Salah 
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seorang santri yang lain pun juga mengatakan  

bahwa yang saya rasakan dengan kegiatan-

kegiatan di asrama itu membiasakan kami untuk 

hidup disiplin walaupun juga ada sebagian santri 

yang sengaja tidak mengikuti kegiatan-kegiatan 

di pengasuhan. 

Kemudian saya bertanya juga kepada salah 

satu santri seperti yang sering ketinggalan shalat 

berjamaah, kemudian santri itu menjawab, 

terkadang saya juga terlambat melaksanakan 

shalat berjamaah jadi saya ditegur oleh guru 

pengasuh. Setelah saya melakukan wawancara 

dengan santri, kemudian saya mengamati 

kegiatan para santri di pesantren sampai tiba 

waktu shalat dzuhur, dan saya pun ikut shalat 

dzuhur berjamaah bersama para santri. 
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Hari/Tgl : Rabu, 21 Oktober 2020  

Waktu  : 08.00 
s
/d 17.00 WIB 

Tempat : Jalan Yos Sudarso Binjai Utara 

 

Fokus 

Penelitian 

 

 

Deskripsi 

 

Catatan Pinggiran 

 

 

Koding 

 

Kesimpulan dari Observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Spiritual dalam 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

Hadits. 

Kegiatan dimulai dari apel pagi yang 

dilaksanakan di halaman depan kelas, kegiatan di 

mulai dari bimbingan kepada santri dan di 

lanjutkan dengan do‟a. Setelah doa, santri pun 

masuk ke kelas masing-masing. Setelah itu saya 

pun memasuki ruang kelas bersama Ustadz Ihsan 

selaku guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 

Setelah Beliau masuk, para santri pun  

menata rapi tempat duduk untuk mendengarkan 

pembelajaran dari Ustadz Ihsan. Kemudian 

Beliau mengucapkan salam dan tidak lupa 

menanyakan kabar kepada santri. Selanjutnya, 

sebelum memasuki materi yang akan dipelajari 

pada hari ini, beliau kemudian membuka dengan 

basmallah baru kemudian menanyakan materi 

yang minggu lalu kepada santri. 

Setelah itu beliau menyuruh santri untuk 

1. Disiplin 

2. Berdo‟a 

3. Salam 

4. Menanyakan Kabar Santri 

5.   Mengucapkan basmallah 

6. Membaca Hadits 

7. Guru menjelaskan materi  

Dan mempraktekkan  

8. Santri mendengarkan 

9.   Santri mendengarkan 

10.   Kesimpulan 

11. Mengucapkan hamdalah 

12. Membaca do‟a kafarul  

Majlis bersama santri  

13. Salam 

14. Shalat Berjamaah 

15. Makan siang 

1. D 

2. B 

3. S 

4. M 

5. M 

6. M 

7. G 

 

8. S 

9. S 

10. K 

11.M 

12. M 

 

13. S  

14. S 

15. M 

Dalam mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual santri 

menggunakan Model 

pengembangan pembelajaran: 

Ceramah, Tanya jawab, 

Demonstrasi, Latihan dan 

Penugasan.  Adapun nilai-nilai 

Spiritual yang tumbuh adalah 

Pembiasaan, Menghormati 

guru, disiplin, percaya diri dan 

jujur. 
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membuka buku Hadits. Kemudian beliau 

membacakan Hadits tentang wudhu dan 

memerintahkan santri untuk membacakan 

kembali Hadits tersebut. Setelah itu beliau 

menjelaskan maksud dari Hadits tersebut dan 

menjelaskan beberapa cara dalam berwudhu 

sesuai dengan  fikih 4 Imam Mazhab. Dan 

Hadits-hadits yang berkaitan dengan berwudhu. 

Setelah Ustadz Ihsan memberikan penjelasan 

dari materi, kemudian beliau menanyakan kepada 

santri apakah mereka sudah memahaminya, jika 

ada santri yang belum memahaminya maka 

beliau mengulangi kembali secara singkat sampai 

santri itu memahaminya. Beliau juga 

menanyakan apakah masih ada santri yang ingin 

bertanya mengenai materi yang telah dipelajari. 

Setelah melakukan tanya jawab dengan santri, 

beliau pun menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan membaca do‟a 

kafarul majlis bersama santri  dan salam 

kemudian beliau keluar. 

Setelah selesai kegiatan pembelajaran, 

kemudian saya menghubungi  kepala sekolah 

MTs pesantren An-Nursali, Ibu Lizaa Kanafathy 

Harahap dan menjumpai beliau dirumahnya 

dengan tujuan ingin menanyakan persoalan 

kegiatan-kegiatan di MTs Pesantren An-Nursali 
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ini, kemudian beliau menjelaskan kegiatan-

kegiatan yang ada di pesantren mulai dari 

kegiatan harian mereka, mingguan sampai 

bulanan mereka. Setelah selesai mewawancarai  

beliau saya izin pulang dan akan datang ke 

pesantren lagi dilain waktu untuk mengambil 

surat balasan dari sekolah oleh pak Budi sebagai 

Tata Usaha di pesantren itu. 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 

A. Wawancara dengan Ustadz Ihsan Selaku Guru Mata Pelajaran Al-

Qur’an dan Hadits di Pondok Pesantren Yatim An-Nursali 

1. Apa yang ustadz ketahui tentang model pembelajaran? 

2. Apa yang ustadz ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

3. Apa yang ustadz ketahui adanya tujuan model pembelajaran? 

4. Apa faktor pendukung untuk mengembangkan kecerdasan spiritual santri 

ustadz? 

5. Apa faktor penghambat untuk mengembangkan kecerdasan spiritual santri 

ustadz? 

6. Mengapa model yang demikian yang ustadz gunakan? 

7. Bagaimana waktu pelaksanaan model pembelajaran yang ustadz gunakan 

dikelas? 

8. Berapa kelas yang ustadz ajar? 

9. Bagaimana untuk perkembangan para santri ustadz? 

10. Bagaimana strategi ustadz untuk mengajar dikelas? 

11. Bagaimana kegiatan harian, mingguan dan bulanan para santri ustadz? 

12. Apa yang membuat santri terkena hukuman ustadz? 

13. Apa sanksi yang diterima santri ustadz? 

14. Apa saja yang Ustadz lakukan dalam persiapan pembelajaran ? 

a) Bagaimana ustdaz melakukan  persiapan pembelajaran? 

b) Mengapa ustadz memilih persiapan pembelajaran itu? 

15. Apa saja yang Ustadz lakukan di dalam membuka pembelajaran ? 
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a) Apa tujuan Ustadz melakukan Kegiatan pembukaan tersebut dalam 

pembelajaran? 

b) Mengapa ustadz memilih pembukaan pembelajaran dengan itu? 

c) Sudah adakah manfaat pada diri santri dari kegiatan pembukaan 

pembelajaran tersebut? 

16. Apa saja yang Ustadz lakukan dalam menyampaikan materi dalam 

pembelajaran? 

17. Dalam menyampaikan materi, Ustadz menggunakan metode apa dalam 

pembelajaran? 

a) Apa tujuan ustadz memilih metode pembelajaran itu?  

b) Mengapa Ustadz memilih metode itu? 

18. Bagaimana bentuk penugasan yang ustadz berikan kepada santri dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadits? 

a) Apa alasan ustadz memilih penugasan tersebut? 

b) Mengapa ustadz memilih penugasan tersebut ? 

19. Apa saja kegiatan Evaluasi yang ustadz lakukan dalam pembelajaran? 

a) Bagaimana ustadz melakukan evaluasi dalam pembelajaran? 

b) Mengapa ustadz melakukan evaluasi dalam pembelajan? 

c) Sudah adakah terlihat perubahan pada santri dalam pembelajaran? 

20. Apa saja yang ustadz lakukan ketika menutup pembelajaran ? 
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B. Wawancara dengan Ustadz Handoko Selaku Kepala Asrama di Pondok 

Pesantren Yatim An-Nursali 

1. Apa yang ustadz ketahui tentang model pembelajaran? 

2. Apa yang ustadz ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

3. Apa faktor pendukung untuk mengembangkan kecerdasan spiritual santri 

ustadz? 

4. Apa faktor penghambat untuk mengembangkan kecerdasan spiritual santri 

ustadz? 

5. Bagaimana untuk perkembangan para santri ustadz? 

6. Bagaimana kegiatan harian, mingguan dan bulanan para santri ustadz? 

7. Apa yang membuat santri terkena hukuman ustadz? 

8. Apa sanksi yang diterima santri ustadz? 
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C. Wawancara dengan Kepala Sekolah di Pondok Pesantren Yatim An-

Nursali 

1. Menurut ibu seperti apa kecerdasan spiritual itu? 

2. Bagaimana model penerapan yang ibu lakukan sebagai kepala sekolah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan pesantren? 

3. Menurut ibu seberapa penting kecerdasan spiritual? 

4. Bagaimana kondisi kecerdasan spiritual para santri? 

5. Untuk penerapan pengembangan kecerdasan spiritual mereka melalui jalur 

apa saja bu? 

6. Apa faktor pendukung dan penghambat kecerdasan spiritual para santri? 

7. Media apa saja yang diperlukan untuk mengembangkan kecerdasan 

spiritual? 

8. Bagimana waktu pelaksanaan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 

para santri? 

9. Bagaimana penilaian yang dilakukan pesantren terhadap santri? 

10. Apa saja kegiatan harian, mingguan, dan bulanan para santri bu? 

11. Apa yang membuat para santri terkena hukuman? 

12. Apa sebenarnya harapan dari penerapan kecerdasan spiritual itu sendiri 

bu?  
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D. Wawancara dengan para Santri di Pondok Pesantren Yatim An-Nursali 

1. Sejak kapan adek menjadi santri disini? 

2. Untuk santri disini biasanya dari daerah mana aja? 

3. Untuk kegiatan hari ini biasanya apa aja? 

4. Apakah ilmu yang didapat sudah dipahami? 

5. Kalau untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari apakah sudah bisa? 

6. Apakah diwajibkan untuk mengikuti kegiatan di pesantren ini? 

7. Siapa saja yang ikut berperan dalam kegiatan para santri? 

8. Apa ada sanksi jika tidak mengikuti kegiatan? 

9. Kalau untuk program kegiatan, apa masih ada yang perlu untuk dilakukan 

pembiasaan? 

10. Apa yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan tersebut? 

11. Apakah menurutmu gurunya menyenangkan selama pembelajaran dikelas 

terutama guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits? 

12. Apakah kamu senang dengan cara mengajar guru pada saat pembelajaran? 

13. Apa metode yang digunakan guru dikelas? 

14. Bagaimana sikapmu didalam kelas selama pembelajaran? 

15. Bagaimana karakter guru menurut kamu? 

16. Apa kesan kamu selama pembelajaran?   
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Lampiran 3: Dokumentasi 

1. Foto Tampak Depan Pondok Pesantren An-Nursali Binjai 

 

2. Foto Tampak Depan Masjid Pondok Pesantren An-Nursali Binjai 
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3. Foto Asrama Santri di Pondok Pesantren An-Nursali 
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4. Foto Kamar Mandi Santri Pondok Pesantren An-Nursali 

 

5. Foto Tempat Parkir Kendaraan Pondok Pesantren An-Nursali 
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6. Foto Ruang Kepala Sekolah/Guru Pondok Pesantren An-Nursali 
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7. Foto Ruang Perpustakaan 
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8. Foto Saung Pondok Pesantren An-Nursali 
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9. Foto Ruang Kantor Administrasi Pondok Pesantren An-Nursali 
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10. Foto Tampak Depan Ruang Kelas Pondok Pesantren An-Nursali 
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11. Foto Majalah Dinding (Mading) Pondok Pesantren An-Nursali 

 

12. Foto Tampak Depan Kamar Mandi Masjid Pondok Pesantren An-Nursali 
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13. Foto Lapangan Futsal Pondok Pesantren An-Nursali 

 

14. Foto Ruang Makan Pondok Pesantren An-Nursali 
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15. Foto Laboratorium Pondok Pesantren An-Nursali 
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16. Foto Ruang Serba Guna Pondok Pesantren An-Nursali 
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17. Foto Tempat Pembudidayaan Jamur Tiram di Pondok Pesantren An-Nursali 
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18. Foto Wawancara Bersama Ustadz Ihsan Selaku Guru Mata Pelajaran Al-

Qur‟an Hadits 
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19. Foto Wawancara Bersama Ustadz Handoko Selaku Kepala Asrama  

 

20.  Foto Wawancara Bersama Para Santri  
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21. Foto Wawancara Bersama Bu Lizaa Selaku Kepsek MTs Pontdok Pesantren 

An-Nursali 

  

22. Foto Pemberian Motivasi Kepada Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali 
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23. Foto Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali sedang Belajar Kosa Kata 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

 

24. Foto Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali Membaca Al-Qur‟an 
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25.  Foto Selama Pembelajaran di dalam Kelas 

 

 

26. Foto Selama Pembelajaran di Luar Kelas 
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27. Foto Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali Mendengar Khutbah Shalat 

Jum‟at 

 

28. Foto Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali Melaksanakan Shalat Ghaib 
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29. Foto Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali Menghafal Al-Qur‟an 

 

30. Foto Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali Menghafal Hadits 
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31. Foto Para Santri Pondok Pesantren An-Nursali Terkena Hukuman 
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Lampiran 4 : Struktur Organisasi dan Sarpras Pontren An-Nursali 

Struktur Organisasi Yayasan Ralas Ananda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDIRI 

KETUA 

Dr.Suheldi 

 

WK. KETUA 

Erna Risvayani, SE, 

MSi 

 

PENGAWAS 

Ratu Meidina 

 

PEMBINA 

Drs. M. Yasin 

 

SEKRETARIS 

dr. Hj. Erni Risvayanti 

 

BENDAHARA 

Hj. Nismar Burhan, 

BA 

 

Bidang 

Keagamaan  

 

 

Bidang Sosial Bidang Kemanusiaan 

Pesantren An-Nursali 

MTs. Mizanul Kubro 

Star Shadow  

Football Club 
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Struktur Organisasi MTs Mizanul Kubro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Sarana Prasarana 

No. Jenis Bangunan Jumlah Keterangan 

1 Kantor Kepsek/Guru 1 Baik 

2 Kantor Administrasi 1 Baik 

3 Mading 1 Baik 

4 Laboratorium 1 Kurang Baik 

5 Ruang Kelas 3 Baik 

6 Ruang Yayasan 1 Baik 

7 Ruang Serba Guna 1 Kurang Baik 

8 Ruang Makan 1 Baik 

9 Masjid 1 Baik 

10 Perpustakaan 1 Baik 

KEPALA MADRASAH 

Lizaa Kanafathy Harahap, S.Pd 

WKM. Kurikulum 

Putra Handoko, S.Pd.I 

GURU 

MGMP 

TATA 

USAHA 

SISWA 
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11 Asrama 3 Baik 

12 Kamar Mandi Guru 2 Baik 

13 Kamar Mandi Santri 12 Baik 

14 Kamar Mandi Masjid 2 Baik 

15 Lapangan Futsal 1 Baik 

16 Saung 1 Baik 

17 Tempat Parkir 1 Baik 

18 Tempat Budidaya Jamur 1 Baik 

No. Jenis Sarpras Jumlah Keterangan 

1 Kursi Siswa 100 Baik 

2 Meja Siswa 100 Baik 

3 Kursi Guru di Ruang Kelas 6 Baik 

4 Meja Guru di Ruang Kelas 6 Baik 

5 Papan Tulis 3 Baik 

6 Lemari Santri 16 Baik 

7 Bola Sepak 1 Baik 

8 Bola Pingpong 2 Baik 

9 Meja Pingpong (Tenis Meja) 1 Baik 

10 Lapangan Futsal 1 Baik 

11 Komputer 8 Baik 

15 Lapangan Futsal 1 Baik 

16 Meja Guru di Ruang Kantor 6 Baik 
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Lampiran 5 : Surat Izin dan Surat Balasan 
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Lampiran 6 : RPP 
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Lampiran 7 : Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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